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PASAL
PENGOBATAN NABI &

Kami telah menguraikan beberapa keterangan dari petunjuk Nabi 4
dalam masalah Al-Maghazi dan As-Siyar, pengutusan delegasi-delegasi dan
legiun, beberapa surat, dan beberapa buku yang beliau % tuliskan kepada
para raja dan wakil-wakil mereka.

Kami akan menyertakan hal itu dengan beberapa pasal yang
bermanfaat berkaitan dengan petunjuk Nabi #& dalam hal pengobatan yang
beliau # praktikkan dan terangkan kepada selainnya. Kemudian akan kami
terangkan hikmah yang terkandung yang mana nalar pemikiran sebagian
besar para dokter tidak dapat menjangkau perihal hikmah pengobatan
Nabi £ tersebut. Dan nisbat pengobatan mereka kepada pengobatan Nabi
%2, layaknya nisbat pengobatan kaum awam atas pengobatan para dokter
tersebut. Maka kami katakan, dengan memohon bantuan kepada Allah,
dan segala daya upaya kembali kepada-Nya:

Penyakit ada dua macam, penyakit hati dan penyakit jasmani. Kedua
penyakit itu disebutkan dalam Al-Qur”an.

Penyakit Hati

Penyakit hati sendiri terbagi menjadi dua: Penyakit syubhat yang
disertai keragu-raguan dan penyakit syahwat yang disertai kesesatan.
Kedua penyakit itu disebutkan dalam Al-Qur an. Berkenaan dengan
penyakit syubhat, Allah 4§ berfirman:

F syt s // B o

[SAer1 231 2 ﬁaha

“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah oleh Allah
penyakitnya.” (Al-Baqgarah: 10)

Allah 4 juga berfxrman

- p /f;/}/

'Yu\xr 4!3‘ .s_)\ abdjjéwbu"/ W}bé;{:\“ J)E._J;,

“Supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-
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orang kafir (mengatakan), ‘Apakah yang dikehendaki Allah dengan
bilangan ini sebagai perumpamaan.’” (Al-Muddatstsir: 31)

Berkenaan dengan orang-orang yang diajak untuk mengambil hukum
dari Kitabullah dan Sunnah Rasul lalu mereka menolak dan berpaling dari
ajakan tersebut, Allah berfirman:

s A 2L as. B //.// .,,;}
ugui)u_}.oﬂﬁ«cdj‘ > (,<>d 43)-@))40&\& _}0.:.:\_9

s el ﬁ’/ EY IEP (-8 }5_, %

""-,"":J(-)J’L‘:\ ) ‘u"fﬂ)\ﬁd\w»d\ QA.\F;‘L
(.'/.),..LU}/‘ ' \PA&J}\J; e ’/’;ﬁ

“Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, agar
Rasul mengadili di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka
menolak untuk datang. Tetapi jika keputusan itu untuk (kemaslahatan)
mereka, mereka datang kepada Rasul dengan patuh. Apakah
(ketidakdatangan mereka itu karena) dalam hati mereka ada penyakit;
atau (karena) mereka ragu-ragu atau (karena) takut kalau-kalau Allah
dan Rasul-Nya berlaku zhalim kepada mereka. Sebenarnya, mereka
itulah orang-orang yang zhalim.” (An-Nur: 48-50)

Semua ayat ini berkaitan dengan penyakit syubhat dan keraguan.

Adapun penyakit syahwat, difirmankan oleh Allah 4&:

‘ TS s E Tl S S g

Sl o S B o) T e e B
34_;;44,:\9‘3&.“6;&3

“Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain,
jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara
sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya ....”
(Al-Ahzab: 32)

Ayat ini berkaitan dengan penyakit syahwat zina. Wallahu a’lam.
Penyakit Jasmani

Berkenaan dengan penyakit jasmani, Allah 4§ berfirman:

;}/ : e /})/ % /}}// /,c’
“T:dak ada halangan bagi orang buta, tidak ( pula) bagi orang pincang,
tidak (pula) bagi orang sakit.” (An-Nur: 61)
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Allah menyebutkan penyakit jasmani dalam haji, ketika berpuasa dan
saat berwudhu, tentunya karena suatu rahasia tersembunyi yang amat
menakjubkan yang menjelaskan kepada kita keagungan Al-Qur" an, bahwa
bila kita memahami dan mengerti kandungannya, kita tidak lagi
membutuhkan petunjuk lain.

Selain itu, formula pengobatan penyakit jasmani ada tiga: Menjaga
kesehatan, menjaga tubuh dari unsur-unsur berbahaya dan mengeluarkan
zat-zat berbahaya dari dalam tubuh. Allah 4§ menjelaskan ketiga formula
medis itu di tiga tempat berbeda. Dalam persoalan puasa, Allah #4&
berfirman:

“Maka barangsiapa di antara kamu ada yang sakzt atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya bershiyam),
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.” (Al-
Bagarah: 184)

Allah membolehkan orang sakit untuk tidak berpuasa karena alasan
sakit dan untuk orang yang sedang bepergian demi menjaga kesehatan dan
stamina tubuhnya. Yakni kesehatannya tidak terganggu saat berpuasa
karena orang tersebut harus melakukan aktivitas berat (perjalanan) dan
juga kesulitan berpuasa seperti saat tubuh membutuhkan suntikan energi
sementara tidak ada makanan yang masuk ke dalam tubuh sehingga
mengganggu proses tersebut. Tubuh pun menjadi lemas dan loyo. Dengan
alasan itu, Allah membolehkan orang yang sedang melakuan perjalanan
untuk tidak berpuasa, demi menjaga kesehatan dan staminanya agar tidak
menjadi lemah.

Berkenaan dengan ibadah haji, Allah % berfirman:

C ’.’ .- LRI Y

_,‘Asifa;‘ wumcw_)wgﬁﬂaa) La:f&g{
“Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu
ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, vaitu: bershiyam atau
bersedekah atau berkurban.” (Al-Baqgarah: 196)

Allah membolehkan orang yang sakit, atau kepalanya bermasalah
seperti banyak kutu, berpenyakit kulit, atau karena hal lain, untuk
mencukur rambut kepalanya saat melakukan ihram. Yakni untuk mengusir
uap-uap jahat yang diakibatkan masalah di kepalanya karena mengendap
di balik rambut. Kalau rambut kepala dicukur, pori-pori akan terbuka dan
semua uap jahat itu akan keluar dengan sendirinya. Proses pengeluaran zat
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berbahaya ini bisa dianalogikan dengan segala bentuk proses pengeluaran
zat-zat berbahaya yang mendekam dalam tubuh.

Zat yang berbahaya bila mendekam dan tidak segera diatasi ada
sepuluh: Darah apabila sudah bergejolak, mani bila keluar secara terus-
menerus, air seni, kotoran, kentut, muntah, bersin, kantuk, rasa lapar, dan
rasa dahaga. Masing-masing dari sepuluh zat ini, bila ditahan, dapat
menimbulkan penyakit. Allah telah memperingatkan, agar kita mengeluar-
kan zat berbahaya yang paling ringan sekalipun, seperti uap jahat yang
mengendap di balik rambut, tentunya agar kita pun mengeluarkan zat
berbahaya yang lebih sulit lagi dikeluarkan. ltulah metodologi Al-Qur"an,
menjadikan hal yang lebih rendah untuk mengindikasikan hal yang sama
pada yang lebih tinggi.

Adapun berkaitan dengan pemeliharaan tubuh dari unsur-unsur
berbahaya, Allah 4& berfirman dalam masalah wudhu:

2 S s S A A 5 Al e St Ao
UL A S ATE AU LAE SR A

“Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau kembali dari
tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian
kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah
vang baik.” (An-Nisa: 43)

Orang vang sakit dibolehkan mengganti air dengan debu untuk
bersuci, demi menjaga tubuhnya dari unsur yang berbahaya. Itu merupa-
kan indikasi terhadap sikap pemeliharaan tubuh dari unsur dalam maupun
luar yang berbahaya. :

Allah 4 mengajarkan kepada para hamba-Nya tiga formula medis
tersebut dengan berbagai kaidah ilmu kedokteran yang bersifat
komprehensif. Kita pun bisa menengok petunjuk Nabi # dalam persoalan
yang sama. Kita akan menjelaskan bahwa petunjuk Nabi dalam masalah
pengobatan adalah petunjuk yang paling sempurna.

Adapun penyakit hati, urusannya jelas diserahkan kepada para rasul,
karena memang hanya dari mereka dan hanya di tangan mereka solusinya.
Sebab, hati hanya menjadi baik bila mengenal Rabb dan Penciptanya,
mengenal asma dan sifat-Nya, perbuatan dan hukum-hukum yang
ditetapkan-Nya, hanya dengan mendahulukan segala hal yang diridhai dan
disenangi-Nya, menjauhi segala larangan dan hal-hal yang menyebabkan
kemurkaan-Nya. Kesehatan dan kehidupan bagi hati manusia hanya bisa

6 Zadul Ma’ad Jilid-5



dicapai dengan cara itu. Sementara cara itu hanya bisa dipelajari melalui
para rasul. Kalau ada anggapan bahwa hati bisa menjadi baik tanpa
mengikuti petunjuk para rasul, sungguh merupakan anggapan yang keliru.
Karena yang demikian itu hanyalah kehidupan, kesehatan, dan kekuatan
hasrat/nafsu kebinatangan yang penuh syahwat semata. Sementara
kehidupan, kesehatan, dan kekuatan hati yang sesungguhnya justru
terabaikan.

Orang yang tidak bisa membedakan antara kesehatan hati yang penuh
syahwat kebinatangan dengan kesehatan hati sesungguhnya, hendaknya ia
menangisi hatinya sendiri, karena hatinya sudah mati. Hendaknya ia
meratapi cahaya hatinya yang kini tenggelam dalam lautan kegelapan. 3

PASAL

Adapun pengobatan penyakit jasmani sendiri ada dua. Pertama,
sistem pengobatan yang sudah Allah ilhamkan kepada manusia dan juga
binatang. Pengobatan ini tidak memerlukan penanganan tenaga medis,
seperti mengobati rasa lapar, rasa haus, rasa kedinginan, dan rasa capek
dengan kondisi yang menjadi kebalikannya atau dengan sesuatu yang
dapat menghilangkan semua kondisi tersebut.

Kedua, pengobatan yang membutuhkan analisis dan diagnosis.
Seperti pengobatan penyakit-penyakit yang serumpun vang menyerang
pencernaan sehingga menyebabkan tubuh tidak stabil, yakni menjadi
panas, dingin, kering, atau lembab. Bisa juga mengalami komplikasi dua
suhu sekaligus. Penyakit ini pun juga ada dua macam: Penyakit secara fisik
dan penyakit kondiktif. Yakni penyakit yang terjadi karena ada unsur
materi yang masuk ke dalam tubuh atau karena kejadian tertentu.
Perbedaan antara kedua penyakit ini, bahwa penyakit kondiktif terjadi
setelah materi berbahaya dalam tubuh sudah berhasil disingkirkan sehingga
secara fisik sudah tidak ada lagi, namun pengaruhnya masih ada pada
sisten metabolisme tubuh. Sementara penyakit fisik artinya terjadi saat
materi berbahaya itu ada dalam tubuh. Bila penyakit terjadi saat materi
masih mengendap dalam tubuh, maka diagnosis dilakukan terhadap materi
penyebab penyakit terlebih dahulu, baru dilakukan diagnosis terhadap jenis
penyakitnya, kemudian terhadap obatnya.

Adapun penyakit kondiktif, bentuknya adalah ketika salah satu organ
tubuh mengalami ketidakstabilan, seperti berubah bentuknya, atau
kelainan dalam rongganya, kelainan pembuluh darahnya, kulitnya menjadi
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kasar, iritasi, berkurangnya jumlah sel, kelainan tulang atau pergeseran
letak. Kalau seluruh organ tubuh tertata secara benar dalam tubuh, maka
posisi tersebut berada dalam posisi yang wajar. Sebaliknya, ketika letak
organ-organ tubuh tersebut berubah, maka itu disebut kelainan posisi.
Adapun penyakit umum adalah yang meliputi penyakit fisik dan penyakit
kondiktif.

Penyakit-penyakit fisik menyebabkan kelainan sistem metabolisme
tubuh sehingga tidak stabil. Kelainan sistem metabolisme itulah yang
disebut penyakit, setelah betul-betul bisa menimbulkan bahaya fisik.
Aplikasinya ada delapan macam, empat di antaranya simpel dan empat
lainnya berupa komplikasi: Empat pertamanya adalah dingin, panas,
lembab, dan kering. Sementara empat komplikasinya adalah panas dan
lembab, panas dan kering, dingin dan lembab, dingin dan kering. Itu bisa
terjadi kareria ada unsur materi yang mengendap dalam tubuh, atau bisa
juga karena hal lain. Kalau secara fisik tidak menimbulkan bahaya,
ketidakstabilan sistem metabolisme tubuh itu tetap dalam lingkaran
kesehatan tubuh.

Tubuh itu memiliki tiga macam kondisi: Normal, tidak normal, antara
normal dan tidak normal. Dalam kondisi pertama, tubuh disebut sehat.
Dalam kondisi kedua, tubuh dikatakan sakit. Sementara kondisi ketiga,
disebut kondisi antara sehat dan tidak sehat. Karena, satu kondisi tidak
akan berubah menjadi kebalikannya, kecuali setelah melalui masa antara
keduanya terlebih dahulu.

Hal yang menyebabkan tubuh keluar dari kondisi normal bisa berasal
dari dalam tubuh, karena kondisi tubuh yang panas atau dingin, lembab
atau kering. Bisa juga berasal dari faktor luar tubuh, karena suhu yang
diterima tubuh terkadang bisa cocok namun terkadang tidak cocok.

Bahaya yang mengancam kesehatan tubuh terkadang berasal dari
kelainan dalam sistem metabolisme tubuh, seperti ketidakstabilan
metabolisme. Namun, bisa juga berasal dari kerusakan pada salah satu
organ tubuh. Bisa juga berasal dari kelemahan daya tahan atau energi
tubuh. Semua itu kembali kepada peningkatan kestabilan tubuh ketika
tubuh tidak membutuhkan peningkatan kestabilan, atau pengurangan
kestabilan tubuh ketika tubuh tidak perlu dikurangi kestabilannya, atau
perekatan organ-organ tubuh yang tidak perlu direkatkan, atau pergeseran
organ tubuh yang tidak perlu digeser, atau ekspansi sistem metabolisme
pada tubuh vyang tidak membutuhkan ekspansi metabolisme, atau
perubahan letak dan bentuk organ tubuh yang tidak perlu diubah, sehingga
tubuh menjadi tidak stabil.
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Tenaga medis adalah orang yang seharusnya bisa merenggangkan
organ tubuh bila kerekatannya membahayakan tubuh atau sebaliknya, atau
mengurangi peningkatan kestabilan kalau peningkatan itu berbahaya, atau
sebaliknya. Sehingga kesehatan tubuh yang hilang dapat dipulihkan, atau
bila tubuh sudah sehat bisa dijaga kesehatannya dengan cara yang sesuai
atau paling agak sesuai. Juga menolak penyakit yang ada dengan
memberikan anti atau penangkalnya sehingga penyakit itu hilang total.
Atau menolak timbulnya penyakit itu dengan tindakan preventif
(pencegahan). Semua itu bisa kita lihat dalam petunjuk Rasulullah secara
lengkap dan sempurna. Kita memohon daya, kekuatan, keutamaan, dan

ilmu dari Allah 3. &

PASAL

Di antara petunjuk yang diajarkan oleh Nabi adalah bahwa beliau
biasa melakukan pengobatan untuk diri sendiri dan juga memerintahkan
orang lain yang terkena penyakit, baik itu keluarga atau para sahabat
beliau untuk melakukan pengobatan sendiri. Namun, beliau dan para
sahabatnya tidak memiliki kebiasaan menggunakan obat-obatan kimia
yang disebut Eqrobadjin'. Kebanyakan obat-obatan yang mereka gunakan
adalah makanan sehat nonkimiawi. Terkadang makanan sehat itu mereka
campurkan dengan zat lain sebagai pengemulsi atau sekadar untuk
menghilangkan bentuk asalnya saja. Obat-obatan berupa makanan sehat
itu adalah jenis obat yang biasa digunakan oleh berbagai etnis di berbagai
negara, baik itu bangsa Arab, Turki, atau kalangan kaum badui dan yang
lainnya secara keseluruhan. Hanya bangsa Romawi dan Yunani yang
gemar menggunakan obat-obatan kimia. Sementara orang-orang India
juga lebih banyak menggunakan obat-obatan berupa makanan sehat
(homopetik atau nonkimiawi).

Kalangan medis sepakat bahwa selama penggunaan makanan sehat
sudah cukup digunakan dalam pengobatan, tidak perlu menggunakan
obat. Selama bisa menggunakan obat-obatan sederhana, tidak perlu
menggunakan obat-obatan kimia. Mereka menegaskan, “Setiap penyakit
yang masih bisa diatasi dengan makanan sehat dan pencegahan, tidak
memerlukan obat-obatan.” Mereka juga menegaskan, “Seorang dokter
juga tidak boleh ketagihan menggunakan obat. Karena, apabila obat itu

' llmu yang berpangkal pada penyelidikan dan eksperimen terhadap berbagai jenis penyakit,

lalu menyelidiki berbagai jenis obat-obatan sebagai penangkalnya, dengan mencampurkan
satu jenis obat dengan yang lain—penerj.
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tidak menemukan penyakit yang sesuai dalam tubuh, atau menemukannya
tetapi dosis dan penggunaan obat itu tidak sesuai, justru akan mengganggu
dan merusak kesehatan tubuh.”

Para pakar kedokteran justru lebih sering berobat dengan meng-
gunakan makanan sehat. Mereka masuk dalam salah satu dari tiga
golongan ahli medis yang ada.

Solusinya sebagai berikut: bahwa pada dasarnya obat-obatan itu juga
makanan. Bangsa atau komunitas masyarakat yang membiasakan diri
mengonsumsi makanan-makanan sehat, akan jarang terserang penyakit.
Pengobatannya pun cukup dengan makanan sehat. Sementara penduduk
perkotaan, kebanyakan makanan yang mereka konsumsi adalah makanan
variatif atau kompositif. Sehingga obat yang harus mereka konsumsi juga
obat-obatan kimia, karena penyakit yang mereka derita pada umumnya
juga mengandung komplikasi. Karenanya, obat-obatan kimia lebih cocok
terhadap penyakit mereka. Penyakit yang biasa diderita orang-orang dusun
dan juga para sahabat Nabi adalah penyakit sederhana, sehingga obatnya
cukup berupa makanan sehat. Ini merupakan bukti nyata menurut ilmu
kedokteran.

Kami tegaskan: Ada hal lain (dari petunjuk Rasul) bila dibandingkan
dengan ilmu kedokteran tenaga medis pada umumnya, seperti
perbandingan ilmu kedokteran dengan ilmu pengobatan orang-orang
awam. Hal ini sudah diakui oleh kalangan cerdik pandai dan tokoh-tokoh
ilmu kedokteran yang ada. Sebagian di antara mereka menyatakan bahwa
ilmu kedokteran yang mereka miliki adalah ‘analogi’. Ada juga yang
berpendapat bahwa ilmu kedokteran mereka adalah eksperimen. Ada juga
berani mengatakan bahwa ilmu kedokteran mereka adalah wangsit dan
prediksi yang tepat. Ada juga yang menyatakan bahwa banyak dari ilmu
kedokteran diadopsi dari hewan ternak. Seperti yang kita lihat bahwa
kucing-kucing hutan apabila sempat memakan binatang-binatang beracun
segera mendekati pelita dan menjilati minyaknya untuk mengobati dirinya.
Kita juga bisa melihat ular yang baru keluar dari dalam tanah kalau
pandangan matanya kabur, segera mendekati daun razyang lalu
mengelebatkan matanya di depan daun tersebut. Seperti juga seekor
burung yang suhu tubuhnya terlalu panas segera membenamkan diri ke
dalam air laut. Dan banyak lagi contoh lain yang disebutkan dalam dasar-
dasar ilmu kedokteran.

Bagaimana mungkin semua teori kedokteran semacam itu bisa
dibandingkan dengan wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada Rasul-
Nya yang menjelaskan apa yang bermanfaat maupun yang dapat
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mendatangkan bahaya. Perbandingan antara ilmu kedokteran yang mereka
miliki dengan wahyu adalah seperti ilmu-ilmu yang mereka miliki
dibandingkan dengan ilmu-ilmu yang diajarkan oleh para nabi. Bahkan,
ajaran para nabi mengandung unsur pengobatan terhadap banyak
penyakit yang belum bisa diungkap oleh otak para pakar ilmu kedokteran
terhebat sekalipun; belum bisa dicapai oleh pengetahuan, eksperimen, dan
analogi mereka. Yakni pengobatan penyakit hati dan penyakit ruhani,
memperkuat ketahanan jiwa, rasa bersandar dan tawakal kepada Allah,
berpulang kepada hukum-Nya, tunduk dan pasrah di hadapan-Nya,
merendahkan diri di depan-Nya, selalu bersedekah, berdoa, bertaubat,
istighfar, berbuat baik kepada sesama, menolong orang susah,
menghilangkan kesulitan orang lain, dan sebagainya. Semua bentuk
pengobatan ini telah dicoba oleh berbagai bangsa dengan segala jenis
agama mereka, ternyata mereka mendapati bahwa bentuk-bentuk
pengobatan semacam itu memiliki pengaruh untuk kesembuhan dalam
batas yang tidak pernah dicapai oleh pengetahuan medis di kalangan
dokter dengan segala eksperimen dan analogi mereka.

Kami telah mencoba bentuk pengobatan ini, demikian juga selain kami
telah mencobanya dalam banyak kasus penyakit. Ternyata ia dapat
berfungsi lebih daripada yang bisa dilakukan dengan obat-obatan biasa.
Bahkan, bila dibandingkan dengannya, obat-obatan kimia itu tak ubahnya
ramuan-ramuan obat sederhana di mata para dokter. Itu berlaku dalam
tatanan hukum hikmah llahi, tidak keluar dari tatanan hukum itu sedikit
pun. Akan tetapi, faktor kesembuhan itu juga bermacam-macam. Kalau
hati sudah terikat dengan Rabb dari sekalian makhluk, Pencipta dari segala
obat dan penyakit, Pengatur yang mengurus segala sesuatu sesuai
kehendak-Nya sendiri, pasti hati tersebut memiliki berbagai macam obat
vang tidak dimiliki oleh hati yang jauh dan berpaling dari Allah. Kalau
ruhani kuat, maka tabiat dan jiwa manusianya juga menjadi kuat. Tabiat
dan jiwa seseorang akan saling mendukung dalam mengusir dan mengatasi
penyakit. Tidak mungkin dipungkiri bahwa obat yang paling mujarab itu
dimiliki oleh orang yang tabiat dan jiwanya kuat, yang selalu merasa
senang dan tentram karena menjadi dekat dengan Penciptanya, merasa
suka dan nikmat berdzikir kepada Allah, seluruh kekuatan tertuju hanya
kepada Allah, selalu memohon pertolongan dan bertawakal kepada Allah.
Kekuatan yang ada pada dirinya dapat menghilangkan rasa sakit secara
menyeluruh. Hal ini tidak akan dipungkiri kecuali oleh sebodoh-
sebodohnya manusia, oleh orang yang paling bebal otaknya, paling kusam
jiwanya, dan paling jauh dari Allah serta dari hakikatnya sebagai manusia.
Berikut ini akan kami paparkan faktor penyebab hilangnya penyakit karena
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sengatan binatang berbisa dengan membaca surat Al-Fatihah sebagai
ruqyah, sehingga orang yang tersengat itu bisa sembuh tanpa mengerang-
erang kesakitan lagi’.

Itulah dua macam pengobatan ala nabi. Dengan bersandar pada
kekuatan Allah, penulis akan mencoba mengulas kedua bentuk pengobatan
itu semaksimal mungkin dan dalam batas ilmu pengetahuan penulis yang
masih amat rendah dan bersifat fana belaka, dengan bekal yang amat
sedikit pula®. Akan tetapi, kami selalu memohon karunia dari Zat yang
memiliki segala kebaikan, mencari keutamaan dari-Nya karena Dia
Mahaperkasa lagi Maha Memberi karunia. <

PASAL

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dari hadits Abu Zubair,
dari Jabir bin Abdillah, dari Nabi # bahwa beliau bersabda:
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“Masing-masing penyakit pasti ada obatnya. Kalau obat sudah me-
ngenai penyakit, penyakit itu pasti akan sembuh dengan izin Allah

.

Dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim, dari ‘Atha, dari Abu Hurairah
bahwa ia berkata: Rasulullah % bersabda:
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“Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit, melainkan Dia
menurunkan obatnya. ™

Dikatakan, maa bil ‘alili qalabah, yaitu apa yang terdapat pada sesuatu, dan kalimat ini

tidaklah dipergunakan kecuali dalam konteks penafian/penclakan. Sedangkan qalabah,

adalah penyakit yang menyebabkan si sakit membolak-balikkan tubuhnya karena menahan

sakit.

Biddha’at Muzjaat: ungkapan yang digunakan dalam naskah asli maksudnya adalah

perbekalan yang sedikit yang tidak cukup memenuhi kebutuhan. Di sini beliau

menggunakan bahasa kias.

4 HR. Muslim no. 2204 dalam As-Salam, Bab Masing-Masing Penyakit Ada Obatnya serta
disunnahkan untuk Berobat.

5 HR. Al-Bukhar (10/113) dalam Ath-Thib, Bab Tidaklah Allah Menurunkan Penyakit

Melainkan Dia Menurunkan Obatnya. Penulis %% keliru ketika menisbatan hadits ini

kepada Muslim, karena sesungguhnya dia tidak mengeluarkannya. Hadits ini terdapat di

Kitab Sunan lbnu Majah no. 3439.

12 Zadul Ma’ad Jilid-5



Sementara dalam Musnad Imam Ahmad disebutkan hadits dari Ziyad
bin llagah, dari Usamah bin Syarik diriwayatkan bahwa ia menceritakan,
“Suatu saat aku sedang berada bersama Nabi #, tiba-tiba datanglah
beberapa lelaki badui. Mereka bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah kami
boleh berobat?” Beliau menjawab, ‘Betul wahai para hamba Allah,
berobatlah! Karena setiap kali Allah menciptakan penyakit, pasti Allah juga
menciptakan obatnya, kecuali satu penyakit saja.’ Mereka bertanya,
‘Penyakit apa itu wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Lanjut usia.’”®
Dalam lafazh lain disebutkan, “Setiap kali Allah menurunkan penyakit,
Allah pasti menurunkan penyembuhnya. Hanya saja, ada orang yang
mengetahuinya dan ada yang tidak mengetahuinya.””

Dalam Musnad Imam Ahmad juga diriwayatkan dari Abu Mas'ud
secara marfu’, “Setiap kali Allah menurunkan penyakit, Allah pasti
menurunkan penyembuhnya. Hanya saja ada orang yang mengetahuinya
dan ada yang tidak mengetahuinya.”

Sementara dalam Musnad dan As-Sunan diriwayatkan dari Abu
Khizamah ia menceritakan, “Aku pernah bertanya, ‘Wahai Rasulullah!
Apakah engkau membolehkan kami melakukan rugyah (pengobatan
dengan bacaan Al-Qur an) atau melakukan pengobatan dengan suatu
obat, atau melakukan penangkalan penyakit? Apakah itu dapat menolak
takdir Allah?’ Beliau menjawab, ‘Justru semua itu adalah takdir Allah.””®

Hadits-hadits di atas mengandung pengabsahan terhadap adanya
sebab musabab dan sanggahan terhadap orang yang menolak kenyataan
tersebut. Ungkapan, “Setiap penyakit pasti ada obatnya” artinya
(pertama—ed.) bisa bersifat umum, sehingga tercakup di dalamnya
penyakit-penyakit mematikan dan berbagai penyakit yang tidak bisa
disembuhkan oleh para dokter karena belum ditemukan obatnya. Padahal,

HR. Ahmad (4/278), Ibnu Majah no. 3436, Abu Dawud no. 3855 dalam Bab Awalu Thib dan
At-Tirmidzi no. 2039 dalam Ath-Thib, Bab Perihal tentang Obat dan Anjuran
Menggunakannya, adapun sanadnya shahih. Dishahihkan oleh Ibnu Hibban no. 1395 dan
no. 1924, juga Al-Buushiri dalam Zawaidnya. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.”
Pada bab ini diriwayatkan hadits dari Ibnu Mas’ud, Abu Hurairah, Abu KHaramah dari
Ayahnya, dan Ibnu Abbas.

’ HR. Ahmad (4/278).

HR. Ahmad no. 3578, 3922, 4236, 4267, dan 4334. Juga oleh |bnu Majah no. 3438, sanad
hadits ini shahih. Dishahihkan puia oleh Al-Buushiri dalam Zawaidnya, Al-Hakim (4/196 dan
197) dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.

HR. Ahmad (3/421), At-Tirmidzi no. 2066, Al-Hakim (4/199), dan Ibnu Majah no. 3437.
Dalam sanadnya ada seorang yang tidak diketahui sedangkan perawi lainnya tsigah. Lihat
teriemah Abu Khizamah dalam Kitab At-Tahdzib. Pada bab tersebut diriwayatkan dari
Hakim bin Khizam oleh al-Hakim (4/199), serta dishahihkan oleh al-Hakim dan disepakati
oleh Adz-Dzahabi.
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Allah telah menurunkan obat untuk penyakit-penyakit tersebut, akan tetapi
manusia belum dapat menemukan ilmu tentang obat penyakit tersebut,
atau Allah belum memberikan petunjuk kepada manusia untuk
menemukan obat penyakit itu. Karena, ilmu pengetahuan yang dimiliki
oleh manusia hanyalah sebatas yang diajarkan oleh Allah. Oleh sebab itu,
kesembuhan terhadap penyakit dikaitkan oleh Rasulullah dengan proses
‘kesesuaian’ obat dengan penyakit yang diobati. Karena, setiap ciptaan
Allah itu pasti ada antinya. Maka setiap penyakit pasti ada obat yang
menjadi antinya agar penyakit itu sembuh. Oleh karena itu, kesembuhan
terhadap penyakit dikaitkan oleh Rasulullah dengan proses ‘kesesuaian’
obat dengan penyakit yang diobati. Itu merupakan tambahan penjelasan,
jadi yang diakui bukan hanya eksistensi obat untuk setiap penyakit. Karena,
kalau obat itu diberikan dengan cara yang salah atau diberikan dengan
dosis yang berlebihan, justru bisa menyebabkan munculnya penyakit lain.
Kalau dosisnya kurang, juga tidak bisa mengobati. Waktu yang tidak tepat,
juga bisa menyebabkan obat tersebut tidak berfungsi. Apabila tubuh juga
tidak mampu menerima obat tersebut, atau daya tahan tubuhnya kurang
mendukung dalam mengonsumsi obat itu, atau ada pantangan yang
dikonsumsi sehingga menghilangkan fungsi obat tersebut, kesembuhan
juga tidak bisa dicapai, karena tidak ada ‘kesesuaian’. Kalau benar-benar
ada ‘kesesuaian’, penyakit pasti sembuh. Ini adalah penafsiran hadits yang
paling tepat.

Kedua, bisa juga hadits itu secara lahir bersifat umum, tetapi
maksudnya adalah khusus. Apalagi penyakit yang bisa masuk kategori
ungkapan tersebut jauh lebih banyak daripada yang tidak termasuk
kategorinya. Karena, ungkapan seperti itu terdapat dalam setiap bahasa.
Sehingga artinya adalah, “Sesungguhnya setiap kali Allah menciptakan
penyakit yang bisa disembuhkan, pasti Allah juga menciptakan obatnya.”
Sehingga tidak termasuk di dalamnya penyakit-penyakit yang memang
tidak bisa disembuhkan.

Ungkapan itu sama dengan firman Allah terhadap angin yang Allah
ciptakan untuk menyerang kaum ‘Aad, “... menghancurkan segala
sesuatu dengan perintah dari Rabb-nya ...” (Al-Ahqaf: 25), yakni segala
sesuatu dapat dihancurkan, sedangkan merupakan sifat angin adalah
menghancurkannya. Banyak lagi contoh sejenisnya.

Siapa saja yang memperhatikan penciptaan segala sesuatu yang saling
berlawanan di dunia ini, segala sesuatu yang saling mengalahkan, saling
menolak dan saling menguasai (secara dialektis), pasti akan mengetahui
secara jelas kemahasempurnaan kekuasaan Allah, kebijaksanaan dan
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kecanggihan hasil ciptaan-Nya, serta rububiyah, keesaan dan kekuatan
Allah. Segala sesuatu selain Allah pasti ada lawannya, pasti ada yang
menjadi antinya. Hanya Allah yang Mahakaya yang tidak membutuhkan
sesuatu apapun. Sementara selain Allah, pasti akan membutuhkan yang
lain.

Dalam hadits-hadits shahih tersebut terkandung perintah untuk
berobat, dan itu tidak bertentangan dengan tawakal. Sebagaimana halnya
itu tidak bertentangan dengan menolak lapar, dahaga, panas, dan dingin
dengan hal-hal yang menjadi kebalikannya. Bahkan, hakikat tauhid itu
hanya sempurna dengan melakukan tuntutan bagi hukum sebab musabab,
baik menurut ketentuan takdir-Nya maupun syariat-Nya. Menolak hukum
sebab akibat berarti melecehkan sikap tawakal itu sendiri, seperti halnya
melecehkan perintah dan kebijaksanaan Allah serta melemahkannya.
Karena, orang yang menolak hukum sebab akibat seolah-olah berkata,
“Meninggalkan hukum sebab akibat itu lebih memperkuat tawakal.”
Padahal, meninggalkan hukum sebab akibat itu justru menandakan sikap
lemah yang bertentangan dengan tawakal, karena hakikat tawakal adalah
bersandarnya hati kepada Allah untuk mendapatkan hal yang berguna bagi
diri si hamba dan menolak hal-hal yang berbahaya dalam urusan dunia
dan akhirat. Namun, penyandaran itu harus diiringi dengan melakukan
ikhtiar. Bila tidak, itu berarti menentang kebijakasanaan dan syariat Allah.
Jangan sampai seorang hamba menjadikan kelemahannya sebagai
tawakal, atau ketawakalannya sebagai satu kelemahan.

Hadits itu juga mengindikasikan bantahan terhadap orang yang
menolak berobat. Karena ada orang yang berpendapat: ‘Kalau
kesembuhan itu sudah ditakdirkan oleh Allah, maka berobat itu tidak ada
gunanya. Kalau memang tidak ditakdirkan, berarti juga tidak berguna.”
Padahal, demikian juga dengan penyakit yang hanya terjadi dengan takdir
Allah, sementara takdir Allah itu tidak dapat ditolak atau dipungkiri.

Pertanyaan seperti itulah yang dilontarkan oleh orang-orang badui
yang menjumpai Rasulullah #. Adapun para sahabat yang utama tentunya
adalah orang-orang yang paling mengenal Allah, mengenal kebijaksanaan
dan sifat-sifatNya, sehingga tidak mungkin mengajukan pertanyaan seperti
itu.

Nabi #£ telah menjawab pertanyaan mereka dengan jawaban yang
komplit dan tuntas, “Semua obat-obatan itu, ruqgyah dan doa-doa
penangkal penyakit adalah termasuk takdir Allah.” Tidak ada sesuatu pun
yang keluar dari takdir-Nya. Takdir Allah dapat ditolak dengan takdir-Nya
pula. Penolakan itu sendiri juga termasuk takdir-Nya. Maka tidak ada jalan
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apapun untuk keluar dari takdir-Nya dalam bentuk apapun. Demikian ini
seperti menolak takdir lapar, haus, panas, dan dingin dengan hal-hal yang
merupakan kebalikannya. Juga seperti menolak takdir musuh dengan
jihad. Semuanya adalah takdir Allah, orang yang berusaha menolak, yang
ditolak, dan penolakan itu sendiri.

Kepada orang yang mengajukan pertanyaan semacam itu bisa diberi
jawaban: Kalau kalian berkesimpulan demikian, berarti kalian tidak boleh
melakukan ikhtiar apapun yang bisa membawa manfaat dan menolak
kemudharatan. Kalau kemudharatan atau manfaat sudah ditakdirkan, tidak
ada yang bisa menolaknya. Kalau tidak ditakdirkan, tidak akan ada jalan
untuk bisa membuatnya terjadi. Kalau sikap itu dilakukan, pasti akan
timbul kerusakan agama dan urusan dunia, juga kerusakan alam raya.
Oleh sebab itu, pernyataan itu tidak akan diajukan kecuali oleh orang yang
menentang dan menolak kebenaran. la bisa saja menyebutkan takdir tetapi
bertujuan untuk menolak hujjah ahli kebenaran terhadapnya. Seperti
perkataan orang-orang musyrik, “Kalau Allah menghendaki tentu kami dan
bapak-bapak kami tidak akan berbuat kemusyrikan ...” (Al-An’am: 148),
atau “... Jika Allah menghendaki, niscaya kami tidak akan menyembah
sesuatu apapun selain Dia, baik kami maupun nenek moyang kami ...” (An-
Nahl: 35). Semua itu mereka ucapkan untuk membantah hujjah Allah
terhadap mereka dengan diutusnya para rasul.

Kepada orang yang mengajukan pernyataan di atas, bisa kita katakan:
Masih ada bagian ketiga yang tidak Anda sebutkan, yakni bahwa Allah
telah menakdirkan demikian dengan sebabnya sekaligus. Kalau sebabnya
Anda lakukan, maka akibatnya pun akan terjadi. Kalau tidak Anda lakukan,
maka tidak akan terjadi.

Kalau orang itu menyangkal, “Kalau Allah menakdirkan sebab itu pada
diriku, aku akan melakukannya. Tetapi kalau Allah tidak menakdirkannya,
aku juga tidak bisa melakukan perbuatan tersebut.”

Jawabannya: Apakah Anda bisa menerima alasan yang sama dari
budak Anda, anak Anda atau pegawai Anda misalnya? Yakni ketika
mereka menggunakan alasan itu untuk tidak mentaati perintah dan
larangan Anda. Kalau Anda menerima alasan mereka, jangan Anda
mengeluh kalau mereka menentang Anda atau mengambil harta Anda,
merusak kehormatan Anda atau mengabaikan hak-hak Anda. Kalau Anda
tidak menerima alasan mereka, bagaimana mungkin alasan Anda diterima
ketika Anda melanggar hak-hak Allah terhadap diri Anda?

Diriwayatkan dalam sebuah riwayat israiliyat (riwayat Ahli Kitab):
Bahwa Ibrahim Khalilullah pernah bertanya, “Ya Rabbi, dari manakah
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penyakit itu berasal?” Allah menjawab, “Dari-Ku.” Ibrahim kembali
bertanya, “Lalu dari mana asal obatnya?” Allah menjawab, “Dari-Ku juga.”
Kembali Ibrahim bertanya, “Kalau begitu, apa gunanya dokter?” Allah
menjawab, “la adalah makhluk yang diutus oleh Allah untuk membawa
obat dari-Nya.”

Ungkapan Nabi, “Setiap penyakit pasti ada obatnya,” memberikan
penguatan jiwa kepada orang vang sakit dan juga dokter yang
mengobatinya, selain juga mengandung anjuran untuk mencari obat dan
menyelidikinya. Karena, kalau orang sakit sudah merasakan pada dirinya
satu keyakinan bahwa ada obat yang akan dapat menghilangkan sakitnya,
ia akan bergantung pada harapan, rasa panas dari keputus-asaan akan
menjadi dingin dan terbukalah baginya pintu harapan. Bilamana jiwanya
sudah kuat, suhu panas insting seseorang akan meningkat. Itulah yang bisa
menimbulkan semangat kebinatangan, kejiwaan, dan semangat alamiah
dalam tubuhnya. Bilamana semangat seperti itu sudah meningkat, maka
stamina yang mendukung tubuhnya juga meningkat sehingga mampu
mengatasi, bahkan menolak penyakit. Demikian juga bagi si dokter sendiri,
kalau ia sudah meyakini bahwa setiap penyakit pasti ada obatnya, ia juga
bisa terus mencari obat dari suatu penyakit dan terus melakukan penelitian.

Penyakit hati juga tidak berbeda dengan penyakit badan. Setiap
penyakit hati yang Allah ciptakan, pasti Allah ciptakan juga obat dari
penyakit tersebut yang menjadi antinya. Kalau seseorang sudah
mengetahui obat tersebut, lalu ia menggunakannya dan secara bertepatan
obat itu bertemu dengan penyakit tersebut, penyakit itu pun akan sembuh
dengan izin Allah 4. O
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PASAL
PETUNJUK NABI i DALAM MENCEGAH
‘OVER DOSIS’ DAN MAKAN SECARA
BERLEBIHAN SEHINGGA TIDAK SESUAI
DENGAN KEBUTUHAN

Ketentuan yang Harus Diperhatikan dalam Hal Makan dan Minum

Dalam Musnad dan yang lainnya diriwayatkan dari Nabi # bahwa
beliau bersabda:

u_a.mu\‘.n.ﬁ ‘u_s‘macu_)a.)u_a\jwﬁujg_ﬁs‘mu
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“Tidak ada ‘bencana’ vang lebih buruk yang diisi oleh manusia
daripada perutnya sendiri. Cukuplah seseorang itu mengonsumsi
beberapa suap makanan yang dapat menegakkan tulang punggungnya.
Kalau terpaksa, maka ia bisa mengisi sepertiga perutnya dengan
makanan, sepertiga untuk mimuman, dan sepertiga sisanya untuk
nafasnya.”*°

Penyakit ada dua macam: Penyakit fisik dan penyakit non-fisik.
Penyakit fisik adalah penyakit yang disebabkan oleh kelebihan materi
dalam tubuh sehingga mengganggu fungsi-fungsi normal tubuh sehari-hari.
Ini adalah penyakit umum. Penyebabnya adalah mengonsumsi makanan
lain sebelum makanan dalam tubuh tercerna dengan sempurna. Atau
mengonsumsi makan secara berlebihan dari kebutuhan tubuh sendiri,
mengonsumsi makanan yang kurang berguna, mengonsumsi makanan
yang sulit dicerna atau banyak mengonsumsi berbagai jenis makanan.

**  HR. Ahmad (4/132), At-Tirmidzi no. 1381, dan Ibnu Majah no. 3349. Sanadnya shahih.
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Kalau seseorang terlalu sering mengonsumsi makanan-makanan seperti itu
dan terbiasa mengonsumsinya, akan mengakibatkan berbagai macam
penyakit, ada yang mudah diatasi ada juga yang sulit disembuhkan. Kalau
seseorang mengonsumsi makanan secara seimbang, yakni hanya
mengonsumsi makanan sesuai kebutuhan tubuh seimbang dalam porsi dan
kualitasnya, tubuh akan dapat mengambil manfaat dari semua makanan
tersebut lebih banyak daripada makanan yang banyak jumlahnya.

Makanan memiliki tiga tingkatan: pertama, tingkat yang dibutuhkan
oleh tubuh. Kedua, tingkat memadai. Ketiga, tingkat kemewahan. Nabi 4
telah mengajarkan bahwa seseorang cukup mengonsumsi beberapa suap
makanan yang dapat menegakkan tulang punggungnya, sehingga
staminanya tidak melorot dan tubuh tidak menjadi lemah. Kalau lebih
daripada itu, bisa saja ia mengonsumsi makanan sepertiga volume yang
bisa ditampung oleh perut, sepertiga lagi untuk minuman, dan sepertiga
lagi untuk napas. Demikianlah yang paling bermanfaat bagi tubuh dan hati,
karena kalau perut itu sudah penuh dengan makanan, maka minuman
akan sulit masuk. Kalau dipenuhi dengan minuman, maka ia akan sulit
bernapas sehingga akan mudah capek dan terkena penyakit, seperti
layaknya wanita yang hamil karena membawa beban berat. Di samping itu
terdapat konsekuensi lain, seperti kerusakan hati dan kelemahan organ-
organ tubuh untuk menjalankan ibadah, bahkan terdorong untuk
melakukan perbuatan maksiat yang menjadi konsekuensi syahwat yang
tidak tertahankan.

Perut yang penuh oleh makanan dapat membahayakan hati dan
tubuh. Itu kalau sering terjadi atau bahkan terus-menerus. Tetapi kalau
sesekali saja, tidak apa-apa. Abu Hurairah <% pernah minum susu di
) hadapan Nabi secara terus menerus sampai ia berkata, “Demi Zat yang
telah mengutus engkau dengan membawa kebenaran, rasanya perutku
sudah tidak bisa menampung susu ini lagi.”*!

Para sahabat juga pernah makan di hadapan Nabi secara terus
menerus hingga kenyang. Terlalu kenyang justru melemahkan stamina dan
tubuh, meskipun tubuh akan tumbuh subur. Tubuh hanya akan menjadi
kuat dengan takaran makanan yang diterimanya, bukan karena banyaknya
makanan.

Karena, pada diri manusia terdapat unsur tanah, unsur udara, dan
unsur air. Maka, Nabi juga membagi perut manusia untuk menampung
ketiga unsur tersebut. Kalau ada orang bertanya, “Mana lagi tempat untuk

" HR. Al-Bukhari (11/346) dalam Kitab Ar-Rigaag Bab Perihal kehidupan Nabi % dan para
sahabatnya serta berlepas dirinya mereka dari dunia.
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unsur api pada tubuh manusia?” Ini persoalan yang dikaji oleh kalangan
kedokteran. Mereka menyatakan, “Memang benar tubuh mengandung
unsur api, tetapi bukan bersifat materi, melainkan berupa reaksi. Api
merupakan salah satu dari empat unsur sixtosit'? (unsur substansial) pada
tubuh.

Namun, banyak kalangan terpelajar lain baik dari kalangan medis atau
lainnya yang menentang pendapat mereka. Para penentang pendapat
tersebut menyatakan: Tubuh tidak mengandung unsur api sedikit pun
meskipun secara reaksional. Mereka memiliki beberapa alasan:

Sudut Pandang Pertama

Bahwa unsur api itu bisa diklaim sebagai unsur yang turun dari langit
lalu bercampur dengan unsur-unsur lain yakni unsur air dan tanah. Bisa
juga dikatakan bahwa unsur ini lahir dan tercipta dengan sendirinya.

Kemungkinan pertama jelas mustahil, karena dua alasan juga. Alasan
pertama, karena secara alami api itu justru selalu naik ke atas. Kalau ia
turun, berarti ia meninggalkan pusat keberadaannya menuju alam dunia
ini. Alasan kedua, bahwa ketika api itu turun dari langit, ia harus
melewati rotasi uap kapur yang amat dingin sekali. Kita telah menyaksikan
sendiri di dunia ini bahwa api sebesar apapun akan bisa dipadamkan
dengan air yang lebih sedikit. Lalu, bagaimana mungkin unsur-unsur api
tersebut akan bisa melalui rotasi uap kapur di antariksa yang amat dingin
sekali dan ukuran yang juga amat besar sekali, sudah pasti unsur-unsur itu
akan padam.

Alasan kedua, kalau dikatakan bahwa unsur api itu tercipta dengan
sendirinya, itu jauh lebih tidak mungkin lagi. Karena, unsur yang menjadi
api sebelum tercipta menjadi api tentunya memiliki wujud, seperti tanah,
air, atau udara, karena unsur yang ada hanyalah empat itu saja. Calon api
itu dahulunya menyatu pada salah satu dari unsur tersebut, bersenyawa
dengannya. Unsur yang bukan api kalau bertemu dengan unsur-unsur
besar yang juga bukan api juga bukan merupakan bagian dari api, tentu
saja tidak siap untuk berubah menjadi api. Karena, pada hakikatnya unsur
itu bukanlah api. Unsur-unsur yang bercampur dengan api itu adalah unsur
dingin, bagaimana mungkin akan siap berubah menjadi api?

Jika ada yang menyela: Kenapa tidak mungkin kalau ternyata sudah

Sixtosit berasal dari bahasa Yunani yang artinya adalah substansial. Keempat unsur
tersebut, yakni air, tanah, udara, dan api disebut empat unsur dasar atau sixtosit. Karena,
keempatnya adalah unsur kombinasi yang juga dimiliki oleh binatang, tumbuh-tumbuhan,
dan logam, menurut mereka.
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ada unsur-unsur api yang merubah unsur-unsur lain itu menjadi api karena
bercampur dengannya?

Jawabannya, bahwa ulasan terhadap proses terwujudnya unsur-unsur
inti api itu sendiri sama dengan ulasan pertama.

Kalau ada yang menjawab: Kami melihat sendiri, bahwa ketika batu
kapuryang telah dibakar dan padam diperciki kembali dengan air, api pun
keluar terpisah darinya. Kalau sinar matahari mengenai lup (kaca
pembesar), akan muncul api. Kalau batu kita pukul dengan besi, akan
terlihat api memercik. Semua jenis api tersebut tercipta ketika terjadi
percampuran unsur. Kenyataan ini menggugurkan apa yang telah mereka
simpulkan pada bagian pertama di atas.

Mereka yang tidak menerima kesimpulan itu menyatakan: Kami tidak
mengingkari bahwa bila dua benda digesekkan'® dengan keras akan timbul
percikan api, seperti batu yang dipukul dengan besi. Demikian juga dengan
pemanasan melalui media sinar matahari yang mampu menghasilkan api,
yakni ketika diarahkan ke kaca pembesar. Akan tetapi pada jenis tumbuhan
dan hewan, kami menganggap itu mustahil, karena tidak ada unsur
gesekan yang dapat menimbulkan api. Hewan dan tumbuhan juga tidak
memiliki transparansi dan penyimpan cahaya yang setara dengan kaca
pembesar. Bagaimana tidak? Bukankah sinar matahari juga mengenai
tubuh mereka, tetapi tidak timbul api sedikit pun? Karena cahaya tidak bisa
menembus perut mereka, bagaimana mungkin akan timbul api?

Sudut Pandang Kedua

Dalam pokok persoalan ini, kalangan medis bersepakat, air yang
mendekam lama bisa mencapai suhu yang panas sekali secara alami. Kalau
suhu panas itu disebabkan oleh unsur api, tentu itu mustahil. Karena unsur
api yang demikian ringan bagaimana bisa bertahan dalam unsur-unsur air
dalam waktu yang amat lama sekali tanpa menjadi padam? Padahal api
yang besar sekalipun bisa dipadamkan dengan air yang sedikit saja.

Sudut Pandang Ketiga

Kalau secara reaktif hewan dan tumbuhan itu mengandung unsur api,
tentunya akan kalah oleh unsur air yang ada di dalamnya. Unsur api akan
didominasi oleh unsur air. Unsur yang kalah karena didominasi oleh unsur
lain pasti akan berubah jenisnya menjadi sama dengan unsur yang
mendominasinya. Karena, secara aksiomatik unsur api yang demikian kecil
pasti akan berubah menjadi air yang menjadi lawan dari api.

" Kegiatan saling memukulkan, yaitu saling memecahkan.
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Sudut Pandang Keempat

Sesungguhnya Allah % menyebutkan penciptaan manusia dalam Al-
Quran dalam banyak ayat. Pada sebagian ayat, Allah menyebutkan
bahwa manusia diciptakan oleh-Nya dari air. Pada sebagian ayat lain,
Allah menyebutkan bahwa manusia diciptakan dari tanah. Namun, pada
avat lain, Allah menceritakan bahwa manusia diciptakan oleh-Nya dari
senyawa air dengan tanah, yakni tanah liat. Sementara dalam ayat lain
lagi, Allah menyebutkan bahwa manusia diciptakan oleh-Nya dari tanah
bakar, yakni sama dengan tembikar. Tanah bakar artinya tanah yang
dipanasi oleh sinar matahari dan didinginkan oleh angin sehingga berubah
wujud menjadi shalshal yang menyerupai tembikar. Namun, tidak dalam
satu ayat pun Allah menyebutkan bahwa manusia diciptakan dari api.
Bahkan, penciptaan dari api itu merupakan ciri khas penciptaan Iblis.

Diriwayatkan secara shahih dalam Shahih Muslim dari Nabi % bahwa
beliau bersabda:
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“Para malaikat itu diciptakan dari cahaya. Iblis itu diciptakan dari api.

Sementara Adam diciptakan dari bahan yang telah dilukiskan kepada
kalian.”**

Dalam hadits ini ditegaskan, bahwa Allah menciptakan Adam hanya
dari bahan-bahan yang telah disebutkan oleh Allah dalam Kitab-Nya.
Sementara Allah tidak pernah menceritakan dalam Kitab-Nya bahwa Dia
menciptakan Adam dari api, dan tidak pernah pula menyebutkan bahwa
dalam unsur ciptaannya, Adam mengandung unsur api.

Sudut Pandang Kelima

Paling tidak, yang bisa mereka jadikan sebagai alasan hanyalah suhu
panas yang mereka saksikan pada tubuh hewan, yakni bahwa itu
menunjukkan adanya unsur api. Padahal, tidak ada indikasi ke arah itu.
Karena, sebab adanya suhu panas lebih umum dibandingkan dengan api.
Suhu panas terkadang bisa berasal dari api, tetapi terkadang juga bisa
berasal dari aktivitas, atau dari pantulan sinar, dari temperatur panas udara

14

HR. Muslim no. 2996 dalam Kitab Az-Zuhud Bab Perihal hadits-hadits yang Saling Berbeda
diriwayatkan dari Aisyah l;.%; .
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atau karena berdekatan dengan api. Dan semua itu harus melalui media
temperatur udara yang panas. Panas tidak harus berasal dari api.

Kalangan yang mendukung pendapat adanya unsur api pada manusia
menyatakan: Sudah dimaklumi bahwa apabila air dan tanah bercampur,
pasti akan mengeluarkan panas sehingga campuran kedua unsur itu
menjadi bersenyawa dan matang. Kalau itu tidak terjadi, berarti salah satu
unsur belum bersenyawa atau bersatu dengan unsur lainnya. Demikian
pula halnya apabila kita menaburkan bibit tanaman di atas tanah liat yang
tidak bisa ditembus oleh air dan sinar matahari, tentu bibit itu akan rusak.
Maka, realitanya adalah bahwa dalam senyawa dua unsur itu tercipta unsur
yang menjadi ‘masak’ dan matang secara alami. Kalau itu terjadi, berarti
unsur api memang ada. Kalau tidak terjadi proses tersebut, berarti senyawa
dua unsur tersebut tidaklah terpanasi dengan sendirinya. Kalaupun ada
unsur pemanas alami hanyalah bersifat reaksi. Kalau reaksi panas itu
hilang, maka unsur yang ada tidak akan menjadi panas secara alami,
secara reaktif juga tidak berubah menjadi panas. Bahkan, akan menjadi
dingin sekali. Akan tetapi, kenyataannya, di antara jenis makanan dan
obat-obatan ada yang menjadi panas secara alami. Maka, terbukti panas
itu terjadi semata-mata karena adanya ester api.

Juga, kalau tubuh tidak mengandung unsur pemanas, tentunya akan
mengalami rasa dingin yang amat sangat. Karena, kalau secara alami
sudah mengarah ke suhu dingin sementara tidak ada unsur logam atau
unsur penghantar panas lain yang mengantisipasinya, pasti akhirnya
sampai pada titik beku. Bila itu terjadi, tubuh tidak akan memiliki
sensitifitas terhadap suhu dingin lagi, karena suhu dingin sudah sampai
kepadanya. Suhu tidak akan bereaksi bila bertemu suhu yang sama. Kalau
tidak bereaksi, berarti juga tidak bisa merasakannya. Kalau tidak bisa
merasakan dingin, berarti juga tidak akan terganggu oleh hawa dingin
tersebut. Kalau dingin yang menyerang lebih rendah suhunya, tentu lebih
tidak terasa lagi. Kalau tubuh tidak mengandung unsur pemanas secara
alami, tentunya tubuh tidak akan bereaksi karena hawa dingin dan tidak
akan terganggu sama sekali.

Namun pendapat mereka itu dibantah: Sesungguhnya dalil-dalil kalian
itu hanyalah membantah pendapat mereka yang menyatakan bahwa
unsur-unsur api itu tetap utuh ketika terjadi percampuran dengan unsur
lain, tetap menjadi api dan tetap memiliki karakter sebagai api. Namun
kami tidak berpendapat demikian. Kami hanya berpendapat bahwa materi
api akan rusak bila terjadi percampuran dengan unsur lain (air).
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Ada lagi sebagian orang yang berpendapat: Kenapa tidak bisa
dikatakan misalnya bahwa ketika tanah, air, dan udara bercampur, panas
yang dapat memasak campuran tersebut hingga matang adalah panas sinar
matahari atau benda langit lainnya. Lalu hasil komposisi ketiga unsur
tersebut ketika sampai pada titik masak yang optimal, tentu akan responsif
terhadap karakter komposisif tersebut dengan media panas yang ada, baik
benda itu tumbuhan, hewan, ataupun logam. Kenapa tidak mungkin bila
dikatakan bahwa sumber panas pada komposisi ketiga unsur tersebut
adalah faktor karakteristik dan energi yang diciptakan oleh Allah saat terjadi
persenyawaan, bukan unsur-unsur api khusus yang bersifat reaktif? Kalian
tidak akan mempunyai alasan untuk menolak adanya kemungkinan
tersebut sama sekali. Banyak kalangan medis terkemuka yang mengakui
hipotesis tersebut.

Sementara mengenai ulasan tentang sensitifitas tubuh terhadap hawa
dingin, kita tegaskan: [tu menunjukkan bahwa tubuh mengandung unsur
panas dan unsur penghangat. Tidak ada yang menolak hal itu. Akan tetapi,
mana indikasi bahwa yang bisa menjadi penghangat itu hanyalah unsur
api? Meskipun setiap api bisa menjadi penghangat, tetapi logikanya tidak
bisa dibalik begitu saja. Bahkan, realita justru menunjukkan sebaliknya, “Di
antara unsur penghangat adalah api.”

Adapun berkaitan dengan pendapat kalian bahwa bentuk asli api itu
akan dengan sendirinya rusak, maka jawabannya bahwa kebanyakan
kalangan medis berpendapat bahwa bentuk asli api tersebut tidaklah rusak.
Pendapat yang mengatakan bentuk asli api itu rusak adalah pendapat yang
keliru. Kalangan medis mutakhir kalian telah mengakui kekeliruan
pendapat itu dalam sebuah buku berjudul Asy-Syifaa’. la berhipotesis
bahwa semua jenis unsur tersebut tetap utuh seluruhnya sesuai dengan
struktur alaminya ketika bersenyawa dengan unsur lain. Semoga Allah
memberikan taufik-Nya. &

" Yakni buku tulisan Syaikh Ar-Raiis Abu ‘Ali Al-Husain bin Abdullah bin Sina. Para filosof
menganggapnya sebagai seorang yang jenius dan memiliki banyak tulisan. lbnu Sina
memiliki banyak penyimpangan dan penyelewengan syariat yang melenceng dari agama
Islam yang lurus. Penyimpangan dan kekeliruannya tidak diridhai oleh para ulama yang
senantiasa istiqamah (di atas syariat islam yang lurus.ed), di antara mereka adalah penulis
sendiri (yakni: Ibnu Qayyim). Oleh sebab itu, penulis menyebutnya, “... kalangan medis
mutakhir kalian,” tidak mengatakan, “... kalangan medis kita ....” Penulis dan syaikh (guru)
beliau, yaitu syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah memiliki banyak bantahan yang mengungkap
penyimpangan lbnu Sina. Bantahan-bantahan tersebut, mereka berdua kemukakan dan
sebarkan dalam banyak tulisan-tulisan keduanya. Ibnu Sina wafat pada tahun 428 H.
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PASAL

Metodologi pengobatan Nabi terhadap penyakit ada tiga cara:
Pertama, dengan menggunakan obat-obat alamiyah. Kedua, dengan
menggunakan obat-obat Ilahiyah. Ketiga, kombinasi dari kedua jenis
pengobatan tersebut.

Kami akan memaparkan ketiga jenis pengobatan tersebut langsung dari
petunjuk Nabi #. Kita mulai dengan ulasan tentang obat-obatan alamiyah
vang beliau resepkan dan beliau gunakan sendiri. Kemudian kita akan
mengulas pengobatan Ilahiyah dan pengobatan kombinasi antara kedua
jenis pengobatan itu.

Indikatornya adalah bahwa Rasulullah % hanya diutus untuk menjadi
pemberi petunjuk, mengajak ke jalan Allah dan menuju surga-Nya.
Memperkenalkan Allah, menjelaskan kepada umatnya apa-apa yang bisa
membawa kepada keridhaan Allah, bahkan memerintahkan mereka untuk
melakukan hal-hal tersebut. Beliau juga menjelaskan apa saja yang
menyebabkan kemurkaan Allah dan melarang mereka melakukannya. Nabi
menceritakan kisah para nabi lain, para rasul berikut kondisi mereka
bersama umat-umat mereka, kisah penciptaan alam semesta, awal
penciptaan makhluk dan Hari Kebangkitan mereka, bagaimana jiwa
manusia bisa menjadi sengsara atau berbahagia serta berbagai sebab yang
melatarbelakanginya.

Sementara pengobatan jasmani itu merupakan penyempurna ajaran
syariat, sehingga bukan merupakan sasaran sesungguhnya. Pengobatan itu
hanya digunakan bila dibutuhkan saja. Kalau bisa tanpa itu, yakni dengan
mengarahkan obsesi dan energi tubuh untuk memberikan terapi hati dan
terapi psikologi, menjaga kesehatan hati serta menyingkirkan penyakit yang
menyelimutinya dan juga menjaga hati dari hal-hal yang membahaya-
kannya, maka itulah sasaran utama, itulah sasaran sesungguhnya dari
ajaran syariat.

Memperbaiki kondisi jasmani tanpa memperbaiki hati tidak ada
gunanya sama sekali. Kalaupun badan rusak, selama hati tetap baik,
bahayanya amatlah kecil sekali. Yakni bahaya yang akan hilang, dan
kemudian disusul dengan manfaat yang justru berkesinambungan dan
sempurna. Semoga Allah memberikan taufik-Nya. &
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PENGOBATAN DENGAN
OBAT-OBATAN NATURAL

PASAL
PETUNJUK NABI # TENTANG TERAPI
PENYAKIT DEMAM

Diriwayatkan dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Muslim, dari Nafi,
dari Ibnu Umar bahwa Nabi # pernah bersabda:

~
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“Sesungguhnya demam atau demam yang berat itu berasal dari uap
api Jahannam. Maka dinginkanlah dengan air.”*®

Hadits ini terlihat rumit bagi mayoritas kalangan medis yang kurang
memahami. Hadits ini mereka anggap bertentangan dengan sistem terapi
dan pengobatan terhadap demam. Berikut ini penulis akan memberikan
penjelasan, dengan daya dan kekuatan Allah, ditinjau dari sudut
pemahaman figih dan argumentasinya: Kami tegaskan:

“Konteks ucapan Nabi itu ada dua macam: Pertama, yang bersifat
umum untuk seluruh manusia di muka bumi. Kedua, yang bersifat khusus
untuk sebagian manusia saja. Contoh bentuk konteks pertama adalah
ucapan-ucapan beliau pada umumnya. Adapun bentuk konteks kedua,

HR. Al-Bukhari (10/146) dalam Ath-Thib, Bab Demam itu Berasal dari Uap Jahannam.
Diriwayatkan juga oleh Muslim no. 2209 dalam As-salaam, Bab Setiap penyakit Ada
Penawarnya. Dikatakan oleh sebagian ahli kedokteran, “Segala bentuk kondisi demam saat
panas tubuh meningkat tajam dapat diterapi dengan menggunakan air, melalui dua cara:
Pertama: Dari arah luar yakni dengan cara meng-kompresnya menggunakan air dingin atau
es dengan tujuan menurunkan derajat panas. Kedua: Meneguk air melalui mulut sebanyak
mungkin ketika sedang demam. ltu dapat membantu seluruh organ tubuh, terutama kedua
ginjal untuk kembali normal melakukan segala aktivitas tubuh.
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seperti ucapan beliau, “Janganlah kalian menghadap kiblat ketika kalian
buang air kecil atau besar, jangan juga kalian membelakanginya, namun
menghadaplah ke arah timur atau barat.”"” Ucapan itu tidak beliau tujukan
kepada mereka yang tinggal di timur atau barat, juga tidak kepada para
penduduk Irag. Tetapi, ucapan itu beliau tujukan kepada penduduk Al-
Madinah dan yang searah dengannya, seperti Syam dan negeri-negeri lain.
Demikian juga ucapan beliau, “Kiblat berada antara timur dan barat.”*®

Bila hal ini sudah diapahami, maka perlu diketahui bahwa ucapan
beliau itu khusus untuk penduduk Hijaz dan sekitarnya. Karena, ke-
banyakan penyakit demam yang terjadi di sana termasuk jenis demam
vang dapat muncul sewaktu-waktu (quotidian fever) yakni yang terjadi
karena panas terik matahari. Demam semacam itu bisa diatasi dengan
air dingin, dengan cara diminum atau dibuat mandi. Demam adalah
sejenis suhu panas yang unik yang menyala-nyala di jantung, lalu
melalui perantaraan energi tubuh dan darah dalam pembuluh darah
tersalurkan ke seluruh tubuh, sehingga terasa membara dan bisa
membahayakan aktivitas alamiah tubuh itu sendiri.

Demam sendiri ada dua macam: Pertama, demam yang bersifat
simtomatik, yakni yang terjadi akibat pembengkakan, aktivitas berlebih,
panas matahari, atau karena emosi yang tidak terkontrol, dan yang
lainnya. Kedua, demam penyakit. Demam inipun ada tiga macam.
Demam ini hanya menjangkiti organ vital, lalu menyebarkan panas ke
seluruh tubuh. Kalau sumbernya berkaitan dengan energi tubuh, disebut
dengan deman sehari (quotidian fever), karena pada umumnya ia akan
hilang dengan sendirinya dalam sehari. Paling lama, ia akan hilang
dalam tiga hari. Kalau sumbernya berasal dari kontaminasi unsur lain,
disebut demam ufniyah. Demam yang satu ini ada empat jenis: Demam
kuning (Yellow Fever), demam hitam (Black Fever), Boutonnese Fever
dan demam berdarah. Jika sumbernya berasal dari organ keras yang
utama, maka ia dinamakan dengan hectic, sedangkan demam ini terbagi

" HR. Al-Bukhari (1/418) dalam A/-Qiblah, Bab Kiblat penduduk Madinah, Syam, dan yang
Berada di Timur. Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 264 dalam Ath-Thaharah, Bab
Istithabah dari Hadits Abu Ayyub. Al-Baghawi mengatakan dalam Syarh As-Sunnah {1/359)
dengan tahqiq kami, sabda beliau, “Menghadaplah kalian ke arah Timur atau ke Barat.” Ini
adalah konteks yang ditujukan kepada penduduk Madinah dan siapa saja yang kiblatnya
searah dengan penduduk Madinah. Adapun orang yang kiblatnya ke arah Timur atau Barat,
maka dia menghadap kearah selatan atau utara.

Hadits shahih berdasarkan seluruh jalur periwayatannya. Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi no.
344, ibnu Majah no. 1011, Al-Hakim (1/205 dan 206) dan Al-Baihaqi (2/9) dari hadits Abu
Hurairah, Sedangkan Maiik meriwayatkan dalam Al-Muwatha" (1/201 dari Nafi’ bahwasanya
Umar bin Khathab berkata, “Apa yang ada di antara Timur dan Barat adalah kiblat, jika
menghadap ke arah Al-Bait (yakni Ka'bah).”
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dalam tiga macam.

Terkadang, demam juga bisa sangat bermanfaat bagi tubuh, bahkan
bisa berfungsi daripada obat. Seringkali demam sehari dan demam ufniyah
itu menjadi faktor pematangan berbagai unsur berat yang hanya bisa
matang dengan demam tersebut. Terkadang juga berguna untuk
membongkar sumbatan-sumbatan pada tubuh yang tidak bisa diatasi
dengan obat-obat pelarut.

Selain itu, penyakit mata yang terjadi pada usia dini dan lanjut, juga
seringkali bisa disembuhkan oleh demam secara ajaib dan cepat. Demam
juga berguna mengatasi penurunan stamina dan konvulsi*® berat, serta

berbagai penyakit yang ditimbulkan oleh kotoran-kotoran berat dalam
tubuh.

Beberapa pakar kedokteran terkemuka mengemukakan kepada penulis
bahwa banyak sekali penyakit yang indikasi kesembuhannya bisa diketahui
bila muncul demam, sehingga si sakit bisa berharap segera sembuh.
Sehingga untuk penyakit yang bersangkutan, bisa jadi demam itu lebih
berguna daripada obat sekalipun. Karena, demam berfungsi memanaskan
berbagai racun dan unsur-unsur berbahaya dalam tubuh. Bila semua racun
dan unsur-unsur tersebut sudah masak betul, obat akan bisa
menuntaskannya. Artinya, semua racun dan unsur tersebut sudah siap
untuk dikeluarkan dari dalam tubuh sehingga mempercepat proses
kesembuhan.?

Kalau hal ini sudah dipahami dengan baik, berarti kemungkinan yang
dimaksudkan dengan demam dalam hadits di atas adalah demam
simtomatik. Demam semacam itu bisa diredakan segera dengan cara
berendam dalam air dingin atau minum air dingin bercampur es. Si pasien
tidak lagi melakukan pengobatan lain. Karena, yang ada dalam tubuh
hanya sejenis unsur panas yang bersenyawa dalam energi tubuh. Demam
itu sudah bisa hilang ketika unsur dingin sudah sampai ke dalam tubuh.
Unsur dingin itu bisa meredakan dan meredam panasnya yang bergejolak
tanpa perlu mengeluarkan unsur tertentu dari dalam tubuh atau menunggu
proses pematangannya.

Lugwah atau konvulsi adalah penyakit yang terjadi di wajah yang menyerang tulang rahang
bagian bawah.

Dokter Adil Al-Azhari mengatakan, “Beberapa penyakit menahun seperti rematik persendian
di mana sering menimbulkan kram persendian sehingga tidak mampu bergerak, atau
penyakit syphilis menahun pada bagian saraf, seringkali kondisinya membaik bila panas
tubuh meningkat, yakni ketika terjadi demam. Oleh sebab itu, salah satu metode kedokteran
pada kondisi tersebut adalah membuat semacam demam buatan. Yakni menciptakan
demam pada tubuh pasien dengan menyuntikkan bahan-bahan tertentu.”
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Namun, bisa juga yang dimaksud dengan demam itu adalah segala
jenis demam.

Seorang pakar kedokteran ternama, Galinews?, mengakui hal itu,
vakni bahwa air dingin berguna mengatasi demam. Dalam makalah
kesepuluh dalam bukunya Kiat Kesembuhan, ia menegaskan, “Kalau
seorang pemuda berdaging baik, bertubuh subur dalam keadaan marah
atau dalam keadaan demam vyang sangat sementara tidak ada
pembengkakan dalam tubuhnya, lalu ia mandi dengan air dingin atau
berenang di air dingin, langkah itu tidak bermanfaat.” la melanjutkan, “Dan
kami menganjurkan hal itu tanpa hanti-hentinya.”

Ar-Raazi* dalam kitabnya, Al-Kabir, menegaskan, “Kalau energi tubuh
kuat, sementara demam yang terjadi juga sangat tinggi, proses pematangan
jelas, sementara dalam tubuh tidak terdapat pembengkakan atau luka,
maka air dingin amat berguna bila diminum. Kalau si pasien bertubuh
subur sementara suhu cuaca panas, dan ia terbiasa mandi dengan air
dingin, maka itu juga dibolehkan.”

Ungkapan dalam sabda Nabi #, “... demam itu berasal dari uap
Neraka Jahannam,” yakni panas demam yang bergejolak. Sama dengan
sabda Nabi # lainnya, “Panas matahari yang terik berasal dari uap
Jahannam.” Berkenaan dengan dua hadits di atas, ada dua interpretasi:

Pertama, yakni bahwa panas tersebut merupakan contoh dan bagian
kecil yang diambil dari Jahannam, agar para hamba Allah menjadikannya
sebagai indikasi neraka dan menjadikannya sebagai pelajaran. Kemudian
Allah mentakdirkan keberadaan uap Neraka Jahannam dengan beragam
sebab yang menjadi penyebabnya. Sebagaimana jiwa, gembira, senang,
serta nikmat adalah bagian dari kenikmatan surga, yang Allah perlihatkan
dalam kehidupan dunia ini. Sebagai pelajaran dan indikator keberadaan
surga itu sendiri. Allah mentakdirkan keberadaan surga itu dengan berbagai
sebab yang menjadi konsekuensinya.

?' Galinews adalah seorang dokter Yunani. Dia mempunyai penemuan mengagumkan dalam

bidang pembedahan. Dia adalah salah satu dari sekian dokter senior yang dijadikan rujukan
dalam kedokteran Arab. Wafat pada tahun 201 masehi.

Beliau adalah Abu Bakar Muhammad bin Zakariya, salah seorang dokter terkenal dari
Bangsa Arab. Dilahirkan di Al-Rai, diberi gelar Galinews Arab. Dia seorang dokter muslim.
Dia mempunyai banyak karya tulis, di antaranya Al-Haawi fi Shina'ah Ath-Thib, sekitar tiga
puluh jilid; Al-Judari wal Hashbah (Penyakit Cacar dan Campak). Beliau wafat pada tahun
311 H. Biografinya disebutkan dalam kitab Siar Alaami An-Nubala' (9/232), ‘Uyuunu Al-
Anbaa’ (1/309 dan 321) Syadzaraatu Adz-Dzahab (2/263) dan Wafayaat Al-A’yaan (2/103
dan 104).
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Kedua, yang dimaksudkan dalam hadits itu adalah tasybih. Allah
mengumpamakan panas demam yang bergejolak seperti uap Jahannam.
Allah juga mengumpamakan terik matahari dengan uap Jahannam.
Sebagai peringatan bagi manusia akan panasnya siksa neraka. Bahwa
panas yang menyengat itu diumpamakan sebagai uap api neraka. Yakni
bahwa orang yang mendekatinya akan tersentuh oleh panas tersebut.

Sementara ungkapan beliau dalam sabdanya, “Dinginkaniloh ia.”
Diriwayatkan dengan dua redaksi, pertama kata abridu ditulis dengan huruf
hamzah yang di-fathah-kan. Diambil dari kata abrada artinya membuat
sesuatu menjadi dingin. Kebalikan dari kata askhana yang artinya
menghangatkan. Kedua, dengan hamzah washal di-dhammah-kan. Diambil
dari kata barada, yabrudu. Artinya sama, hanya saja, ungkapan kedua ini
lebih fasih, baik dari segi bahasa maupun penggunaan. Penggunaan
bentuk kata ruba’i (abridu), bukan tsulatsi (barada) bagi mereka dipandang
sebagai bahasa rendah. la berkata:

“Kalaulah aku mendapatkan gejolak cinta dalam hatiku, aku akan
berlari mendinginkan diri dengan sumber air desaku.

Andaikan aku dapat mendinginkan diri dengan air sungaiku, siapa
vang menvyalakan api di atas tumpukan sampah berdebu. "%

<

Sementara ungkapan beliau dalam sabdanya, “... dengan air,” juga
ada dua pengertian. Pertama, segala jenis air, inilah pengertian yang benar.
Kedua, air Zamzam. Mereka yang berpendapat demikian beralasan dengan
hadits Al-Bukhari dalam Shahih-nya dari Abu Jamrah Nashr bin Imraan
Adh-Dhuba’i bahwa ia meriwayatkan, “Aku pernah belajar kepada Ibnu
Abbas di kota Mekkah. Tiba-tiba aku terserang demam. Maka, Ibnu Abbas
berkata, “Dinginkan dengan air Zamzam. Karena Rasulullah #& bersabda,
“Sesungguhnya demam itu atau demam yang berat itu berasal dari uap api
Jahannam. Maka dinginkanlah dengan air.” Atau (ia berkata), “... dengan
air Zamzam.”#*

Sayangnya, perawi hadits tersebut ragu-ragu. Kalau ia
meriwayatkannya secara tegas, tentu kesimpulannya adalah: bagi
penduduk Mekkah, hendaknya menggunakan air Zamzam, karena air
Zamzam itu melimpah bagi mereka. Tetapi bagi penduduk kota lain,
dengan air apa saja yang ada pada mereka.

# Dua bait ini adalah karya Urwah bin Adzyanah dalam Asy-syi'ir wa Asy-Syu‘araa hal. 580,

Zuhru Al-Aadab (1/167), dan Wafayaat Al-A’yaan (2/394).

HR. Al-Bukhari (6/238) dalam kitab, Bad'u Al-Khalgi, Bab Shifat An-Naar. Uap api adalah
pancaran panas dan kilatannya.

24
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Kemudian menurut mereka yang berpendapat bahwa air tersebut
adalah segala jenis air, ternyata juga masih ada perbedaan pemahaman,
yaitu: apakah air tersebut untuk disedekahkan, atau digunakan. Ada dua
pendapat. Tetapi yang benar adalah bahwa air tersebut untuk digunakan.
Menurut hemat penulis, mereka yang berpendapat bahwa air itu untuk
disedekahkan adalah karena mereka bingung memahami bagaimana air
dingin dapat digunakan untuk mengatasi demam. Mereka tidak mengerti
caranya. Namun, pendapat mereka itu ada sisi baiknya juga. Yakni bahwa
balasan itu Allah berikan tergantung pada jenis amal yang dikerjakan.
Memberikan seteguk air kepada orang yang dahaga amatlah terpuji. Kita
juga memuji Allah atas demam yang Allah lenyapkan dari diri kita: sebagai
ganjaran yang setimpal. Tetapi, itu bisa dipahami dari pengertian hadits
dan indikasi maknanya saja. Sementara maksud sesungguhnya dari hadits
itu adalah bahwa air tersebut untuk digunakan.

Abu Nu'aim dan ulama lain meriwayatkan sebuah hadits dari Anas
secara marfu’:
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“Jika salah seorang di antara kalian demam, hendaknya ia mengguyur
tubuhnya dengan air dingin selama tiga malam di waktu fajar.”®

Dalam Sunan Ibnu Majah dari hadits Abu Hurairah secara marfu’
disebutkan, “Demam itu berasal dari tiupan panas api Jahannam, maka
singkirkanlah dengan menggunakan air dingin. "

Dalam Kitab Al-Musnad dan selainnya dari hadits Al-Hasan, dari
Samurah dengan derajat marfu’, “Demam adalah sebagian dari pakaian
api neraka, maka dinginkanlah api itu dari kalian dengan air dingin.”

Rasulullah # sendiri, apabila demam, beliau meminta diambilkan
satu girbah (tempat air terbuat dari kulit) air, lalu beliau guyurkan ke
kepala beliau, lalu beliau mandi.?’

*® HR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (4/200) dan ia menshahihkannya, serta disepakati oleh

Adz-Dzahabi. Derajat hadits tersebut sebagaimana perkataan mereka berdua. Al-Hafizh
berkata dalam A/-Fath, “Sanadnya kuat.” Diriwayatkan juga oleh Adh-Dhiyaa [Al-Maqdisi]
dalam A/-Mukhtarah. Al-Haitsami menisbatkannya di dalam Al-Majmu’ (5/94) kepada Ath-
Thabrani, dan ia berkata, “Para perawinya tsiqah.”

HR. Ibnu Majah no. 3475, para perawinya tsigah. Al-Buushiri mengatakan dalam
Zawaidnya, “Sanad hadits ini shahih dan para perawinya tsigah.”

Kami tidak mendapatinya dalam Al-Musnad. Al-Haitsami menyebutkannya dalam Al-Majmu’
(5/94) dan dinisbatkan kepada Ath-Thabrani dan Al-Bazaar, ia berkata, “Padanya terdapat
Ismail bin Muslim dan dia adalah seorang yang matruk.”

26
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Dalam As-Sunan dari hadits Abu Hurairah, diriwayatkan bahwa ia
berkata: Suatu saat ada orang yang menyebut-nyebut demam di sisi
Rasulullah #. Tiba-tiba seorang lelaki mengecamnya. Rasulullah #
bersabda:

“dangan mencela demam, karena demam dapat menghapuskan dosa
sebagaimana api melenyapkan karat pada besi.”?

Karena, bila seseorang demam, ia perlu meninggalkan berbagai jenis
makanan buruk, lalu mengonsumsi berbagai jenis makanan dan obat yang
bermanfaat. Hal itu amat membantu membersihkan tubuh dan membuang
berbagai kotoran dan kelebihan yang tidak berguna, menghilangkan unsur-
unsur makanan yang buruk. Sehingga, prosesnya mirip dengan fungsi api
terhadap besi dalam menghilangkan karat besi. Proses semacam itu sudah
amat dikenal oleh kalangan medis.

Adapun pembersihan hati dari segala noda dan kotorannya serta
proses mengeluarkan berbagai zat berbahaya dari hati, juga hal yang
sudah dikenal di kalangan dokter jiwa. Dan, realita yang mereka
dapatkan adalah sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi #2. Hanya
bedanya, bila penyakit hati itu sudah sulit diharapkan kesembuhannya,
obat ini sudah tidak bermanfaat lagi untuk mengobatinya.

Demam amat bermanfaat bagi jasmani dan ruhani. Bila demikian
kenyataannya, maka mengecam penyakit demam jelas merupakan
perbuatan zhalim dan sikap memusuhi.

Suatu kali, ketika saya sendiri pernah terserang demam, saya teringat
ucapan salah seorang penyair:

2
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% HR. lbnu Majah no. 3469 dan dalam sanadnya terdapat Musa bin ‘Ubaidah dan ia seorang

yang dhaif. Akan tetapi, diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya no. 4575 dari hadits
Jabir bin Abdillah bahwasanya Rasulullah # mendatangi Ummu Saa’ib atau Ummul
Musayyab, lalu beliau berkata, “Ada apa denganmu hai, Ummu Saa’ib atau Ummul
Musayyab, kenapa engkau berdesis (menggigil)?” Lalu ia menjawab, “Aku terserang
demam, semoga Allah tidak memberikan berkah padanya.” Kemudian beliau bersabda,
“Janganlah engkau mencela demam, karena demam dapat menghapuskan kesalahan Anak
Adam sebagaimana tiupan panas melenyapkan karat pada besi.”
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Telah tiba sang penghapus dosa, dan kini ia bersiap akan pergi:
Celakalah penyakit yang datang dan pergi ini.

Kala hendak pergi, ia bertanya: apa yang kau inginkan
Jku menjawab: jangan sekali-kali engkau datang lagi.

Saya (Ibnul Qayyim) berkata: celakalah penyair tersebut, karena dia
telah mencaci yang dilarang oleh Rasulullah untuk dicaci.

Sekiranya penyair itu berkata:
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Telah datang sang penghapus dosa, selamat datang

Sunggul menyenangkan penyakit yang datang dan pergi ini.
Kala sang penyakit akan pamit pergi

Dia bertanya: apa yang engkau inginkan?

Maka aku menjawab, ‘Janganlah engkau pergi dariku.”

Hal itu tentu lebih baik baginya. Niscaya demam itu akan pergi
darinya. Dan demam itu pergi dariku begitu cepat sekali.”

Diriwayatkan dalam sebuah atsar, namun saya tidak mengetahui
kedudukan atsar itu®:

o2 N2 e U8
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“Demam sehari dapat menghapuskan dosa setahun.”*

® Yakni apakah atsar itu shahih atau tidak—pener;j.
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Riwayat ini memiliki dua pengertian. Pertama, bahwa demam itu
meresap ke dalam seluruh anggota tubuh dan sendi-sendinya. Sementara
jumlah sendi-sendi tubuh ada tiga ratus enam puluh. Maka, demam itu
dapat menghapus dosa sejumlah sendi-sendi tersebut, dalam satu hari.

Kedua, karena demam itu dapat memberikan pengaruh kepada tubuh
yang tidak akan hilang seratus persen dalam setahun. Sebagaimana sabda
Nabi, “Barangsiapa menenggak minuman keras, maka shalatnya tidak akan
diterima selama empat puluh hari.”! Karena pengaruh minuman keras itu
masih tetap ada dalam tubuhnya, pembuluh nadi, dan anggota tubuhnya
selama empat puluh hari. Wallahu a’lam.

Abu Hurairah % berkata, “Tidak ada penyakit yang menimpaku yang
lebih aku sukai daripada demam. Karena, demam merasuki seluruh organ
tubuhku. Sementara Allah akan memberikan pahala pada setiap organ
tubuh yang terkena demam.”

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Jami’-nya dari hadits Rafi’ bin
Khudaij secara marfu’:

“Apabila salah seorang di antara kalian terserang demam sedangkan
demam itu adalah percikan api neraka, hendaknya ia memadamkan
demam itu dengan air dingin atau berendam di sungai yang mengalir.
Hendaknya ia mandi sesudah fajar, sebelum terbit matahari.
Hendaknvya ia mengucapkan:

°
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“Dengan nama-Mu ya Allah, sembuhkanlah penyakit hamba-Mu ini,
dan luruskanlah petunjuk Rasul-Mu.”

Lalu berendam sebanyak tiga kali selama tiga hari berturut-turut. Kalau
sembuh, Alhamdulillah. Bila belum sembuh juga, ulangi hingga lima
hari. Kalau belum sembuh juga, hingga tujuh hari. Umumnya tidak

* Ppenulis A-Magasid mengatakan, “Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al-Qadha'i dalam

Musnad beliau dari Ibnu Mas'ud secara marfu’ dalam sebuah hadits dengan lafazh,
“Demam semalam menghapuskan kesalahan selama setahun penuh.” Hadits tersebut
memiliki penguat yang diriwayatkan oleh lbnu Abi Ad-Dunya dari Abu Darda’ secara
mauquf dengan lafazh, “Demam semalam menghapuskan dosa setahun.” Dan diriwayatkan
oleh Tammam dalam Fawaid beliau dari Abu Hurairah secara marfu’, silahkan lihat
keseluruhan perkataannya di dalam kitab tersebut.

*' Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad no. 6773 dan Ibnu Majah no. 3377 dari hadits
Abdullah bin ‘Amr bin Al-'Ash dan sanadnya shahih. Al-Hakim menshahihkannya (4/146)
dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Diriwayatkan pula oleh Ahmad no. 4917 dan At-Tirmidzi
no. 1863 dari hadits lbnu Umar. Diriwayatkan puia oleh Ahmad (5/171) dari hadits Abu
Dzar.
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pernah lebih dari tujuh hari, dengan izin Allah.”*

Saya tegaskan: Semua cara itu amatlah efektif bila dilakukan di musim
kemarau di negeri-negeri panas berdasarkan beberapa catatan yang telah
kami jelaskan sebelumnya. Sebab, dalam cuaca seperti itu, temperatur air
juga menjadi lebih dingin karena tidak bersentuhan langsung dengan sinar
matahari (yakni berada jauh di dalam tanah). Energi menjadi lebih besar,
karena tiga faktor yang saling membantu: tidur, sedikitnya aktivitas, dan
temperatur air yang dingin, sehingga energi yang dibutuhkan menjadi
maksimal. Obat yang manjur—air dingin—mengantisipasi demam, yakni
demam yang tidak disertai pembengkakan organ tubuh dan tidak
mengandung unsur-unsur buruk dari luar tubuh atau unsur-unsur merusak
lainnya. Demam itu akan bisa diredam, dengan izin Allah, terutama pada
malam-malam tertentu yang disebutkan dalam hadits, hari-hari di mana
banyak wabah demam berjangkit di sebagian negeri tertentu: karena para
penduduknya belum terlalu heterogen dan masih amat mudah bereaksi bila
diberi obat manjur. &

¥ HR. At-Tirmidzi no. 2085 dan Ahmad (5/281) dari hadits Tsauban, bukan dari hadits Rafi’

bin Khudaij, sebagaimana yang dikatakan oleh penulis. Di dalam sanadnya ada rawi yang
majhul (tidak dikenal).
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PASAL
PETUNJUK NABI % TENTANG TERAPI
PENYAKIT PERUT MELILIT

Dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim disebutkan sebuah hadits dari
Abul Mutawakkil, dari Abu Said Al-Khudri: Ada seorang lelaki yang datang
menemui Nabi #. Lelaki itu mengadu, “Saudaraku terserang penyakit
perut melilit.” Dalam riwayat lain diceritakan, “Perutnya melilit-lilit.” Maka
beliau bersabda, “Minumkanlah ia madu.” Lelaki itu pun pulang ke rumah.
Tak lama ia kembali lagi dan berkata, “Sudah kuminumkan madu, tetapi
belum juga sembuh.” Dalam riwayat lain dikisahkan, “.. bahkan
penyakitnya semakin bertambah.” Demikian dikisahkan bahwa dia
mengatakan demikian dua atau tiga kali. Setiap kembali, Rasulullah selalu
bersabda, “Minumkanlah ia madu.” Pada kali yang ketiga atau keempat
beliau menambahkan, “Sungguh Mahabenar Allah, dan sungguh perut
saudaramu yang berdusta. "

Dalam Shahih Muslim disebutkan, “Saudaraku terserang buang-buang
air.” Yakni karena rusaknya pencernaan sehingga perut besarnya
bermasalah. Dan kata 52l ‘al arabu dengan huruf ra™ di-fathah, demikian
pula dengan kata 2, ;:U\ adz-dzarabu.

Madu memiliki banyak khasiat. Madu, dapat membersihkan kotoran
yang terdapat pada usus, pembuluh darah, dan yang lainnya, dapat
menetralisir kelembaban tubuh, baik dengan cara dikonsumsi atau
dioleskan, amat bermanfaat untuk lanjut usia dan mereka yang memiliki
keluhan pada dahak atau yang metabolismenya cenderung lembab dan
dingin. Madu amat bergizi, melembutkan sistern alami tubuh, mengawetkan
pasta atau makanan yang direndam dengan pasta, menghilangkan rasa
obat yang tidak enak, membersihkan lever, memperlancar buang air kecil,
cocok untuk mengobati batuk berdahak. Bila diminum dalam keadaan
panas dicampur dengan air mawar, bisa berguna mengusir serangga dan

3 HR. Al-Bukhari (10/119) dalam Kitab Ath-Thib, Bab Pengobatan dengan Madu, dan Firman
Allah Ta'ala, “Padanya Ada Penyembuh bagi Manusia.” Diriwayatkan pula oleh Muslim no.
2217 dalam As-Salaam, Bab Mengobati dengan Madu.

36 Zadul Ma’ad Jilid-5



pengaruh opium. Kalau diminum begitu saja dicampur dengan air putih,
bisa berguna mengobati sakit akibat gigitan anjing gila (rabies) atau akibat
keracunan jamur**, Kalau sebongkah daging segar dimasukkan ke
dalamnya, akan bisa terawetkan selama tiga bulan.

Demikian juga apabila buah labu, mentimun, labu pumpkin, dan
terong direndam dalam madu, juga bisa terawetkan dalam waktu yang
sama. Bahkan, buah-buahan yang direndam dalam madu bisa bertahan
hingga enam bulan. Madu juga bisa digunakan untuk pembalseman mayat,
sehingga bisa disebut: pembalseman yang aman. Bila dioleskan ke tubuh
dan rambut yang berkutu, akan bisa membunuh kutu dan menghilangkan
ketombe. Madu juga dapat memanjangkan rambut, memperindah dan
melembutkannya. Kalau digunakan sebagai celak, akan mempertajam
pandangan mata. Kalau digunakan untuk bersikat gigi, bisa memutihkan
dan mengilatkan gigi, bisa menjaga kesehatan gigi dan menyehatkan gusi.
Madu juga berfungsi membuka simbul-simbul pembuluh darah dan
membersihkan kotorannya. Bila dijilat saja bisa menghilangkan dahak,
mencuci lambung dan menyingkirkan kotorannya, bisa juga
menghangatkan tubuh secara stabil dan membuka penyumbat-penyumbat
dalam tubuh. Madu juga bermanfaat untuk lever dan ginjal serta kandung
kemih. Sementara madu tidak terlalu berbahaya untuk penderita kelainan
lever dan limpa, seperti zat-zat gula lainnya.

Selain itu, madu relatif aman dari kerusakan, relatif kurang berbahaya
termasuk untuk mereka yang terkena penyakit kuning. Untuk
menghilangkan bahayanya sama sekali, bisa dicampur dengan cuka buah
dan sejenisnya, bahkan bisa berubah menjadi obat yang bermanfaat sekali.

Madu bisa menjadi makanan bila dicampur dengan makanan, menjadi
obat bila dicampur dengan obat-obatan, bisa menjadi minuman bila
dicampur dengan minuman, bisa menjadi zat gula bila dicampur dengan
karbohidrat, bisa menjadi cream pelembut kulit bila dicampur dengan
cream, bisa menjadi minuman berenergi bila dicampur dengan minuman
sejenis. Tidak ada suatu zat yang setara dengan madu yang diciptakan oleh
Allah, tidak ada yang lebih baik, tidak ada yang sama atau sekadar
mendekati kualitasnya. Madu menjadi satu-satunya andalan orang-orang
terdahulu. Bahkan, buku-buku pengobatan klasik tidak pernah menyebut-
nyebut unsur gula selain madu, unsur gula lain baru dikenal oleh
kedokteran belakangan ini saja.

Nabi biasa meminum madu dicampur dengan air, untuk mem-

* Yakni dari jenis jamur yang mematikan.
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bersihkan air liur. Namun, kebiasaan itu menyimpan sebuah rahasia
menakjubkan untuk menjaga kesehatan. Kiat itu hanya dipahami oleh
orang-orang yang cerdas saja. Nanti hal itu akan kami ulas dalam
pembahasan tentang petunjuk Nabi dalam menjaga kesehatan.

Dalam Sunan Ibnu Majah, terdapat riwayat marfu’ dari Abu Hurairah:
<8 80y, ~ So "o/ O:G/‘ //ff /://o/
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“Barangsiapa meminum tiga sendok madu dalam tiga pagi saja setiap
bulan, niscaya ia tidak akan terkena penyakit berat,”*

Dalam riwayat lain disebutkan:

ST Jaall e il v

“Hendaknya kalian menggunakan dua macam obat: madu dan Al-
Qur an.” %

Di situ dikombinasikan antara kedokteran manusia dengan kedokteran
llahi, antara terapi fisik dengan terapi ruhani, antara obat berunsur bumi
dengan obat berunsur langit.

Bila hal ini sudah dipahami, maka demikianlah yang digambarkan oleh
Nabi berkaitan dengan madu: madu berfungsi menyingkirkan kotoran yang
terkumpul di lambung dan usus, karena madu memang mengandung unsur
penolak segala macam kotoran. Terkadang, lambung dihinggapi oleh zat-
zat lengket yang menghalangi makanan akibat kandungan unsur
perekatnya. Bila zat-zat perekat itu menempel di lambung, ia akan bisa
merusak lambung sekaligus merusak makanan yang masuk. Maka, obat
yang dibutuhkan adalah yang mampu menyingkirkan unsur-unsur perekat
tersebut. Madu adalah obat pencerna. Madu amat cocok untuk mengobati
penyakit semacam itu. Terutama sekali bila dicampur dengan air panas.

Perintah mengonsumsi madu secara berulang-ulang itu juga
mengandung rahasia medis yang mengagumkan. Obat harus dikonsumsi

* HR. Ibnu Majah no. 3450 dalam Kitab Ath-Thib, Bab Madu. Di dalam sanadnya terdapat
Zubair bin Said Al-Hasyimi dan dia adalah seorang /ayin hadits, juga Abdul Hamid bin Salim
, dia seorang yang majhul, sedangkan dia tidak mendengar dari Abu Hurairah.

% HR. Ibnu Majah no. 3452 dan Al-Hakim (4/200) dari hadits Abu Ishaq dari Al-Ahwash dari
Abdullah bin Mas'ud, dan Al-Hakim menshahihkannya serta disepakati oleh Adz-Dzahabi.
Adapun hadits tersebut sebagaimana perkataan keduanya. Hanyasaja beberapa orang
yang tsigah menyatakan bahwa hadits ini mauquf kepada Ibnu Mas'ud. Al-Baihagqi di kitab
Dalaail An-Nubuwah menyatakan bahwa yang benar bahwa hadits tersebut mauquf.
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dengan dosis dan kuantitas yang tepat sesuai dengan penyakit yang
diderita seseorang. Kalau dosisnya kurang, tidak akan menghilangkan
penyakitnya secara keseluruhan. Tetapi kalau dosisnya berlebihan juga bisa
melemahkan tubuh sehingga menimbulkan bahaya lain. Nabi
memerintahkan lelaki tadi untuk meminumkan madu kepada saudaranya
vang sakit dengan dosis yang sesuai untuk mengatasi penyakit yang
dideritanya. Namun dosis yang diminumkannya tidak mencapai takaran
vang pas. Ketika lelaki itu datang memberitahukan keadaan si sakit, Nabi
mengerti bahwa dosis yang diberikan memang belum cukup. Setelah ia
datang berulang-ulang, beliau menekankan untuk terus menambah
dosisnya sehingga mencapai dosis yang sesuai dengan kebutuhan untuk
mengatasi penyakit tersebut. Ketika obat itu diminumkan secara berulang-
ulang, dengan izin Allah penyakit itu pun sembuh. Pengenalan terhadap
dosis obat, cara mengonsumsi obat, dan kadar berat ringannya penyakit
adalah formula ilmu kedokteran yang terbesar.

Sementara sabda beliau, “Sungguh Mahabenar Allah dan sungguh
perut saudaramulah yang berdusta,” mengisyaratkan bahwa obat tersebut
memang manjur. Penyakit itu masih terasa bukan karena obatnya yang
tidak berkhasiat, akan tetapi karena perutnya yang bermasalah yang
diakibatkan terlalu banyak mengandung zat-zat merusak. Sehingga beliau
terus memerintahkan agar pengobatan diulang, karena unsur yang harus
dibersihkan terlalu banyak.

Kedokteran ala Nabi memang berbeda dengan ilmu medis para dokter
pada umumnya. Kedokteran Nabi bersifat pasti dan absolut serta bernilai
kedokteran llahi, berasal dari wahyu dari lentera kenabian serta
kesempurnaan intelegensi. Sementara kedokteran lain kebanyakan bersifat
diagnosis, perkiraan, dan eksperimen belaka. Memang tidak disangkal,
banyak sekali orang yang tidak mampu memanfaatkan kedokteran ala Nabi
ini. Penyebabnya adalah bahwa kedokteran Nabi hanya bisa dimanfaatkan
bila disertai dengan keyakinan dan sugesti terhadap kesembuhan serta
mengoptimalkan penggunaannya dengan iman dan kepasrahan. Al-Qur " an
sebagai obat penyakit juga hanya akan berfungsi mengobati berbagai
kotoran hati bila dipergunakan dengan cara tersebut. Bagi orang munafik,
Al-Qur’ an justru semakin mempertebal najis kemunafikan mereka, semakin
memperparah penyakit kemunafikan mereka. Bagaimana mungkin terapi
fisik Al-Qur*an akan berguna bagi mereka? Terapi kenabian hanya sesuai
dengan tubuh yang sehat ruhaninya. Sebagaimana pengobatan Al-Qur " an
hanya berguna bagi mereka yang berjiwa sehat dan berhati hidup.
Mengapa banyak orang enggan menggunakan pengobatan ala Nabi? Tak
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jauh berbeda alasannya dengan kenapa mereka tidak menggunakan
pengobatan Al-Qur*an, padahal jelas pengobatan Al-Qur’an amat
bermanfaat. Bukan karena pengobatan tersebut yang tidak berkhasiat,
tetapi memang tabiat jiwa manusianya yang buruk, diri manusianya yang
tidak mampu menerimanya. Semoga Allah memberikan taufik-Nya.

PASAL

Ulama berbeda pendapat mengenai penafsiran firman Allah Ta’ala,

Iy

AP AT A s

“Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi
manusia.” (An-Nahl : 69)

apakah kata ganti yang terdapat dalam kalimat fiihi kembali kepada
minuman, ataukah kembalinya kepada Al-Qur*an? Kedua pendapat ini
sama-sama benar. Yang berpendapat kembalinya ke minuman adalah
perkataan Ibnu Mas’'ud, Ibnu Abbas, Al-Hasan, Qatadah, dan sebagian
besar ulama sebagaimana yang telah disebutkan, dan perkataan tersebut
merupakan bentuk konteks ayatnya. Dan tidaklah ada penyebutan Al-
Qur an dalam konteks ayat, ini adalah hadits yang shahih, yaitu firman
Allah Ta’ala, “Mahabenar Allah.” Seperti yang telah diterangkan
padanya, Wallahu Ta’ala A'lam. &
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PASAL
PETUNJUK NABI # DALAM
PENGOBATAN PENYAKIT PES
DAN PENCEGAHANNYA

Dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari Amir bin

Sa’ad bin Abi Waqgash, dari ayahnya bahwa ia pernah mendengar sang
ayah bertanya kepada Usamah bin Zaid, “Apa hadits yang pernah engkau
dengar dari Rasulullah # berkaitan dengan penyakit pes?” Usamah
menjawab: Rasulullah #€ pernah bersabda:
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“Pes adalah hukuman yang dikirimkan oleh Allah terhadap sebagian
kalangan Bani Israil dan juga orang-orang sebelum kalian. Kalau kalian
mendengar ada wabah pes di suatu negeri, janganlah kalian memasuki
negeri tersebut. Namun, bila pes itu mewabah di negeri kalian,
janganlah kalian keluar dari negeri kalian demi menghindari penyakit
itu. "%

Dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari Hafshah binti

Sirin, ia menceritakan: Anas bin Malik berkata: Rasulullah #£ bersabda:

37

HR. Al-Bukhari (6/377) dalam Kitab Al-Anbiyaa’, Bab Maa Dzukira ‘an Bani Israail.
Diriwayatkan puta oleh Muslim no. 2218 dalam As-Salaam, Bab Tha'uun wa Thiyarah. Cara
inilah yang dipakai hingga sekarang untuk mengantisipasi wabah pes. Kalau sebuah desa
misalnya terserang wabah tersebut, mereka menerapkan sistem karantina. Yakni dengan
cara melarang setiap orang di desa itu untuk keluar, di samping juga melarang orang di luar
desa untuk masuk, kecuali tenaga medis dan regu penolong. Dengan demikian, wabah
penyakit itu dapat dicegah sehingga tidak tersebar ke luar desa.
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“Pes adalah mati syahid bagi setiap Muslim.”*

Secara bahasa, pes adalah sejenis wabah. Demikian disebutkan oleh
penulis Ash-Shihah. Sementara di kalangan medis, pes itu dikenal sebagai
pembengkakan yang mematikan, menimbulkan radang yang amat parah,
dan rasa sakit yang luar biasa, sehingga seputar organ yang terkena
penyakit itu menjadi hitam, hijau, atau abu-abu. Kemudian akan muncul
nanah dengan cepat. Biasanya, pes menyerang tiga tempat: ketiak, bagian
belakang telinga, dan ujung hidung, serta di bagian daging tubuh yang
lunak.®

Dalam sebuah atsar dari Aisyah, disebutkan bahwa ia pernah
berkata kepada Rasulullah #&, “Penyakit perut sudah kami ketahui. Lalu
apa vang dimaksud dengan penyakit pes?” Beliau menjawab, “Kelenjar
yang muncul seperti yang dialami oleh unta, muncul pada bagian
belakang ketiak dan sejenisnya. ™

Kalangan medis menandaskan: Kalau muncul bisul di bagian daging
tubuh vang lunak dan berlemak, di belakang telinga atau hidung,
sementara bentuk bisul itu amat berbau busuk sekali, maka itulah yang
disebut sebagai pes. Penyebab penyakit itu adalah darah kotor yang
cenderung bau dan busuk yang kemudian membentuk suatu unsur yang
merusak organ tubuh serta merubah strukturnya. Terkadang bisa
mengeluarkan darah bercampur nanah dan menyebabkan kerusakan
jantung, menimbulkan muntah-muntah, hilang keseimbangan bahkan juga
kehilangan kesadaran. Meskipun istilah itu juga berlaku untuk semua jenis
peradangan yang membahayakan jantung sehingga mematikan, namun
dalam kasus pes ia hanya menyerang daging berkelenjar, karena seluruh
organ tubuh tidak mampu menerimanya akibat terlalu beratnya jenis
radang ini, kecuali yang bentuknya hanya ringan. Yang paling parah
adalah yang menyerang ketiak dan bagian belakang telinga karena
letaknya yang dekat dengan kepala. Yang paling ringan yang disebut pes
merah, baru kemudian pes kuning. Sementara jenis yang kehitaman adalah

¥ HR. Al-Bukhari (10/162) dalam Kitab Ath-Thib, Bab Maa Yudzkaru fi at-Thaaun.
Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 1961 dalam Al-Imarah, Bab Bayaan asy Syuhadaa.
Dokter Adil Al-Azhari mengatakan, “Penyakit pes berasal dari sejenis kutu pembawa
mikroba yang ditularkan oleh tikus (pes). Kebanyakan yang digigit oleh kutu itu adalah
bagian betis, lengan, dan wajah. Faktor inilah yang menyebabkan munculnya pes bernanah
di bawah ketiak dan leher sebagaimana dijelaskan sebeiumnya.”

4 HR. Ahmad (6/145 dan 255) dan sanadnya shahih.
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yang paling sulit dihindarkan oleh seseorang.

Karena, pes adalah wabah dan banyak terjadi di negeri-negeri yang
mengalami peperangan, maka kata wabah diidentikkan dengan pes
sebagaimana dijelaskan oleh Al-Khalil, “Wabah adalah pes.” Ada juga yang
berpendapat bahwa kata wabah digunakan untuk setiap jenis penyakit
yang diderita oleh banyak orang.

Penjelasannya, bahwa wabah dan pes masing-masing memiliki
pengertian umum dan spesifik. Setiap jenis pes adalah wabah dan tidak
setiap wabah itu pes. Demikian juga berbagai jenis penyakit umum lainnya,
sifatnya lebih umum daripada pes. Karena, pes hanya salah satu jenis
penyakit umum.

Pes adalah semacam luka, koreng, dan peradangan berat yang terjadi
pada sebagian bagian tubuh seperti sudah dijelaskan sebelumnya. Kami
tegaskan: Segala bentuk borok dan pembengkakan itu hanyalah pengaruh
dari pes, bukan pes itu sendiri. Akan tetapi kalangan medis ketika tidak
dapat mengidentifikasi selain tanda-tanda yang nampak, maka mereka
mengidentikkannya dengan penyakit pes.

Pes memang istilah yang sering digunakan untuk hal berikut.

1. Untuk beberapa pengaruh penyakit tersebut. Itulah yang sering
diungkapkan oleh kalangan medis.

2. Untuk kematian mendadak. Itulah yang dimaksudkan dalam sebuah
hadits shahih, “Pes adalah mati syahid bagi setiap Muslim.”

3. Penyebab munculnya pengaruh penyakit tersebut di atas.
Diriwayatkan sebuah hadits shahih, “Pes adalah sisa siksaan yang

ditimpakan kepada Bani Israil.”*! Ada juga sebuah riwayat menyebutkan,

“Pes adalah penyakit jin.”** Sebuah riwayat lain menyebutkan, “Pes adalah

akibat doa seorang Nabi.”

Berbagai penyakit dan faktor-faktor penyebabnya itu hingga kini belum
ada penangkalnya di kalangan tenaga medis, bahkan tidak ada kiat untuk
mengindikasikan datangnya penyakit tersebut. Sementara para rasul
memberitahukan berbagai perkara yang masih ghaib bagi orang lain.
Bahkan, berbagai pengaruh yang ditimbulkan oleh penyakit pes itu pun
tidak mampu disangkal oleh para tenaga medis bahwa itu terjadi dengan

41

HR. Al-Bukhari (6/377) dalam Kitab Al-Anbiyaa’. Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 2218
dari hadits Usamabh bin Zaid.

HR. Ahmad (4/395, 413, dan 417) dan Ath-Thabrani dalam Al-Mu’jam Ash-Shaghir hal. 71
dan sanad hadits ini shahih. Dishahihkan pula oleh Al-Hakim (1/50) dan disepakati oleh
Adz-Dzahabi.
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sugesti sebagai mediatornya. Pengaruh sugesti pada tubuh dan segala
penyakit yang dideritanya bahkan juga kematian yang dialaminya adalah
kenyataan yang tidak dapat dipungkiri kecuali oleh orang yang paling tidak
mengerti pengaruh dari sebuah sugesti, serta reaksi yang ditimbulkan
olehnya pada tubuh dan segala organ-organnya. Allah memang telah
menciptakan pengaruh dalam sugesti terhadap tubuh manusia. Di antara
pengaruh yang ditimbulkan oleh sugesti adalah munculnya wabah dan
polusi udara. Sugesti amat berperan pula ketika tubuh didominasi oleh
berbagai unsur jelek yang menyebabkan rusaknya pernafasan, terutama
juga ketika terjadinya gejolak darah. Juga ketika terjadi gejolak libido
(syahwat). Sugesti yang ditunggangi nafsu setan akan mendominasi jiwa
orang-orang yang terkena gejala-gejala semacam itu, selama itu tidak
diatasi oleh kekuatan yang lebih hebat lagi, yakni doa dan dzikir,
permohonan dan ketundukan kepada Allah, sedekah dan membaca Al-
Qur an. Karena semua ibadah itu pun akan menghasilkan sugesti yang
berbasis kekuatan malaikat sehingga mampu menyingkirkan sugesti setan
tersebut, mencegah dampak buruk dan bahaya yang ditimbulkannya. Kami
dan banyak orang lain juga pernah mencoba cara itu berkali-kali, hanya
Allah yang mengetahui berapa kali kami telah melakukannya. Kami melihat
sejauh mana dan sebesar apa pengaruh sugesti ibadah itu dalam
menguatkan jiwa dan menolak unsur-unsur jahat. Yakni sebelum unsur
jahat itu betul-betul mendekam dan lama dalam tubuh sehingga menjadi
amat sulit disingkirkan. Orang yang mendapatkan taufik dari Allah, setelah
merasakan gejala-gejala unsur jahat segera menggunakan sugesti penolak
tersebut yang akan segera menyingkirkan semua unsur jahat itu. Sugesti
ibadah menjadi obat yang paling manjur dalam hal ini. Kalau Allah
berkehendak melakukan takdir dan ketetapannya. Allah akan menutup hati
seorang hamba sehingga ia tidak mampu mengetahui, membayangkan
atau mengenalinya sehingga ia tidak merasakan kehadirannya dan bahkan
tidak menginginkan kehadirannya. Semua takdir dan ketetapan itu
dikembalikan kepada Allah juga.

Kami akan memperjelas semua keterangan ini secara lebih gamblang
lagi ketika kami mengulas metode pengobatan dengan ruqyah (bacaan Al-
Qur an), beberapa doa tolak bala® yang diajarkan oleh Nabi (‘uwadz
nabawiyah), dzikir, doa, dan amal kebajikan.

Di sini kami menjelaskan bahwa perbandingan ilmu pengobatan Ahli
Medis dengan pengobatan Nabi ini seperti perbandingan pengobatan
primitif dibandingkan dengan pengobatan medis modern. Para pakar
kedokteran dan tenaga medis mengakui hal itu. Kami juga menjelaskan
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bahwa tabiat fisik manusia amat mudah dipengaruhi oleh sugesti. Sehingga
energi ruqyah dan doa dapat mengatasi berbagai bentuk obat-obatan lain,
bahkan energinya mampu menyingkirkan racun mematikan sekalipun.

Sasaran pembahasan di sini adalah bahwa polusi udara adalah bagian
dari faktor optimal dan penyebab utama penyakit pes. Sementara polusi
materi udara yang mengakibatkan berjangkitnya wabah terjadi karena
perubahan materi udara menjadi buruk karena dominasi sistem peredaran
udara yang jelek, seperti adanya gangguan bau busuk, tengik dan udara

f beracun, sepanjang perputaran satu tahun, meskipun lebih banyak terjadi
di penghujung musim kemarau, juga di musim gugur pada umumnya.
Karena, pada saat itu banyak terkumpul sisa-sisa call-bladder (zat pahit)
vang tajam dan zat-zat lain pada musim, kemarau namun hingga berakhir
musim kemarau zat-zat tersebut belum terkontaminasi. Pada musim gugur,
polusi juga banyak terjadi karena udara dingin, karena uap dan sisa-sisa di
musim kemarau yang sudah terkontaminasi. Uap dan zat itu terkumpul,
terpanasi dan berubah menjadi busuk sehingga menimbulkan penyakit
demam busuk. Terutama sekali bila menyerang tubuh yang siap menerima
zat-zat tersebut: kurang olah raga dan terlalu banyak makan. Tubuh orang
seperti itu amatlah mudah terserang penyakit.

Musim yang terbaik adalah musim semi. Hippocrates* menegaskan,
“Pada musim gugur, penyakit itu semakin mewabah dan lebih mematikan.
Adapun di musim semi adalah musuh yang paling menyehatkan dan paling
sedikit terjadi kematian pada musim itu.”

Sudah menjadi kebiasaan para apoteker dan pengurus mayat untuk
meminjam uang dan berutang pada musim semi dan musim kemarau
untuk menghadapi musim gugur. Karena, musim gugur adalam musim
semi mereka (musim panen mereka). Mereka adalah orang yang paling
senang menghadapi musim gugur dan paling merindukan kehadirannya.

Dalam sebuah hadits diriwayatkan:

“Apabila bintang sudah terbit, segala bencana akan hilang dari setiap
negeri.”%

“* Dia adalah salah seorang dokter terkenal pada zaman Yunani kuno. Dialah yang

menyatakan bahwa penyakit berasal dari dua sumber, yaitu udara dan makanan. Sebagian
dari karya-karyanya telah diterjemahkan dalam bahasa Arab, di antaranya Taqdimatu Al-
Ma'rifah dan Thabi'atu Al-Insaan, ia meninggal pada tahun 377 SM.

“HR. Muhammad bin Al-Hasan dalam Al-Aatsar hal. 151, Ath-Thabrani dalam Ash-Shaghir
hal. 20, Abu Nu'aim dalam Tarikh Ashbahaan (1/121) dari Abu Hanifah dari Atha™ dari Abu
Hurairah secara marfu’ dengan lafazh, “Apabila bintang telah terbit, segala bencana akan
hilang dari setiap negeri.” Sanad hadits ini shahih. An-Najmu adalah bintang kejora. Dalam
Jami’ Al-Masaanid (2/14) Abu Hanifah dari Atha'dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah
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Ada yang menafsirkan bahwa artinya adalah terbitnya bintang kejora.
Ada juga yang menafsirkan bahwa artinya adalah tumbuhnya tanaman di
musim semi. Ungkapan seperti itu juga terdapat dalam Al-Qur" an, “Bintang
dan pohon-pohon tunduk kepada-Nya.” (Ar-Rahman: 7), sebab
pertumbuhan yang optimal pada tanaman terjadi pada musim semi yang
mana segala macam wabah penyakit hilang pada musim tersebut.

Adapun saat terbitnya bintang kejora bersamaan dengan terbitnya
fajar, justru berbagai macam penyakit bertambah, demikian pula ketika
tenggelamnya bintang tersebut.

At-Tamimi menyebutkan dalam kitab Maadatul Bagaa, “Waktu yang
paling rusak dan paling berbahaya bagi tubuh sepanjang tahun ada dua:
Pertama, saat tenggelamnya bintang kejora ketika terbit fajar. Kedua, saat
terbitnya dari Timur sebelum terbitnya matahari ketika kedudukannya
sejajar dengan orbit bulan. Yakni waktu berakhirnya musim semi. Namun,
kerusakan alam lebih banyak ditimbulkan saat bintang itu tenggelam
daripada saat dia terbit.”

Abu Muhammad bin Qutaibah menandaskan, “Bintang kejora itu
datang dan pergi membawa wabah penyakit bagi umat manusia dan juga
binatang unta. Namun, saat tenggelamnya lebih berbahaya® daripada saat
terbitnya.”

Berkaitan dengan hadits di atas, ada juga pendapat lain, dan
barangkali ini adalah pendapat yang lebih utama. Yakni bahwa arti bintang
tersebut adalah bintang kejora, sementara arti bencana di situ adalah hama
yang menyerang tanaman dan buah-buahan di musim dingin dan awal
musim semi. Semua hama itu akan lenyap ketika muncul bintang kejora
pada waktu yang disebutkan. Oleh sebab itu, Rasulullah # melarang
menjual buah-buahan atau membelinya bila belum layak dimakan.

4% persabda, “Janganlah engkau menjual buah-buahan hingga terbit bintang Kejora.”
Diriwayatkan pula oleh Asy-Syafi'i (2/167) dan Ahmad no. 5012 dan 5135 dari Abdullah bin
Umar bahwasanya Nabi # melarang menjual buah-buahan hingga hilangnya bencana.”

Usman bin Abdullah bin Saraagah yang meriwayatkan dari ibnu Umar berkata, aku
bertanya, “Kapankah hal itu terjadi?" la menjawab, “Yaitu setelah terbitnya bintang Kejora.”
Dalam Shahih Al-Bukhari (4/330) dari Abu Zinaad, ia berkata: Telah mengabarkan
kepadaku Kharijah bin Zaid bahwasanya Zaid bin Tsabit tidaklah menjual buah-buahan
hingga terbitnya bintang kejora, ketika itu jelaslah perbedaan antara warna kuning dan
merah. Hadits tersebut terdapat dalam Al-Muwatha' (2/619) dengan lafazh, “Bahwasanya ia
tidaklah menjual buah-buahannya sampai terbitnya bintang kejora.” Hadits-hadits tersebut

menguatkan pendapat ketiga dalam menafsirkan makna hadits di atas.

4 A'wah adalah bencana dan wabah yang paling berbahaya dan paling menyerang buah-

buahan. Awah berasal dari kata ‘aaha syai’ (sesuatu terserang penyakit’hama) yakni
apabila dia tertimpa hama.
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Namun, yang menjadi sasaran pembahasan di sini adalah bagaimana
petunjuk Nabi berkaitan dengan penyakit pes.

PASAL

Ketika Nabi melarang umatnya untuk masuk ke wilayah terjadinya
wabah pes dan melarang mereka keluar dari wilayah terjadinya penyakit
tersebut, beliau telah menggabungkan sistem pencegahan optimal. Karena,
masuk ke daerah wabah sama saja dengan menyerahkan diri kepada
penyakit, menyongsong penyakit di istananya sendiri, dan berarti juga
menolong membinasakan diri sendiri. [tu bertentangan dengan ajaran
syariat dan disiplin logika. Melarang umatnya untuk masuk ke wilayah
wabah adalah bentuk pencegahan yang memang dianjurkan oleh Allah,
yakni mencegah diri kita untuk tidak masuk ke wilayah dan lembah yang
membawa derita.

Sementara dengan melarang keluar dari wilayah wabah, mengandung
dua maksud:

Pertama, mendorong jiwa manusia untuk percaya kepada Allah,
bertawakal kepada-Nya dan tabah serta ridha menghadapi takdir-Nya.

Kedua, seperti dinyatakan oleh para pakar kedokteran, bahwa apabila
seseorang ingin menyelamatkan diri dari wabah panyakit yang
menimpanya, maka ia harus mengeluarkan kelembaban berlebih dari
tubuhnya, melakukan diet, mengetatkan segala aktivitas, kecuali olah raga
dan mandi, keduanya harus betul-betul dihindari secara total. Karena
tubuh penderita pada umumnya tidak lepas dari berbagai unsur jahat yang
tersembunyi dalam tubuh. Semua unsur itu akan menggeliat bila seseorang
melakukan olah raga atau mandi, sehingga seluruh unsur bercampur
menjadi satu.* Hal itu bisa menimbulkan penyakit lain yang juga
berbahaya. Pada saat terkena wabah, seseorang dianjurkan banyak
istirahat dan mengurangi aktivitas. Sementara untuk keluar dari wilayah
wabah dibutuhkan banyak tenaga, dan itu amat berbahaya sekali.

Demikianlah ulasan para pakar medis mutakhir, sehingga pengertian
medis dari hadits tersebut semakin jelas. Hadits tersebut mengandung
pengobatan dan penjagaan kesehatan terhadap penyakit fisik dan ruhani.*’

“ Al-Kiimus adalah bercampur atau keadaan yang terjadi pada makanan setelah dilakukan

pencernaan, ini adalah kalimat Yunani.
7 Ada makna lainnya, yaitu penjagaan diri dari penularan berjangkitnya wabah penyakit.
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Kalau ada orang berkata: Ucapan Nabi, “Janganlah keluar dari wilayah
itu untuk menghindari penyakit tersebut,” itu menunjukkan bahwa
pengertiannya bukanlah seperti yang kalian sebutkan. Karena dengan
demikian, orang yang bepergian karena suatu keperluan tertentu tidaklah
dilarang. Demikian juga tidak ada halangan bagi orang yang hendak
melakukan perjalanan jauh sekalipun.

Jawabannya: Tidak ada satu orang ahli medis pun yang mengatakan
bahwa orang yang terkena penyakit pes harus meninggalkan seluruh
aktivitasnya, sehingga ia tak ubahnya seperti benda mati saja. Namun,
yang disarankan adalah mengurangi aktivitas sedapat mungkin. Orang
yang sekadar menghindari tidak berarti ia banyak bergerak, tetapi sekadar
menghindarinya saja. Dengan tidak banyak bergerak dan memperbanyak
istirahat, kondisi fisik dan ruhani akan semakin baik. Akan membuat
seseorang lebih dekat pada sikap tawakal kepada Allah dan berserah diri
terhadap takdir-Nya. Adapun orang yang selalu beraktivitas seperti tukang,
buruh, musafir, tukang pos (kurir) dan yang lainnya, tidak mungkin
dikatakan kepada mereka: Tinggalkanlah semua aktivitas kalian secara
total. Kalaupun mereka dilarang melakukan aktifitas yakni meninggalkan
aktivitas yang tidak berguna bagi diri mereka, seperti aktifitas musafir yang
tidak ada gunanya sebagai upaya menghindar dari penyakit tersebut dan
sejenisnya. Wallahu Ta’ala a’lam.

Sementara larangan Nabi kepada umatnya untuk masuk ke wilayah
terjadinya wabah pes juga memiliki beberapa hikmah:

1. Menjauhkan diri dari berbagai hal yang membahayakan.

2. Mencari keselamatan dan kesehatan yang merupakan inti kehidupan
dunia dan akhirat.

3. Agar tidak menghirup udara yang dicemari oleh bau busuk dan
kotoran yang menyebabkan mereka sakit.

4. Agar mereka tidak berdekatan dengan orang-orang sakit yang bisa
menyebabkan mereka sakit, sehingga mereka dapat tertular akibat
berdekatan dengan mereka. Dalam Sunan Abu Daud disebutkan
sebuah riwayat marfu’, “Mendekati wilayah penyakit berarti
kebinasaan.”* Ibnu Qutaibah berkata, “Yang dimaksud dengan al-iraq
adalah mendekati wilayah penyakit,” artinya berdekatan dengan
wabah penyakit dan orang-orang sakit.

5. Menjaga jiwa mereka dari kebiasaan meramal atau bersikap optimis

4 HR. Abu Dawud no. 3923 dalam Ath-Thib Bab Ath-Thiyarah. Diriwayatkan pula oleh Ahmad
(3/451), dan dalam sanadnya ada rawi yang majhul (tidak dikenal).
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dengan tanda atau signal-signal tertentu. Karena, ramalan itu justru
akan membahayakan peramalnya sendiri.

Walhasil, secara umum larangan masuk ke negeri di mana terjadi
wabah pes adalah larangan untuk berjaga-jaga dan pencegahan, larangan
untuk tidak menjerumuskan diri kepada hal yang berbahaya. Perintah
menjauhkan diri dari penyakit itu mengandung perintah untuk bertawakal,
berserah diri dan pasrah. Hal pertama mengandung unsur pendidikan dan
pengajaran, sementara hal kedua mengandung ajaran untuk pasrah dan
berserah diri.

Dalam Ash-Shahih diriwayatkan bahwa Umar bin Al-Khatthab <&
pernah pergi ke negeri Syam hingga ketika sampai di Saragh, beliau
bertemu dengan Abu Ubaidah bin Al-Jarrah dan teman-temannya. Mereka
memberitahukan bahwa ada wabah terjadi di negeri Syam. Mereka saling
berselisih paham. Beliau berkata kepada Ibnu Abbas, “Tolong panggilkan
orang-orang Al-Muhajirin yang awal.” la pun memanggil orang-orang Al-
Muhajirin yang awal dan mengajak mereka bermusyawarah. Mereka pun
berbeda pendapat. Sebagian di antara mereka berkata, “Bukankah engkau
pergi ke sana untuk suatu urusan? Kami memandang tidak ada gunanya
engkau pulang kembali.” Sementara sebagian lagi berkomentar, “Tetapi
engkau pergi bersama banyak orang lain dan juga para sahabat Rasulullah.
Tidak sepantasnya engkau mengajak mereka mendatangi wabah tersebut.”
Maka Umar <% berkata, “Sudah, cukup. Lekas panggilkan orang-orang Al-
Anshar.” Maka orang-orang Al-Anshar pun dipanggil. Mereka pun diajak
bermusyawarah.

Mereka pun berbuat sama dengan kalangan Al-Muhajirin. Mereka juga
saling berbeda pendapat satu dengan yang lain. Akhirnya Umar kembali
berkata, “Sudah, cukup. Sekarang tolong panggilkan tokoh-tokoh Quraisy,
yakni mereka yang ikut dalam penaklukan kota Mekkah.” Mereka pun
dipanggil. Ternyata mereka sepakat dan tidak ada perbedaan pendapat di
antara mereka. Mereka berkata, “Kita pulang saja, jangan kita mendatangi
wilayah wabah tersebut.” Maka, Umar pun mengumumkan kepada orang-
orang yang bersama beliau, “Hari ini aku akan bertahan di atas punggung
(tunggangan) hingga pagi hari. Lakukanlah hal yang sama. Berubahlah
kalian mengikuti diriku.” Abu Ubaidah bin Al-Jarrah bertanya, “Wahai
Amirul Mukminin! Bukankah itu berarti kita berlari dari takdir Allah?”
Beliau menjawab, “Untung engkau mengucapkan perkataan itu, hai Abu
Ubaidah. Benar, kita berlari dari satu takdir Allah kepada takdir-Nya yang
lain. Coba kamu fikirkan. Seandainya kamu memiliki seekor unta yang
kamu gembalakan di sebuah lembah yang memiliki dua tempat, yang
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satunya subur dan yang satunya gersang. Bukankah kamu akan
menggembalakannya di lokasi yang subur? Bila kamu lakukan itu, berarti
kamu melakukannya dengan takdir Allah. Dan kalau kamu
menggembalakannya di tempat yang gersang, kamu juga melakukannya
dengan takdir Allah.”

Maka, datanglah Abdurrahman bin Auf yang saat itu sedang keluar
mencari rizki. la berkata, “Dalam persoalan ini, saya memiliki pengetahuan
dari Rasulullah ££. Saya pernah mendengar Rasulullah #£ bersabda:

5{0 /f/ /‘f P °9}°~‘/f./o’:f€/ .agf/f
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“Kalau kalian berada di suatu negeri di mana terjangkit pes, janganiah
kalian keluar dari negeri itu. Dan kalau kalian mendengar pes itu
berjangkit di suatu negeri, janganlah kalian masuk ke dalamnya.”*

4 HR. Al-Bukhari (10/154 dan 157) dalam Ath-Thib, Bab Maa Yudzkaru fi at-Thaa'un.
Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 2219 dalam As-Salaam, Bab Tha'un, Thiyarah, Kahanah
wa Nahwiha. Saragh adalah desa yang posisinya terletak di daerah Syam letaknya setelah
Hijaz, sedangkan Al-'Udwah dengan huruf ‘ain yang di-dhammah dan di-kasrah yaitu sisi
lembah.
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PASAL
PETUNJUK NABI £ TENTANG PENYAKIT
AL-ISTISQA" DAN CARA
PENGOBATANNYA

Dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan hadits dari Anas
bin Malik, ia menceritakan: Suatu saat datanglah sekelompok orang dari
Urainah dan Ukal menemui Nabi #. Mereka terserang penyakit di
Madinah, lalu mereka mengadukan hal itu kepada Nabi #. Maka beliau
bersabda, “Coba kalian keluar dan mencari unta zakat, kalian minum air
susu dan air seninya.” Mereka pun melakukannya. Ketika mereka sembuh,
mereka justru menyerang sekelompok gembala Muslim, membunuh
mereka, dan melarikan untanya. Mereka justru memerangi Allah dan Rasul-
Nya. Maka, Rasulullah segera mengirim utusan untuk mengejar mereka.
Mereka pun ditangkap, dipotong tangan dan kaki mereka, bahkan mata
mereka ditusuk dan dijemur di bawah sinar matahari yang terik hingga
mereka mati.*

Indikator medis dalam hadits ini, bahwa penyakit yang disebutkan di
situ adalah istisqa. Diriwayatkan oleh Muslim berkaitan dengan riwayat ini
bahwa mereka berkata, “Kami mengalami penyakit di Al-Madinah. Perut
kami tiba-tiba menggembung dan anggota tubuh kami gemetar ....” dan
seterusnya.

* HR. Al-Bukhari (12/98) Kitab Al-Muhaaribiin fi Faatihatini, dan dalam kitab Ath-Thib, Bab ad

Dawaa bi alban al Ibil. Diriwayatkan pula oleh Musiim no. 1671 dalam Al-Qasaamah, Bab
Hukmu Al-Muharribiin wa Al-Murtadiin. Abu Dawud no. 4364, An-Nasa'i (7/93 dan 94), At-
Tirmidzi no. 72, serta Ibnu Majah no. 2578. Sedangkan lafazh yang mana penulis
menyandarkannya kepada Muslim bukanlah lafazh yang ada padanya. Pada hadits yang
diriwayatkan oleh An-Nasa'i (7/98) lafazhnya adalah, “Hingga warna mereka menjadi
kuning dan perutnya membesar.” Al-Hafizh menukilkan dalam Al-Fath dari Abu ‘Awanah,
"Maka membesarlah perut mereka.” Sedang perkataannya, “Mereka terkena penyakit di Al-
Madinah.” Maknanya, mereka tidak menyukai tinggal di Madinah, dan mereka terserang
penyakit perut. Sedangkan perkataannya, “Mata mereka ditusuk.” Yaitu, mata mereka
dicungkil.
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Penyakit yang disebutkan dalam hadits itu adalah jawa, yakni sejenis
penyakit perut. Sementara penyakit istisqa adalah sejenis penyakit fisik
yang disebabkan oleh sejenis benda asing bertekstur dingin meresap ke
dalam rongga-rongga berbagai organ tubuh sehingga menyebabkan
pembengkakan. Baik organ tubuh luar seluruhnya, atau tempat-tempat
kosong yang di dalamnya terjadi metabolisme dan pencernaan makanan.
Bentuk penyakit ini ada tiga: bagian yang menyerang tubuh yang
berdaging—dan ini yang paling berbahaya—bagian yang menyerang rongga
tubuh, dan busung.

Karena, obat yang dibutuhkan untuk penyakit ini adalah obat
perangsang yang memiliki takaran seimbang dan dapat memperlancar
metabolisme sesuai kebutuhan. Semua kriteria itu ternyata ada pada air
seni unta dan susu, maka Nabi memerintahkan mereka meminumnya.
Susu unta bisa memperlancar metabolisme, memperlunak sisa makanan
dalam tubuh dan membuka penyumbatan. Karena, kebanyakan makanan
yang dikonsumsi unta adalah rerumputan, gaishum, akar-akaran, babons,
chrysantenum, idzkhir, dan sejenisnya yang kesemuanya adalah obat
pencahar.

Penyakit ini pada umumnya terjadi disertai keluhan lever saja®,
atau bisa juga disertai komplikasi lain. Kebanyakan disebabkan oleh
penyumbatan vang terjadi. Susu unta Arab amat berguna membuka
atau menyingkirkan sumbatan tersebut sebagaimana telah dijelaskan.

Ar-Razi menandaskan, “Air susu unta Arab bisa membantu
menyembuhkan penyakit lever atau kerusakan metabolisme.”

Alsraili menyatakan, “Susu unta Arab adalah susu yang paling
rendah protein dan lebih banyak kandungan airnya, lebih sedikit unsur
makanannya. Sehingga lebih berfungsi membongkar sumbatan dan
membersihkan perut serta menolak benda asing. Itu bisa terindikasikan
oleh minimnya kadar garam dalam susu unta Arab karena rendahnya
tingkat panas alami pada tubuhnya. Oleh sebab itu, susu ini dikenal
sebagai susu paling berkhasiat memperbaiki fungsi lever dan
membongkar sumbatannya serta memperlunak zat makanan yang keras,
bila belum terlalu lama mendekam dalam perut. Susu ini juga secara

5 Dokter Adil Al-Azhari mengatakan, “/stisga adalah sejenis penyakit yang gejala-gejalanya

berupa perut mengembung karena adanya semacam cairan protein dalam tubuh. Faktor
penyebab penyakit ini amat banyak sekali. Di antaranya adalah kelainan lever disebabkan
oleh schistosomiasis, menurunnya fungsi jantung, kelebihan protein, dan seterusnya.
Pengobatannya tentu saja dengan memberikan obat pada faktor penyebab penyakit
tersebut.
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spesial berguna mengatasi penyakit istisqa, kalau digunakan dalam
keadaan hangat langsung sehabis diperah, dicampur dengan air susu
anak unta yang juga hangat seperti air seni yang keluar dari hewan lain
juga. Semua itu akan menambah unsur garam dan memperlancar
pembongkaran penyumbatan dan pembersihan perut. Kalau proses
pembersihan itu terhalangi, harus ditambah dengan obat pencahar lain.

Penulis Al-Qanun®* menandaskan, “Sama sekali tidak perlu
dihiraukan pendapat yang menyatakan bahwa tekstur susu itu
berlawanan dengan terapi penyakit istisqa. Padahal harus diketahui,
susu unta itu amatlah bermanfaat untuk mengobati penyakit tersebut
karena susu itu mengandung zat pencahar dengan kadar seimbang. Di
antara khasiat susu itu adalah reaksinya yang cepat. Kalau si sakit mau
mengonsumsi susu tersebut sebagai pengganti makanan dan minuman,
penyakitnya itu pasti akan sembuh. Itu sudah banyak dicoba oleh
sebagian orang yang pernah terdampar di negeri Arab sehingga mereka
terpaksa meminum air susu unta. Ternyata penyakit istisqga yang mereka
derita bisa sembuh. Susu unta terbaik adalah susu unta Arab Badui,
karena itu adalah unta yang paling baik mutunya.”

Kisah dalam hadits di atas menunjukkan disyariatkannya berobat
dan melakukan terapi. Hadits itu juga menunjukkan bahwa air kencing
binatang yang berdaging halal adalah suci. Karena, berobat
menggunakan makanan atau minuman haram tidak boleh®. Ternyata
mereka juga tidak diperintahkan mencuci mulut mereka, meski mereka
baru masuk Islam setelah mereka meminum air seni unta. Demikian juga
pakaian mereka yang terkena air seni tersebut tidak diperintahkan untuk
dicuci ketika mereka akan melaksanakan shalat. Bila penjelasan Nabi
ditangguhkan, padahal saat itu amatlah perlu penjelasan itu diberikan,
tentu tidaklah sesuai dengan kaidah syariat. Hadits itu juga memberikan
indikasi agar kita menghukum seorang kriminal sesuai dengan
kriminalitas yang dilakukannya. Yakni ketika mereka membunuh
penggembala Muslim dan menusuk matanya.

Itu disebutkan dalam hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim
dalam Shahih-nya. Hadits itu juga mengindikasikan bagaimana

%2 Al-Qanun adalah buku dalam bidang kedokteran tentang penelitian dan praktik dan juga

dalam bidang hukum-hukum pengobatan, disusun oleh Ibnu Sina, dicetak di Roma pada
tahun 1593 M dan diterjemahkan ke dalam bahasa latin, kemudian dicetak di Al-
Bandagiyah pada tahun 1595 M.

Itu bukanlah hal yang disepakati. Sedang dalil ulama yang menyatakan bahwa air seni unta
boleh digunakan untuk berobat karena air seni unta ketika digunakan untuk berobat tidaklah
haram.
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menghukum sekelompok orang yang melakukan pembunuhan, yakni
bahwa mereka harus dibunuh secara bersamaan pula, dan harus dipotong
tangan dan kaki mereka. ltu adalah ganjaran yang ditetapkan oleh Allah
atas perbuatan nekat mereka dan karena mereka melakukan pembunuhan
terhadap penggembala itu. Hadits tersebut juga menunjukkan bahwa orang
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya bila sampai membunuh dan
merampok harus dipotong kaki dan tangannya dalam satu waktu, lalu
dibunuh. Hadits itu juga mengindikasikan bahwa perbuatan kriminal berat
hukumannya juga berat. Mereka telah menjadi murtad setelah sebelumnya
masuk Islam, bahkan membunuh seorang Muslim dan memotong-motong
tubuh korbannya. Mereka juga merampok dan secara terang-terangan
menentang Allah dan Rasul-Nya. Hadits itu juga menunjukkan bahwa
hukuman bagi mereka yang murtad dan melakukan pembunuhan masal,
harus dihukum masing-masing seperti yang membunuh secara langsung.

Sebagaimana dimaklumi bahwa tidak setiap masing-masing mereka
melakukan pembunuhan langsung. Akan tetapi, Nabi tidak menanyakan
hal itu. Demikian juga orang yang menculik seorang Muslim lalu
membunuhnya, juga harus dihukum bunuh. Mereka tidak bisa dimaafkan,
dan hukuman mati itu tidak bisa dibayar dengan ganti rugi. Demikianlah
madzhab kalangan ulama Al-Madinah, juga salah satu pendapat Imam
Ahmad. Bahkan, Syaikh kami** (Ibnu Taimiyah) juga memilih pendapat itu
dan memfatwakannya.

% Yakni, Syaikh Al-Islam Ibnu Taimiyah. Silahkan lihat As-Siyasah Asy-Syar’yah hal. 69 dan
75.
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PASAL
PETUNJUK NABI
DALAM MENGOBATI LUKA/CEDERA

Dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari Abu Hazim
bahwa ia pernah mendengar Sahal bin Sa’ad ditanya tentang cara
pengobatan luka yang dilakukan oleh Rasulullah # pada perang Uhud. la
mengisahkan bahwa pada perang itu beliau terluka wajahnya dan tulang
pipinya retak, bahkan topi besi beliau juga pecah. Fatimah binti Rasulullah
sendiri yang mencuci darah beliau, sementara Ali bin Abi Thalib
menuangkan air ke atasnya dan tameng. Ketika Fatimah melihat bahwa
darah pada tubuh Rasulullah #E justru semakin bertambah banyak
mengalir, ia mengambil sepotong kain dan membakarnya. Setelah menjadi
abu, Fatimah menempelkan abu itu pada luka Rasulullah #. Darah pun
berhenti mengalir® karena abu kain yang dibuat dari merang®. Ternyata
abu itu amat berkhasiat menghentikan darah pada luka, karena
mengandung unsur pengering yang kuat namun tidak panas menggigit.
Karena, obat pengering luka yang menggigit justru akan menguras darah.

Bila abu tersebut dicampur dengan cuka dan disemburkan ke hidung
orang yang terkena mimisan, darahnya juga akan berhenti.

Penulis Al-Qanun menandaskan, “Merang amat berguna
mengeringkan luka dan mengobati luka yang masih basah sehingga
mengering. Kertas Mesir pada zaman dahulu dibuat dari bahan ini.
Komposisi ini bersifat dingin dan kering, sementara abunya berguna
mengobati sariawan serta menghentikan darah yang mengalir pada luka,
bahkan bisa mencegah infeksi pada luka akibat infeksi.” 3

% HR. Al-Bukhari {6/ 71) dalam Al-Jihad, Bab Labsu Al-Baidhah dan Muslim no. 1790 dalam
Al-Jihad, Bab Gazwah uhud.

Tumbuhan air seperti rotan yang digunakan untuk membuat tikar. Pada jaman dahuly,
kulitnya biasa dipergunakan sebagai alat untuk menulis.
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PASAL
PETUNJUK NABI & DALAM TERAPI
DENGAN MEMINUM MADU,
BEKAM, DAN KAY (PENGOBATAN
DENGAN BESI PANAS)

Dalam Shahih Al-Bukhari diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas, dari Nabi #& bahwa beliau bersabda:

LA LS iz 35 b 4550 N GG
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“Kesembuhan bisa diperoleh dengan tiga cara: Dengan meminum
madu, dengan pembekaman, dengan besi panas, dan aku melarang
umatku (menggunakan) pengobatan dengan besi panas. 57

Abu Abdillah Al-Mazari menandaskan, “Penyakit karena penyumbatan
ada beberapa jenis: Jenis yang menyerang darah, jenis kuning, jenis yang
menyerang tenggorokan dan jenis hitam. Jenis yang menyerang darah,
caranya adalah dengan mengeluarkan darah yang tersumbat. Bila
termasuk ketiga jenis lainnya, caranya adalah dengan mengonsumsi obat
pencahar yang berkhasiat untuk mengatasi setiap sumbatan yang
komplikasi sekalipun. Dengan menyebut madu, seolah-olah Nabi %
hendak mengisyaratkannya sebagai obat pencahar. Sedangan bekam
sebagai proses mengeluarkan darah kotor. Sebagian kalangan ulama
menyebutkan bahwa proses pengeluaran darah kotor termasuk dalam
sabda beliau, ‘pembekaman’. Kalau semua cara tersebut tidak menemui
hasil, maka metode pamungkasnya adalah kayy (pengobatan dengan besi
panas). Nabi menyebut kayy sebagai metode pengobatan, karena peng-

5 HR. Al-Bukhari (10/116) dalam Ath-Thib, Bab as Syifaa fi tsalas..
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obatan itu digunakan ketika kuatnya penyakit mengalahkan kekuatan obat-
obat tersebut, sehingga obat yang diminum tidak lagi bermanfaat.

Sementara arti sabda Nabi #, “Aku melarang umatku (menggunakan)
pengobatan dengan besi panas,” dan dalam hadits lain, “Aku tidak suka
melakukan pengobatan dengan besi panas,®®” merupakan suatu isyarat
bahwa pengobatan besi panas hanya menjadi cara terakhir saja, yakni bila
sudah sangat terpaksa. Pengobatan dengan besi panas tidak boleh tergesa-
gesa dilakukan, karena penyakit yang akan diatasi dengan besi panas
terkadang justru lebih ringan rasa sakitnya dibandingkan dengan sakit
karena besi panas itu sendiri.”

Sebagian kalangan medis menandaskan, “Sementara berbagai
penyakit metabolisme terkadang terjadi karena adanya suatu unsur materi
yang mengganggu atau nonmateri. Unsur materi yang mengganggu sendiri
terkadang bersifat panas, dingin, lembab, atau kering, atau bisa juga
merupakan kombinasi dari beberapa sifat tersebut. Di antara empat sifat
tersebut, ada dua sifat yang aktif, yakni panas dan dingin. Oleh sebab itu,
ucapan Nabi secara langsung menyentuh metode terapi terhadap penyakit
vang diakibatkan suhu dingin dan panas, sebagai contoh saja. Kalau
penyakitnya panas, kita atasi dengan cara mengeluarkan darah, dengan
pembekaman misalnya maupun sejenisnya. Karena, cara itu dapat
mengeluarkan unsur buruk dari dalam tubuh serta mendinginkan
metabolisme. Namun, kalau penyakitnya dingin, bisa kita atasi dengan
pemanasan. Cara itu bisa dilakukan dengan meminum madu. Kalau di
samping itu juga perlu mengeluarkan zat dingin dari tubuh, madu juga
bermanfaat untuk itu, karena madu mengandung zat pemasak dan
perencah, pelembut, pencahar, dan pelunak. Dengan semua zat itu, seluruh
zat dingin berbahaya bisa dikeluarkan dengan cara mudah dan aman dari
berbagai bentuk obat pencahar berat.

Adapun kayy, karena setiap penyakit fisik terkadang bersifat tajam dan
terkadang mudah berkembang menjadi dingin atau panas, maka kayy
pada dasarnya tidak dibutuhkan. Namun, kalau penyakit itu sudah
menahun, maka pengobatan terbaik setelah mengeluarkan unsur
berbahaya dari tubuh adalah kayy. Yakni meletakkan besi panas pada
tubuh yang boleh terkena kayy. Karena, penyakit itu hanya bisa menahun
karena unsur dingin yang kuat dan sudah mendekam lama dalam organ
tubuh sehingga merusak metabolisme dan merubah substansinya menjadi

* HR. Al-Bukhari (10/130) dalam Ath-Thib, Bab Man iktawa au kawa ghairahu. Diriwayatkan
pula oleh Muslim no. 2205 dalam As-Salaam, Bab fikulli da'in dawa'u, dari hadits Jabir bin
Abdullah.
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mirip dengan unsur dingin dan akhirnya menjadi hiperaktif dalam organ
bersangkutan. Unsur itu harus dikeluarkan dari dalam tubuh dengan kayy,
untuk melenyapkan unsur api yang terdapat dalam tubuh melalui kayy
terhadap organ bersangkutan.

Melalui hadits ini, kita dapat mempelajari cara penyembuhan
seluruh penyakit fisik. Kita juga dapat memetik pelajaran penyembuhan
penyakit sederhana melalui sabda beliau, “Sesungguhnya demam itu
berasal dari uap Jahannam, maka dinginkanlah dengan air.”®

PASAL

Adapun bekam, disebutkan dalam Sunan Ibnu Majah dari hadits
Jubarah bin Al-Mughallis, namun ia perawi yang dhaif, dari Katsir bin Salim
diriwayatkan bahwa ia berkata: Saya mendengar Anas bin Malik berkata:
Rasulullah #£ pernah bersabda:

“Setiap kali aku melewati sekelompok orang pada malam Al-Isra,
pasti mereka berkata, ‘Hai Muhammad, perintahkan umatmu untuk
menggunakan bekam.’”®°

Sementara Imam At-Tirmidzi meriwayatkan dalam Jami’-nya dari
hadits [bnu Abbas dengan makna senada bahwa beliau bersabda,
“Hendaknya kalian menggunakan bekam, hai Muhammad.” '

Dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari Thawus, dari
Ibnu Abbas bahwa Rasulullah pernah berbekam dan memberi upah
kepada tukang bekamnya.®

Dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari Humaid Ath-
Thawil, dari Anas diriwayatkan bahwa Rasulullah #& pernah dibekam oleh
Abu Thayyibah, maka Nabi memerintahkan agar ia diberi upah dua sha’
bahan makanan. Beliau meringankan beban dharibah bagi orang tersebut,
lalu beliau berkata kepada para sahabat, “Sebaik-baik cara pengobatan

% Hadits shahih dan telah dijelaskan sebelumnya pada hal. 27 (kitab ast).

Hadits ini shahih dengan adanya penguat-penguatnya. HR. fbnu Majah no. 3479
sedangkan sanadnya dhaif. Dan pada bab ini diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas
dikeluarkan oleh At-Tirmidzi no. 2054, dan dari Ibnu Mas'ud oleh At-Tirmidzi no. 2053.

HR. At-Tirmidzi no. 2054 dalam Ath-Thib, Bab Maa ja'a fil hiiamah. Di dalam sanadnya
terdapat Abbad bin Manshur, seorang perawi dhaif. Hal tersebut disebabkan jeleknya
hafalannya, juga berubah pula hafalannya.

2 HR. Al-Bukhari (10/124) dalam Ath-Thib, Bab As-Su'uth (obat yang dimasukkan dalam
hidung). Muslim no. 1202 dalam As-Salaam, Bab Likulli da‘in dawa'un, dan ia
menambahkan lafazh pada bagian akhirnya, “beliau minta dimasukkan obat ke hidung.”
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bagi kalian adalah bekam.”%

Dalam Jami’ At-Tirmidzi diriwayatkan dari Abbad bin Manshur bahwa
ia berkata: Saya pernah mendengar lkrimah meriwayatkan bahwa Ibnu
Abbas memiliki tiga orang budak yang pandai membekam. Dua di
antaranya biasa mengambil upah dari beliau dan keluarganya ketika
membekam. Sementara seorang di antaranya biasa membantu beliau dan
keluarga beliau dengan kepandaian bekamnya. Ibnu Abbas pernah
berkata: Nabi # bersabda, “Orang yang paling baik adalah seorang tukang
bekam, karena ia mengeluarkan darah, meringankan otot kaku dan
mempertajam pandangan mata orang yang dibekamnya.” Sesungguhnya,
saat Rasulullah mi’raj, setiap kali melewati sekelompok malaikat, setiap itu
pula mereka berkata, “Hendaknya engkau membiasakan diri melakukan
bekam.” Ibnu Abbas menambahkan, “Waktu terbaik untuk melakukan
bekam adalah tanggal tujuh belas, sembilan belas, dan dua puluh satu.
Rasulullah 3% bersabda, ‘Sesungguhnya pengobatan terbaik bagi kalian
adalah sa’uuth, ladud, bekam, dan jalan kaki.’ Rasulullah # pernah
melakukan ladud. Beliau pernah berkata, ‘Siapa yang bisa melakukan
ladud terhadapku?’ Mereka semua diam saja. Yang tinggal di rumah ini
hanyalah yang bisa melakukan ladud, yakni Al-Abbas.” Hadits ini gharib.
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah®.

PASAL

Adapun manfaat bekam di antaranya adalah membersihkan per-
mukaan tubuh secara lebih baik daripada cuci darah. Cuci darah mungkin
lebih baik untuk membersihkan bagian tubuh yang lebih dalam. Sementara
bekam mengeluarkan darah kotor dari sekitar bawah kulit.

Penulis tegaskan: Penjelasan tentang bekam dan juga cuci darah:
bahwa kedua cara itu juga amat berbeda-beda aplikasinya pada setiap
zaman dan tempat, lingkungan, heterogensi, negeri-negeri panas, dan
musim-musim yang panas. Di lingkungan panas yang rata-rata darah
orang-orangnya amat matang, bekam lebih baik daripada cuci darah.
Karena, darah mereka matang, lalu memancar dan mengalir ke bagian
atas tubuh bagian dalamnya (bawah kulit), sehingga proses bekam
dalam mengeluarkan darah kotor yang tidak bisa dikeluarkan dengan

# HR. Al-Bukhari (10/126 dan 127) dalam Ath-Thib, Bab A/ Hijama min ad da’i.. Muslim no.
1577 dalam Al-Masaaqah, Bab Hilli ujratil Hijamah..

HR. At-Tirmidzi no. 2054 dan lbnu majah no. 3478 dan sanadnya dhaif dengan adanya
kedhaifan Abbad bin Manshur.

84

Zadul Ma’ad Jilid-5 59




cara cuci darah. Oleh sebab itu, bekam lebih berkhasiat pada anak-anak
kecil dibandingkan cuci darah, demikian juga bagi mereka yang tidak
tahan menjalani cuci darah.

Kalangan medis juga menegaskan bahwa di negeri-negeri panas
bekam lebih bermanfaat daripada cuci darah. Namun, disarankan untuk
melakukannya pada pertengahan bulan atau sesudah pertengahan bulan.
Secara umum vaitu pada tanggal seperempat akhir setiap bulannya, itulah
yang terbaik. Karena, pada awal bulan darah belum bergejolak dan belum
meningkat. Namun, pada akhir bulan, darah sudah menjadi tenang
kembali. Dan, di pertengahan bulan atau beberapa hari sesudahnya, darah
berada di puncak frekuensinya.

Penulis Al-Qanun menegaskan, “Rasulullah memerintahkan kita
berbekam bukan pada awal bulan, karena komposisi unsur-unsur darah
belum bergejolak pada saat itu. Juga bukan pada akhir bulan, karena
pergolakan darah sudah berhenti. Tetapi yang benar adalah pada
pertengahan bulan, ketika komposisi unsur-unsur darah dan frekuensinya
meningkat tajam karena cahaya pada peredaran bulan yang juga
memuncak frekuensinya. Diriwayatkan dari Nabi # bahwa beliau
bersabda:

L /{,/ o’"//:/cf
wj‘ju&ed‘ﬁiﬁj‘& L‘i’)"

“Pengobatan vang terbaik bagi kalian adalah bekam dan cuci darah. ™

%  Diriwayatkan tanpa adanya lafazh, “Dan cuci darah.” Oleh Al-Bukhari (10/126 dan 127) dari
hadits Anas dengan lafazh:
[P ato co £ G
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“Sesungguhnya sebaik-baik pengobatan kalian adalah dengan berbekam.”
Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 1577 dengan lafazh:

/"T

Andl 335G 5

“Sesungguhnya yang paling utama bagi pengobatan kalian adalah dengan berbekam,”
Atau, “Dia adalah termasuk yang paling baik dari obat kalian.” HR. Ahmad (3/107) geggan
lafazh, “Yang baik bagi pengobatan kalian adalah berbekam.” Sedangkan lafazh [..L.a.&Jl]
yakni cuci darah kami belum temukan di dalam kitab-kitab hadits yang ada pada kami.

Dokter Adil Al-Azhari mengatakan, “Bekam itu sendiri ada dua macam: Bekam kering dan
bekam basah. Perbedaan bekam basah dengan bekam kering adalah bahwa pada bekam
basah didahului dengan melakukan goresan (dengan pisau bedah dan sejenisnya —ed.)
sebelum diletakkannya alat bekam pada organ yang sakit guna membantu penyedotan
darah. Bekam kering hingga sekarang ini banyak digunakan untuk menghilangkan rasa
nyeri pada otot, terutama sekali otot punggung akibat rematik. Adapun bekam basah
banyak digunakan pada kondisi tertentu seperti saat seseorang mengalami lemah jantung
(heart collapse) yang diiringi pula dengan gangguan paru-paru. Bekam ini juga digunakan
untuk penyakit dada.
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Dalam riwayat lain disebutkan:
~0 2 1 s <
3Ly Bl 1615401 2

“Obat yang terbaik adalah bekam dan cuci darah.”

Sabda Nabi, “Pengobatan yang terbaik bagi kalian adalah bekam,”
merupakan isyarat terhadap penduduk Hijaz dan negeri-negeri panas
lainnya, karena darah mereka encer, yakni bahwa bekam itu lebih cocok
terhadap tubuh mereka sehingga mampu menarik keluar panas tubuh
mereka dan berkumpul di balik kulit. Juga karena pori-pori tubuh mereka
lebar dan stamina tubuh mereka bagus. Namun, cuci darah berbahaya
buat mereka. Bekam dapat memecah saluran darah tetapi tetap sealur dan
konsisten, diiringi dengan terbukanya sumbatan pembuluh darah, terutama
pembuluh yang tidak banyak mengeluarkan darah. Meskipun cuci darah
pada masing-masing organ tubuh tetap memberikan khasiat. Contohnya
adalah cuci darah pada dada amat berguna mengobati lever dan limpa
yang panas, demikian juga berbagai peradangan berdarah, selain juga
berguna mengobati radang paru-paru, juga bermanfaat untuk usus® dan
ginjal serta berbagai penyakit darah dari mulai lutut hingga pinggul. Cuci
darah pada kelopak mata amat berguna mengobati berbagai penyakit
tubuh (yang berkaitan dengan darah, atau bila terjadi darah kotor pada
tubuh). Sementara cuci darah pada bagian punggung®” amatlah
bermanfaat mengobati berbagai penyakit kepala, leher, kelebihan darah
atau darah kotor. Sementara cuci darah pada pipi amat berguna
memperbaiki sakit limpa, asma, bronkus, dan penyakit kepala beserta
bagian-bagiannya.

Sedangkan bekam di pundak amat berguna mengobati penyakit
pundak dan leher. Bekam di bagian pelipis amat berguna mengobati
penyakit kepala beserta bagian-bagiannya, seperti wajah, gigi, telinga,
mata, hidung, dan kerongkongan, kalau terjadi karena kelebihan darah
atau darah kotor atau karena kedua-duanya.

Sementara cuci darah kini banyak digunakan ketika terjadi lemah jantung (heart collapse)
berat ditandai dengan kedua bibir yang memucat dan sesak nafas. Cuci darah itu dilakukan
dengan menggunakan jarum suntik besar yang disuntikkan di bagian urat nadi lengan si
sakit, lalu darahnya diambil sekitar 300 hingga 500 mililiter. Operasi ringan ini ternyata
menyelamatkan banyak nyawa orang yang terserang penyakit jantung terutama ketika
sudah pada puncaknya.”

Asy-syaushah adalah rasa sakit di bagian perut yang disebabkan oleh angin yang masuk
pada tubuh manusia yang menyebabkan si sakit berpindah dari satu tempat ke tempat lain.

Al-qaifaal adalah urat hasta.
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Anas bin Malik menceritakan, “Dahulu Rasulullah pernah berbekam
pada bagian pundak dan dua pelipis beliau.”®®

Dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim juga diriwayatkan bahwa
Rasulullah #£ pernah melakukan bekam sebanyak tiga kali: Sekali pada
pelipisnya dan dua kali pada pundaknya.®’

Dalam As-Shahih disebutkan dari Anas bahwa Rasulullah #£ pernah
melakukan bekam saat beliau sedang berihram pada bagian kepala karena
penyakit pusing yang diderita beliau.”

Dalam Sunan Ibnu Majah diriwayatkam dari Ali bahwa Jibril pernah

turun menemui Rasulullah # untuk mengajarkan bekam pada dua pelipis
dan pundak beliau.”

Sementara dalam Sunan Abu Daud disebutkan dari hadits Jabir

bahwa Rasulullah #£ pernah melakukan bekam pada pinggulnya karena
penyakit pegal-pegal yang dideritanya.’

PASAL

Kalangan medis berbeda pendapat tentang pembekaman pada satu
titik di tengkuk yang disebut titik gamahduwah.

Abu Na’im dalam bukunya Ath-Thibbun Nabawi menyebutkan sebuah
hadits marfu’, “Hendaknya kalian melakukan bekam di titik gamahduwah
di bagian tengkuk, karena itu dapat menyembuhkan lima macam penyakit.”
la menyebutkan, “Di antaranya adalah lepra.””

% HR. At-Tirmidzi dalam Sunan-nya no. 2052 dan dalam Asy-Syamail (2/223) Abu Dawud no.

3860, Ibnu Majah no. 3483, dan Ahmad (3/119 dan 192) dan sanad hadits ini shahih.
Dishahihkan cleh Al-Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.

Penulis 4% keliru dalam penisbatan hadits ini kepada Ash-Shahihain, sedangkan Al-
Bukhari dan Muslim tidak mengeluarkannya dan tidak pula salah satunya. Namun
diriwayatkan oleh Ahmad dan penulis As-Sunan sebagaimana telah dijelaskan dalam ta'liq
sebelumnya.

HR. Al-Bukhari (10/128) dalam Ath-Thib, Bab Berbekam dari hadits Abdullah bin Buhainah.

HR. lbnu Majah no. 3482 dan sanad hadits ini dhaif, karena adanya Ashbagh bin Nubatah
At-Taimi, ia adalah salah seorang dari perawinya.

HR. Abu Dawud no. 3864, para perawinya tsiqah. Al-wats’'u adalah rasa sakit yang
menimpa anggota tubuh tanpa disertai dengan retak tulang, contoh kalimatnya, watsa atif
yad war rijl, yaitu: tangan dan kaki merasa sakit tapi tidak sampai retak tulangnya. Dan
mautsu ah, dan ditinggalkan huruf hamzahnya menjadi watsi. Diriwayatkan pula oleh An-
Nasa'i (5/194) dalam Al-Hajj, Bab Berbekam Ketika Berihram pada Telapak Kaki dengan
lafazh. “Rasulullah % pernah berbekam ketika sedang berihram pada telapak kaki beliau
karena memar yang beliau alami.” Dikeluarkan pula oleh an Nasa'i (5/193) dari hadits Jabir.

Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al-Jami® Ash-Shaghir dan ia menisbatkannya kepada
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Dalam hadits lain disebutkan, “Hendaknya kalian melakukan bekam di
titik gamahduwah di bagian tengkuk, karena itu dapat menyembuhkan
tujuh puluh dua macam penyakit.””

Sebagian kalangan medis menganggap bahwa bekam di titik itu cukup
baik, karena bisa mengatasi rabun dan benjolan yang timbul di mata serta
berbagai penyakit mata lainnya, juga berkhasiat mengatasi sakit pada
belakang alis dan pelupuk mata.

Dikisahkan bahwa Ahmad bin Hanbal pernah bermaksud melaku-
kan bekam. Beliau berbekam pada dua sisi tengkuknya, namun tidak
menyentuh titk gamahduwah. Di antara pakar medis yang tidak
menyukainya adalah penulis Al-Qanun. Beliau menandaskan, “Bekam
pada titik itu dapat menimbulkan penyakit lupa, sebagaimana yang
dinyatakan junjungan kita, penghulu kita, Rasulullah Muhammad %
bahwa sesungguhnya bagian otak belakang adalah letak kemampuan
menghafal. Bekam dapat melenyapkan kemampuan itu.”

Namun, kalangan lain membantah bahwa hadits itu tidak shahih.
Kalaupun hadits itu shahih, maka bekam hanya membahayakan bagian
belakang kepala bila digunakan tidak pada saat dibutuhkan. Namun, kalau
digunakan saat organ itu kelebihan darah, secara medis dan menurut
ajaran syariat itu amatlah bermanfaat. Diriwayatkan dalam hadits shahih
bahwa Rasulullah #£ sendiri pernah melakukan bekam pada beberapa titik
di belakang kepalanya sesuai kebutuhan. Beliau juga melakukan bekam di
bagian tubuh lain sesuai kebutuhan.

PASAL

Bekam di lokasi bawah dagu amat berguna mengatasi penyakit gigi,
penyakit wajah dan tenggorokan, bahkan juga bisa membersihkan darah
kepala dan telapak tangan, bila memang dilakukan secara proporsional.

Bekam pada bagian telapak kaki bisa sama fungsinya dengan cuci
darah pada urat shadfin, yakni urat besar di bagian mata kaki, bisa
mengatasi penyakit koreng di paha dan betis, dan penyakit gatal-gatal pada
biji kemaluan.

Ath-Thabrani, Ibnu Sunni, dan Abu Nu'aim dari hadits Shuhaib, serta memberikan isyarat
akan adanya kedhaifan pada hadits tersebut.

Al-Haitsami menyebutkan dalam A/-Majmu’ (5/94) dari Shuhaib. Al-Haitsami berkata hadits
ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan para perawinya tsiqah.
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Sementara bekam pada lokasi bawah dada juga berguna mengatasi
bisul di paha bahkan juga penyakit kudis dan jerawat, penyakit ambaien,
bawasir, penyakit gajah’™, dan gatal punggung. O

75

Penyakit kaki gajah, yaitu penyakit yang terjadi dengan adanya ketebalan pada telapak kaki
dan betis yang menyusup dan membengkakkan dengan sedikit penonjolan.
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PASAL
PETUNJUK NABI
TENTANG WAKTU-WAKTU BEKAM

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Jami’-nya dari hadits Ibnu Abbas
secara marfu’:

e
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“Sesungguhnya waktu terbaik kalian melakukan bekam adalah pada

tanggal 17, 19, dan 21.”7

Dalam hal yang sama juga diriwayatkan dari Anas, “Rasulullah biasa
melakukan pembekaman pada pelipis dan pundaknya. Beliau biasa
melakukannya pada tanggal 17, 19 atau 21.””’

Dalam Sunan Ibnu Majah dari Anas diriwayatkan secara marfu’:
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“Barangsiapa ingin melakukan pembekaman, hendaknya memilih
hari ke-17, 19, atau 21. Jangan sampai mengalami ketidakstabilan
darah, karena itu bisa mematikan.”™®

" HR. At-Tirmidzi no. 2054 dan sanad hadits ini dhaif, terdapat perawi bernama Abbad bin

Manshur ,dan telah disebutkan sebelumnya pada hal. 49 (kitab asli).

HR. At-Tirmidzi no. 2051 dalam Ath-Thib, Bab Maa Jaa fil Hijamah. Para perawinya tsiqah.
At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini hasan gharib.”

HR. Ibnu Majah no. 3486, dalam sanadnya terdapat An-Nahhas bin Qahmin dan ia seorang
perawi dhaif, akan tetapi hadits ini dikuatkan dengan hadits Abu Hurairah yang akan
dijelaskan oleh penulis setelah ini. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud no. 3861 dan
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Sementara dalam Sunan Abu Daud, dari hadits Abu Hurairah
disebutkan secara marfu’, bahwa Rasulullah # bersabda:

s
e -~
~ DT o oo 70

I I S /°| ~/Z’/°—°T w Rl 0. ol -5
oo 'Lﬁ'ﬁjdbgjceﬁp@j‘ef&@'éwgﬂ
Zs P

TR

g‘SJSZJ,QGLL.E

“Barangsiapa melakukan bekam pada tanggal 17, 19 atau 21, maka itu
menjadi obat segala penyakit.””

Yakni setiap penyakit yang disebabkan oleh kelebihan darah.

Hadits-hadits ini amat relevan dengan konsensus para ahli medis yang
menyatakan bahwa proses pembekaman pada paruh kedua dan hari-hari
berikutnya dari kwartal ketiga setiap bulannya lebih baik daripada yang
dilakukan pada awal atau akhir bulan. Namun, bila pembekaman
dilakukan sesuai dengan kebutuhan tubuh, tetap saja akan berguna, meski
dilakukan di awal atau akhir bulan.

Al-Khallal menandaskan: Ishmah bin Isham menceritakan: Hambal
telah menceritakan sebuah riwayat kepada kami. la berkata: Abu Abdillah,
Ahmad bin Hambal biasa melakukan bekam kapanpun terjadi
ketidakstabilan pada aliran darahnya. Beliau melakukannya juga pada saat
kapan pun bila dibutuhkan.

Penulis Al-Qanun menjelaskan, “Waktu pembekaman (yang terbaik)
dilakukan pada siang hari yakni jam dua hingga jam tiga. Dan, ditentukan
waktunya seusai mandi, kecuali bagi orang yang berdarah beku, ia harus
mandi air hangat terlebih dahulu, hingga tubuhnya menghangat, baru
dilakukan pembekaman.”

Kami tidak menyukai pembekaman pada saat perut kenyang, karena
bisa mengakibatkan timbulnya penyumbatan darah atau berbagai penyakit
parah lainnya, terutama bila makanan yang disantap terlalu berat dan tidak
sehat.

Dalam sebuah atsar disebutkan:

“Pembekaman vyang dilakukan saat haus, bisa membantu proses
penyembuhan. Sementara bila dilakukan saat kenyang, bisa me-

juga dari jalannya Al-Baihagi (9/340) sanadnya hasan, sedangkan hadits Ibnu Abbas telah
disebutkan sebelumnya.

HR. Abu Dawud no. 3861 dan sanadnya hasan sebagaimana telah dikemukakan
sebelumnya.
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nimbulkan penyakit. Bila dilakukan pada tanggal 17, itu juga
membantu penyembuhan.”

Pemilihan waktu-waktu tersebut untuk melakukan pembekaman
hanyalah dilakukan sebagai tindakan preventif dan berjaga-jaga saja, demi
menjaga kesehatan dan menghindarkan bahaya. Adapun dalam soal
terapi, kapan saja dibutuhkan, pembekaman bisa saja dilakukan.

Arti ucapan dalam riwayat di atas, “... jangan sampai menimbulkan
ketidakstabilan darah, karena itu bisa mematikan,” merupakan indikasi ke
arah tindakan preventif tersebut. Yakni ungkapan agar darah itu tidak
bergejolak. Arti darah yang tidak stabil yakni aliran darah yang bergejolak.
Namun sebagaimana diriwayatkan, Imam Ahmad justru melakukan
pembekaman setiap bulannya, ketika beliau membutuhkannya.

PASAL

Sedangkan hari yang dipilih dalam satu minggu, disebutkan oleh Al-
Khallal dalam Al-Jami’, “Harb bin Ismail menceritakan sebuah riwayat
kepada kami. la berkata: Aku pernah bertanya kepada Imam Ahmad,
“Apakah ada hari di mana pembekaman tidak disukai (makruh)
dilakukan?” Beliau menjawab, “Ada riwayat mengenai hal itu, yakni pada
hari Rabu dan Sabtu.” Riwayat yang sama disebutkan dari Al-Husain bin
Hissan bahwa ia pernah bertanya kepada Abu Abdillah tentang bekam,
“Kapan bekam tidak disukai?” Beliau menjawab, “Hari Sabtu dan hari
Rabu. Ada juga yang mengatakan hari Jumat.”

Al-Khallal meriwayatkan dari Abu Salamah dan Abu Said Al-Magburi,
dari Abu Hurairah secara marfu’:
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“Barangsiapa yang melakukan bekam pada hari Rabu atau hari Sabtu,
kemudian ia terserang penyakit panu atau kusta, hendaknya ia
menvyalahkan dirinya sendiri.”*

Al-Khallal juga meriwayatkan: Muhammad bin Ali bin Ja'far me-

80

HR. Al-Hakim (4/409) dan Al-Baihaqi (9/340) dan dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin
Argam. la adalah seorang perawi yang matruk.
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ngabarkan bahwa Ya'qub bin Bakhtaan menceritakan sebuah riwayat
kepada mereka. la berkata: Imam Ahmad pernah ditanya tentang ber-
kapur dan berbekam pada hari Sabtu dan Rabu. Imam Ahmad meng-
anggapnya makruh. Beliau berkata, “Aku pernah mendengar seseorang
melakukan bekam dan sejenisnya pada hari Rabu, lalu ia terserang
kusta.” Aku bertanya kepada beliau, “Apakah karena ia meremehkan
hadits tersebut?” Beliau menjawab, “Ya.”

Dalam kitab Al-Afrad diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dari hadits Nafi
bahwa ia menceritakan: Abdullah bin Umar pernah bercerita kepadaku,
“Darahku bergejolak, tolong panggilkan seorang tukang bekam. Tetapi
jangan anak kecil atau orang yang sudah tua renta, karena aku pernah
mendengar Rasulullah #% bersabda:

-l Jo 15 /uew&w\j‘wbwm;:@d‘
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“Bekam itu bisa menambah daya tahan tubuh, bisa menambah
kemampuan berpikir. Lakukanlah bekam dengan menyebut nama
Allah. Namun jangan kalian lakukan pada hari Kamis, Jumat, Sabtu
dan Ahad. Lakukanlah pada hari Senin. Lepra dan kusta hanya turun
pada hari Rabu.”

Ad-Daruqutni berkata: Ziyad bin Yahya® menyendiri dalam
meriwayatkan hadits tersebut, dan Ayyub telah meriwayatkannya dari
Nafi’. Dalam riwayat ini beliau bersabda, “Berbekamlah kalian pada hari
Senin dan Selasa. Janganlah kalian berbekam pada hari Rabu.”

Sementara Abu Daud juga meriwayatkan dalam Sunan-nya dari hadits
Abu Bakrah bahwa beliau tidak suka melakukan bekam pada hari Selasa.
Beliau mengatakan, “Rasulullah %€ pernah bersabda, ‘Hari Selasa adalah
hari berdarah. Ada satu waktu di hari itu di mana darah tidak bisa berhenti
mengalir.”®

® HR. Ibnu Majah no. 3487 dan 3488, dan Al-Hakim (4/409) dengan sanad-sanad yang dhaif.
Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath, “Al-Khallal menukil dari Imam Ahmad bahwasanya ia tidak
menyukai berbekam pada hari-hari tersebut, walaupun hadits ini tidak tsabit.

8 HR. Abu Dawud no. 3862. Di dalam sanadnya ada rawi yang majhul.
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PASAL

Semua hadits terdahulu mengandung anjuran untuk berobat dan
anjuran untuk melakukan bekam. Namun semua itu dilakukan pada saat
dibutuhkan saja. Orang yang sedang berihram juga boleh melakukan
bekam. Kalau pembekaman itu mengharuskan sebagian rambut dicukur,
juga tidak apa-apa. Adapun pendapat yang mengatakan bahwa bila
sampai mencukur sebagian rambut harus membayar fidyah, itu perlu
ditinjau kembali. Tidak tepat bila dikatakan wajib membayar fidyah bila
orang berpuasa melakukan bekam. Karena, dalam Shahih Al-Bukhari
disebutkan bahwa Rasulullah # juga pernah melakukan bekam pada saat
puasa®. Namun, apakah dengan demikian puasanya batal atau tidak? Itu
masalah lain. Yang benar, bahwa puasanya tetap batal karena bekam. Di
situ ada riwayat shahih dari Rasulullah #£, dan tidak ada dalil yang
membantahnya. Dan, hadits paling shahih yang membantahnya adalah
hadits hijamah beliau ketika beliau sedang berpuasa.

Namun, itu tidak menunjukkan bahwa puasa beliau tidak batal, kecuali
bila memenuhi empat hal: Pertama, bahwa puasa yang beliau lakukan
adalah puasa wajib. Kedua, beliau dalam keadaan mukim. Ketiga, saat
beliau tidak dalam keadaan sakit yang membutuhkan bekam. Keempat,
bahwa riwayat ini terjadi setelah riwayat, “Orang yang membekam dan
dibekam sama-sama batal puasanya.”® Kalau keempat hal ini terpenuhi,
perbuatan Rasulullah itu bisa dijadikan dalil bahwa puasa itu tidak batal
karena bekam. Kalau tidak terpenuhi, bisa saja puasa yang beliau lakukan
adalah puasa sunnah sehingga bisa dibatalkan karena bekam dan
sejenisnya. Atau bisa juga puasa Ramadhan, tetapi saat bepergian. Atau
bisa juga pada bulan Ramadhan saat beliau mukim, tetapi beliau
melakukan bekam itu dalam keadaan terpaksa, seperti sakit yang
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HR. Al-Bukhari no. 455 dalam Ash-Shiyam, Bab af Hijamah wal Qay i as sha'im, dari hadits
Abdullah bin Abbas <.

a4 Diriwayatkan dari hadits Syaddad bin Aus cleh Asy-Syafi'i (1/257), Abu Dawud no. 2369,
Ad-Darimi (2/14), Abdurrazzaq (7520), Ibnu Majah no. 1681, Al-Hakim (1/428) Ath-Thahawi
(hal. 349), dan Al-Baihaqi (4/265) dan sanadnya hadits ini shahih. Hadits ini dishahihkan
oleh beberapa Imam. Pada bab ini terdapat hadits dari Rafi' bin Khudaij yang diriwayatkan
oleh Abdurrazzaq no. 7523, At-Tirmidzi no. 774, al-Baihaqi (4/265), dan dishahihkan oleh
Ibnu Hibban no. 902, Al-Hakim (1/428), lbnu Khuzaimah no. 1964, Sedang hadits yang
diriwayatkan dari Tsauban diriwayatkan oleh Abu Dawud no. 2367, Ibnu Majah no. 1680,
Ad-Darimi (2/14-15), Ath-Thahawi hal. 349, Ibnu Al-Jarud hal.198, Abdurrazzaq no. 7522,
hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah no. 1962 dan 1963, lbnu Hibban no. 899, Al-
Hakim (1/427), Al-Bukhari, Ali bin Al-Madini dan An-Nawawi. Akan tetapi telah shahih dari
Nabi % bahwa hadits ini dimansukh. Lihat Al-Fath no. 455, Nashbu Ar-Rayah (2/472 dan
473), dan Talkhish Al-Habiir (2/191-194).
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mengharuskan beliau berbuka. Atau bisa juga dilakukan di bulan
Ramadhan dan tanpa kebutuhan mendesak, namun hukum bekam di sini
dijadikan sebagai hukum asal.

Lalu, sabda Nabi %, “Orang yvang membekam dan orang yang
dibekam sama-sama batal puasanya,” adalah hukum vyang datang
belakangan. Sehingga akhirnya itulah yang dijadikan standar hukumnya.
Namun, sayang keempat hal tersebut tidak terjadi satu pun, apalagi
keempat-empatnya!

Hadits tersebut juga mengandung konsekuensi dibolehkannya
membayar upah seorang dokter dan tenaga medis lainnya tanpa terlebih
dahulu melakukan transaksi pengupahan. Bisa diberikan upah selayaknya
sesuai dengan kapasitasnya atau dengan harga yang disepakatinya.

Hadits ini juga mengandung hukum dibolehkannya bekerja dengan
profesi sebagai tukang bekam. Meskipun orang yang merdeka tidak layak
mengambil upah dari pekerjaan itu, tetapi hukumnya tidak haram. Karena,
Nabi # memberikan upah kepada tukang bekam, dan tidak melarang
tukang bekam itu untuk mengambil upah tersebut. Kalau dikatakan bahwa
upah itu adalah ‘uang kotor’, tak ubahnya dengan sabda beliau yang
menyatakan bawang merah dan bawang putih sebagai barang kotor,
namun keduanya tidak menjadi haram karena sabda tersebut.

Hadits itu juga menunjukkan bahwa seorang tuan boleh mengambil
bayaran dari budaknya atas sesuatu yang ditentukan setiap hari sesuai
dengan kemampuannya. Dan, budak tersebut berhak menggunakan
kelebihan dari yang ia bayarkan itu. Seandainya ia dilarang mengguna-
kannya, berarti seluruh penghasilannya menjadi milik tuannya, sehingga
penentuan itu tidak ada gunanya. Padahal, apa yang melebihi upahnya
secara otomatis menjadi miliknya yang dapat ia gunakan sekehendak
hatinya. Wallahu a’lam. &
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PASAL
PETUNJUK NABI 2 MENGENAI METODE
MEMUTUSKAN URAT DAN KAYY

Diriwayatkan dalam kitab Shahih dari hadits Jabir bin Abdillah bahwa
Nabi #2 pernah mengutus seorang tenaga medis kepada Ubay bin Ka’ab.
Tenaga medis itu memotong urat dan melakukan kayy padanya.®

Ketika Sa’ad bin Mu’adz terkena panah dalam suatu peperangan pada
pundaknya, Nabi melakukan kayy terhadapnya. Kemudian lukanya
membengkak, sehingga beliau mengulangi kayy tersebut.® Dalam riwayat
lain disebutkan bahwa Rasulullah melakukan kayy terhadap Sa’ad bin
Mu'adz pada bagian pundaknya di daerah Misyqash. Lalu, Sa’ad ganti
melakukan kayy terhadap beliau, atau mungkin dilakukan oleh salah
seorang sahabat beliau lainnya. Dalam lafal lain disebutkan: Ada seorang
lelaki Al-Anshar yang terkena panah di pundaknya di Misyqash. Lalu Nabi
menyuruhnya agar diterapi dengan kayy.

Abu Ubaidah menceritakan: Seorang lelaki pernah dibawa ke hadapan
Nabi # yang direkomendasikan untuk dilakukan terapi kayy. Beliau
berkata, “Terapi dia dengan kayy atau dengan batu panas.”®” Abu Ubaidah

¥ HR. Muslim no. 2208 dalam As-Salaam. Bab Likulli da'in dawa un.

HR. Muslim no. 2208 dan Ahmad (3/213, 350, dan 386).

HR. Abdurrazzaq dalam Al-Mushannaf no. 19517 dari hadits lbnu Mas'ud, ia berkata,
"Sekelompok orang mendatangi Rasulullah #% seraya berkata, ‘Ya Rasulullah,
sesungguhnya sahabat kami ada yang terserang penyakit. Apakah kami harus melakukan
kayy padanya?’ Ibnu Mas’ud berkata, kemudian beliau terdiam sejenak lalu bersabda, ‘Jika
kalian berkehendak, maka lakukanlah kayy padanya. Dan jika kalian berkehendak, maka
obatilah dengan batu panas.” HR. Ath-Thahawi dalam Syarh Ma’aani Al-Aatsar (2/385).
Hanyasaja maksud dari hadits ini sifatnya sebagai ancamanan, walaupun yang tersurat
bermakna perintah namun yang tersirat bermakna larangan. Sebagaimana dalam firman
Allah Ta'ala:
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“Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara mereka.” (Al-Isra’: 64)
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menjelaskan, “Terapi dengan batu panas disebut raahf, yaitu batu yang
dipanaskan kemudian digunakan untuk mengompres bagian tubuh yang
sakit.”

Fadhal bin Dukain berkata: Sufyan menceritakan sebuah riwayat
kepada kami, dari Abu Zubair, dari Jabir diriwayatkan bahwa Rasulullah
pernah menerapinya dengan kayy di bagian pundaknya.

Dalam Shahih Al-Bukhari diceritakan dari hadits Anas bahwa ia
pernah diterapi dengan kayy di bagian pinggang, padahal Nabi # masih
hidup.”®

Dalam Sunan At-Tirmidzi, dari Anas diceritakan bahwa Nabi pernah
mengobati As’ad bin Zurarah yang tertusuk duri dengan kayy.®
Sebelumnya telah disebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari
dan Muslim. Di situ juga disebutkan, “Aku tidak suka diterapi dengan
kayy.” Dalam hadits lain, “Saya tidak memperbolehkan umatku melakukan
pengobatan dengan terapi kayy.”*®

Dalam Jami’ At-Tirmidzi dan yang lainnya disebutkan dari Imran bin
Husayyin bahwa Nabi # pernah melarang terapi kayy. Ia berkata, “Kalau
kita mendapat musibah penyakit, lalu kita menggunakan kayy, maka kita
pun akan merugi dan tidak akan sembuh.” Dalam riwayat lain disebutkan,
“Kami dilarang menggunakan kayy.” Disebutkan, “Karena dengan itu kita
tidak akan beruntung dan kita juga tidak akan sembuh.”*!

Al-Khattabi berkata, “Beliau melakukan kayy terhadap Sa’ad hanya
dengan tujuan menghentikan darah yang mengalir dari luka Sa’ad,
karena beliau khawatir ia kehabisan darah sehingga bisa meninggal
dunia. Dalam kasus ini, kayy bisa digunakan. Demikian juga dalam
kasus orang yang terpotong tangan atau kakinya. Adapun yang dilarang
adalah melakukan kayy dengan tujuan pengobatan dari suatu penyakit
tertentu. Di mana dalam hal ini banyak orang yang berkeyakinan bahwa
hanya dengan kayy penyakitnya bisa sembuh. Bila tidak, mereka akan
mati. Karenanya, mereka dilarang menggunakan kayy dengan niat
seperti itu. Ada juga yang berpendapat bahwa larangan itu hanya
ditujukan kepada Imran bin Husayyin saja, karena ia terkena penyakit
kulit dan letaknya berbahaya bila diobati dengan kayy. Oleh sebab itu,

“Perbuatiah apa yang kamu kehendaki.” (Fushshilat: 40)
8  HR. Al-Bukhari (10/145) dalam Ath-Thib, Bab Dzatul Janbi.
8 HR. At-Tirmidzi no. 2051 dan Ath-Thahawi (2/385) dan para perawinya tsiqah.
% Takhrijnya telah disebutkan dalam halaman sebelumnya. Lihat hal. 46 (kitab asli).

" HR. At-Tirmidzi (4/427 dan 430) no. 2050, Abu Dawud no. 3865, dan Ibnu Majah no. 3490,
dan sanad hadits ini shahih.
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ia dilarang melakukan terapi dengan cara tersebut. Sehingga larangan
itu ditujukan kepada kayy yang dikhawatirkan dapat mengdatangkan
bahaya. Wallahu a’lam.

Ibnu Qutaibah menjelaskan, “Kayy ada dua jenis: Pertama, kayy yang
dilakukan orang sehat agar tidak sakit. [tulah yang dimaksud dalam hadits,
“Orang yang melakukan kayy, berarti ia tidak bertawakal kepada Allah.”
Karena, dengan cara itu ia berusaha menolak takdir terhadap dirinya. Yang
kedua, kayy untuk mengobati luka yang terus mengalirkan darah atau
anggota tubuh yang terpotong. Dalam kasus ini kayy bisa menyembuhkan.
Adapun bila digunakan sebagai terapi umum yang bisa berhasil dan bisa
juga tidak, lebih tepat bila dikatakan hukumnya makruh.”

Diriwayatkan dalam kitab Shahih dari hadits tentang 70 ribu orang
umat yang akan masuk Surga tanpa hisab, “Mereka adalah orang-orang
vang tidak suka berobat dengan jampi-jampi, tidak suka berobat dengan
kayy, tidak suka bertakhayul dan hanya bertawakal kepada Rabb
mereka.”?

Berbagai hadits yang menceritakan tentang terapi dengan kayy me-
liputi empat hal: Pertama, bahwa Nabi pernah melakukannya. Kedua,
beliau tidak menyukainya. Ketiga, beliau memuji orang yang tidak
melakukannya. Keempat, bahwa beliau melarangnya.

Tidak ada kontradiksi antara keempat hal tersebut, alhamdulillah.
Perbuatan beliau menunjukkan bahwa kayy itu dibolehkan. Bila beliau
menyatakan tidak suka, bukan berarti beliau melarangnya. Ketika beliau
memuji orang yang tidak melakukannya, itu menunjukkan bahwa lebih
baik dan lebih utama untuk tidak melakukannya. Ketika beliau melarang,
maka itu menunjukkan hukumnya makruh, menurut pendapat yang
terpilih. Atau, bahwa yang dilarang adalah kayy yang tidak dibutuhkan.
Karena, jika dia melakukan hal tersebut, dikhawatirkan akan terjadi
penyakit. Wallahu o’lam. &
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HR. Al-Bukhari (10/279) dalam Ath-Thib, Bab Barangsiapa yang tidak Meminta Ruqyah,
dan Muslim no. 220 dalam Al-Iman, Bab Dalil Atas Masuknya Golongan-Golongon dari
Umat Muslim Masuk Surga Tanpa Hisab.
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PASAL
PETUNJUK NABI &
DALAM MENGOBATI EPILEPSI

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari hadits Atha bin Abi
Rabaah, dari Ibnu Abbas diriwayatkan bahwa ia berkata, “Maukah engkau
kuperlihatkan wanita penghuni Surga?” Atha menjawab, “Mau.” Beliau
berkata, “Ada seorang wanita berkulit hitam datang menemui Rasulullah %&£
dan berkata, ‘Saya memiliki penyakit epilepsi. Dan bila kumat, auratku
terbuka. Doakanlah aku kepada Allah.’ Rasulullah berkata, ‘Kalau engkau
bersabar, engkau akan masuk Surga. Tetapi kalau engkau mau, aku akan
mendoakanmu hingga sembuh.” Wanita itu berkata, ‘Aku akan bersabar.
Akan tetapi bila kumat, auratku terbuka. Doakanlah agar auratku tidak
terbuka bila kumat.’ Beliau lalu mendoakannya.”**

Penulis berkata, “Penyakit eplilepsi ada dua jenis: Epilepsi karena
pengaruh ruh jahat yang merusak dan epilepsi karena unsur merusak
dalam tubuh. Jenis kedua inilah yang dibicarakan oleh kalangan medis
tentang faktor penyebab dan metode terapinya.

Adapun jenis epilepsi yang disebabkan pengaruh ruh jahat, diakui
keberadaannya oleh para pakar medis dan cendekiawan mereka, namun
mereka tidak mampu mengatasinya. Mereka menyadari bahwa metode
terapinya adalah melalui kekuatan ruh baik, baik dan tinggi derajatnya
untuk mengatasi kekuatan jahat tersebut sehingga segala pengaruhnya bisa
diatasi, bahkan segala reaksinya bisa dihilangkan sama sekali. Hal itu
sudah ditandaskan oleh Hippocrates dalam salah satu bukunya. la
menyebutkan beberapa jenis terapi penyakit epilepsi. Kemudian ia
menandaskan pula, “Semua terapi ini hanya berfungsi pada epilepsi yang
diakibatkan oleh unsur-unsur buruk dan materi berbahaya dalam tubuh.

% HR. Al-Bukhari (10/99) dikitab Al-Mardha, Bab Man yushra'u min ar rih. Diriwayatkan pula
oleh Muslim no. 2265 dikitab Al-Bir wa Ash-Shilah, Bab Tsawabul mu'min fimaa yushibuhu.
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Sedangkan untuk penyakit epilepsi yang diakibatkan pengaruh ruh jahat,
terapi ini tidak berguna sama sekali.”

Adapun kalangan medis yang kurang berpengetahuan dan berstrata
rendah, demikian pula kalangan kaum zindiq, mereka semua mengingkari
jenis epilepsi akibat pengaruh ruh jahat. Mereka menyatakan bahwa
pengaruh ruh jahat itu tidak akan menimbulkan efek pada tubuh korban.
Sebenarnya merekalah yang bodoh, karena tidak ada kaidah kedokteran
yang menolak keberadaannya. Semua itu adalah realitas sesuatu yang
konkrit. Penisbatan penyakit epilepsi kepada faktor unsur berbahaya dalam
tubuh memang benar untuk sebagian jenis penyakit ini, namun tidak
semuanya.

Kalangan medis terdahulu biasa menyebut jenis epilepsi ini sebagai
‘Penyakit Ilahi’. Mereka mengatakan, penyebabnya adalah ruh jahat.
Adapun Gelineus dan pakar lain menafsirkan kembali sebutan tersebut,
“Mereka menyebutkan sebagai penyakit ilahi karena penyakit ini muncul di
bagian kepala sehingga membahayakan bagian tubuh yang biasa
digunakan untuk berkomunikasi dengan Ilaah secara zhahir, karena di
situlah terletak otak manusia.”

Penakwilan semacam itu muncul karena ketidaktahuan mereka
terhadap hakikat alam ruh, aturan kehidupan mereka dan pengaruh-
pengaruhnya.

Lalu, muncullah kalangan pakar medis zindiq yang akhirnya hanya
mengakui keberadaan epilepsi jenis kedua saja.

Setiap orang yang mengenal hakikat ruh (metafisika) dan
pengaruhnya, pasti akan menertawakan kebodohan mereka, karena betapa
lemahnya akal mereka. Teori terapi untuk jenis pertama ini ada dua sisi:
satu sisi dari pihak si sakit, dan sisi yang lain dari pihak tenaga medis. Sisi
pertama yang berasal dari si sakit adalah sugesti dan kekuatan bermunajat
hanya kepada Sang Pencipta dari seluruh ruh dan keghaiban. Lalu
memohon perlindungan secara benar kepada sandaran hati dan lisan. Itu
sama halnya dengan pemberantasan. Pemberantasan harus menggunakan
senjata, dan itu hanya sempurna dengan dua hal: Pertama, senjatanya
harus tepat dan bermutu baik. Kedua, pelaku yang menggunakan senjata
itu harus kuat. Bila salah satu dari dua hal itu tidak terpenuhi, senjata itu
tidak akan banyak memberi faidah. Apalagi bila kedua-duanya tidak
terpenuhi. Yakni kondisi hati yang rusak tauhidnya, rusak sikap tawakal
dan ketakwaannya serta ketaatannya, dan tidak pula memiliki senjatal!
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Sisi kedua, dari pihak tenaga medis. Pihak tenaga medis juga harus
memiliki kedua syarat tersebut. Sampai-sampai sebagian tabib hanya perlu
mengucapkan, “Keluar!” atau menyebut nama Allah, atau mengucapkan,
“Laa haula wa laa quwwata illa billah.”

Nabi # sendiri pernah (saat mengobati penyakit ini) hanya
mengucapkan:

“Keluarlah, wahai musuh Allah!! Aku ini Rasulullah.”*

Kami pernah melihat Syaikh kami (Ibnu Taimiyah) mengirimkan orang
untuk berkomunikasi dengan ruh yang merasuk ke dalam tubuh orang
yang terkena epilepsi. Orang itu berkata, “Syaikh berpesan kepadamu,
‘Keluarlah! Jasad ini tidak halal bagimu.” Maka si sakit pun langsung
sadar.” Terkadang Syaikh langsung yang berkomunikasi dengan ruh setan
tersebut. Terkadang setan itu membangkang sehingga terpaksa dikeluarkan
dengan dipukul, baru si sakit akan siuman dan tidak merasa sakit sedikit
pun. Kami sendiri sering sekali menyaksikan hal itu.

Beliau juga sering kali membaca ayat berikut di telinga orang yang
terkena epilepsi:

A b RSttt ,} ,‘/// ,} ALY > A > %
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“Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami
menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak
akan dikembalikan kepada Kami.” (Al-Mukminun: 115)

Beliau pernah menceritakan kepadaku bahwa suatu kali beliau
membacakan ayat itu di telinga orang yang terkena epilepsi. Ruh setan
yang ada dalam tubuhnya berkata, “Ya.” Itu diucapkan dengan suara yang
panjang. Beliau menjelaskan, “Maka, aku ambil sebatang tongkat dan
kupukulkan di urat leher di belakang kepalanya hingga tanganku terasa
keram karena terlalu keras memukulnya. Orang-orang yang hadir yakin

* HR. Imam Ahmad (4/170, 171dan 172) dari hadits Ya'la bin Murrah dari Nabi %
bahwasanya beliau didatangi oleh seorang wanita dengan membawa anaknya yang
terkena penyakit gila. Lalu Nabi # berkata kepadanya, “Keluar wahai musuh Allah! Aku
adalahRasulullah.” Ya'la melanjutkan, maka anak itupun sembuh. Kemudian wanita itu
memberikan hadiah kepada beliau dua ekor kambing, beberapa keju, dan minyak samin.
Kemudian Rasulullah %% berkata, “Wahai Ya'la, ambillah keju, minyak samin dan satu ekor
kambing lalu kembalikanlah yang lainnya.” Para perawi hadits ini tsiqah. Pada bab ini
terdapat hadits dari Utsman bin Abu Al-'Ash yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah no. 3548
dan hadits dari Jabir yang diriwayatkan oleh Ad-Darimi (1/10).
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bahwa orang tersebut pasti mati karena dipukul sedemikian rupa. Saat
dipukul, ruh setan itu berkata, “Saya menyukainya.” Aku menjawab, “Ya,
tetapi dia tidak menyukaimu.” Ruh itu berkata lagi, “Aku ingin berhaji
bersamanya.” Aku menjawab, “Ya, tetapi ia tidak mau berhaji ber-
samamu.” Ruh itu berkata lagi, “Kalau begitu aku akan meninggalkannya
sebagai penghormatan bagimu.” Aku menjawab, “Tidak, kau harus
meninggalkannya demi mentaati Allah dan Rasul-Nya.” Ruh itu berkata
lagi, “Sudah, kalau begitu aku keluar.” Orang itu lalu duduk, menoleh ke
kiri dan ke kanan lalu berkata, “Kenapa aku bisa berada di tempat
Syaikh?!” Orang-orang di situ berkata, “Ya, dan engkau dipukuli
sedemikian rupa.” Orang itu kembali berkata, “Kenapa aku dipukuli? Apa
dosaku?” la sama sekali tidak merasa bahwa dia dipukul sama sekali.”

Beliau juga biasa mengobati dengan ayat Al-Kursi. Beliau juga
menyuruh si sakit untuk banyak membacanya, demikian juga orang yang
mengobatinya, di samping juga membaca Al-Muawwidzatain.

Secara umum, jenis epilepsi semacam ini serta cara penyembuhannya
hanya diingkari oleh orang yang sedikit ilmu, pikiran, dan akalnya.
Kebanyakan kesurupan yang terjadi adalah karena lemahnya pengetahuan
agama dari orang yang menjadi korban, karena hati dan lisan mereka
sudah jauh dari kebiasaan berdzikir dan membaca ta’awudz serta berbagai
cara belindung diri yang dianjurkan Nabi dan perlindungan keimanan.
Maka, ruh jahat tersebut menyusup ke dalam tubuh orang tersebut yang
sudah tidak memiliki kekebalan lagi. Bisa juga terjadi ketika orang tersebut
tidak memiliki perisai sama sekali, sehingga ruh jahat itu bisa
mempengaruhinya.

Seandainya tabir itu terbuka, pasti kita akan menyaksikan bahwa
kebanyakan jiwa manusia bisa saja dikatakan telah mengidap jenis
penyakit epilepsi karena pengaruh ruh jahat tersebut. Artinya, jiwa mereka
berada dalam pengaruhnya, berada dalam tawanannya sehingga disetir
sesuka hati, tidak bisa lagi membangkang atau menyelisihi keinginannya
lagi. Itulah penyakit epilepsi terbesar yang korbannya tidak akan pernah
siuman kecuali saat nyawa meninggalkan badan. Pada saat itu barulah
terbukti bahwa orang seperti itulah yang terserang epilepsi sesungguhnya.
Wallahul musta’an. Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan.

Cara mengobati jenis epilepsi semacam ini, selain harus diiringi dengan
cara berpikir yang sehat, harus kembali kepada iman yang diajarkan oleh
para rasul. Hendaknya Surga dan Neraka selalu dibayangkan di hadapan
mata, selalu hadir di dalam hati, kemudian mengingat para penduduk
dunia dengan segala musibah dan malapetaka yang menjadi pelajaran, di
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samping kehancuran tanah kelahiran mereka seperti hujan lebat di
berbagai tempat. Sehingga, mereka berubah menjadi seperti orang-orang
yang terkena epilepsi, tak sadarkan diri. Orang yang tidak meyakini hal itu
akan berpikir sebaliknya.

Kalau Allah menghendaki kebaikan bagi hamba-Nya, si hamba pasti
sadar dari sakitnya tersebut. Kemudian bisa memandang para penghuni
vang terserang penyakit epilepsi di sekelilingnya, di kiri dan kanannya,
manusia dengan segala tingkat kedudukan mereka. Di antara mereka ada
vang terserang penyakit gila berat. Ada juga yang sesekali sadar sebentar,
namun kemudian menjadi gila kembali. Ada juga yang gila sebentar dan
siuman sebentar. Kalau sedang sadar, ia akan melakukan perbuatan orang
sadar dan perbuatan orang berakal. Namun kemudian ia kembali terserang
epilepsi sehingga kembali kesurupan.

PASAL

Sementara jenis epilepsi kedua yaitu yang disebabkan unsur-unsur
berbahaya dalam tubuh. Itu sejenis penyakit yang menghalangi berbagai
organ tubuh terpenting untuk beraktivitas dan bereaksi secara optimal,
meski tidak secara mutlak. Sehingga tidak ada aktivitas dan rasa yang
menyusup ke dalam organ-organ tersebut dan dalam tubuh si sakit secara
terus menerus dan optimal. Terkadang penyakit ini timbul karena faktor-
faktor lain seperti ‘angin duduk’ yang mendekam di lubang-lubang pada
tubuh. Bisa juga karena uap jahat yang menyusup ke sebagian anggota
tubuh. Bisa juga karena sejenis energi perusak yang menyebabkan otak
mengerut karena berusaha menahan gangguannya, lalu seluruh anggota
tubuh mengejang sehingga tubuh si korban tidak mungkin lagi dapat berdiri
tegak. la akan terjatuh dan pada umumnya dari mulutnya akan keluar
busa.

Penyakit ini terhitung sebagai salah satu jenis penyakit yang bersifat
insidentil bila dilihat dari munculnya rasa sakitnya saja. Tetapi bisa juga
dikategorikan penyakit menahun bila dilihat dari lamanya penyakit ini
mendekam dalam tubuh, bahkan sulit untuk disembuhkan terutama sekali
bila usia si sakit melebihi 25 tahun. Penyakit ini khusus menyerang bagian
otak, bagian inti otak. Penyakit epilepsi dalam kondisi demikian dianggap
sebagai penyakit tetap. Hippocrates menandaskan, “Penyakit epilepsi itu
akan terus mereka idap hingga mati.”

Dengan demikian, wanita hitam yang datang menemui Rasulullah %
sebagaimana disebutkan dalam hadits terdahulu—yakni yang terkena ayan
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dan tersingkap auratnya—bisa jadi terkena ayan/epilepsi jenis ini. Maka,
Nabi pun menjanjikan Surga kepadanya karena kesabarannya terhadap
penyakit ini, bahkan mendoakan agar auratnya tidak tersingkap bila
penyakitnya kumat. Nabi memberi pilihan kepadanya, antara bersabar dan
ia akan memperoleh Surga, atau didoakan sehingga sembuh, tanpa ada
jaminan masuk Surga. Wanita itu akhirnya memilih bersabar dan
mendapatkan jaminan masuk Surga.

Kisah itu mengandung indikasi dibolehkannya meninggalkan usaha
berobat dan menyembuhkan penyakit. Di samping itu, penyembuhan
penyakit karena pengaruh ghaib melalui doa dan pendekatan diri kepada
Allah itu lebih bermanfaat daripada penyembuhan medis. Pengaruh dan
efeknya, daya kerja dan reaksinya terhadap tubuh secara alami juga lebih
besar daripada pengaruh obat-obatan kimia. Kami dan banyak pakar lain
yang telah melakukan eksperimen dalam hal ini.

Kalangan pakar kedokteran mengakui bahwa pengaruh energi tubuh
dan reaksinya dalam menyembuhkan penyakit amat fantastis sekali.
Sementara yang paling berbahaya bagi dunia medis adalah kaum zindig,
kaum jahil dan kafir.

Secara zhahir, penyakit epilepsi yang diidap oleh wanita dalam kisah
terdahulu termasuk jenis ini. Namun bisa jadi juga termasuk hasil pengaruh
ruh jahat. Rasulullah mengajukan pilihan untuk wanita tersebut antara
bersabar dan masuk Surga, dengan doa dan kesembuhan. Wanita itu
memilih bersabar, tetapi meminta agar auratnya tetap terpelihara. Wallahu
a’lam. &
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PASAL
PETUNJUK NABI & DALAM TERAPI
PENYAKIT /RQUN-NASAA

Ibnu Majah meriwayatkan dalam Sunan-nya dari hadits Muhammad

bin Sirin, dari Anas bin Malik bahwa ia menceritakan: Aku pernah
mendengar Rasulullah % bersabda:

o8
ae

ﬁ};(}dsd A de S5

“Obat irqun nasa adalah bagian pinggul kambing Arab vang
dilelehkan kemudian dibagi menjadi tiga, lalu diminum sehari satu
bagian.””

Irqun Nasa adalah sejenis penyakit yang bermula di sendi tulang

pinggul, lalu turun ke belakang paha bahkan bisa sampai ke tumit. Semakin
lama penyakit itu semakin turun sehingga tubuh si sakit menjadi kurus,
demikian juga pahanya. Hadits tersebut mengandung makna etimologis
dan juga mengandung pengertian medis.

Secara etimologis, hadits ini mengandung indikasi dibolehkannya

menyebut penyakit ini dengan sebutan irqun nasa. Tidak sebagaimana
pendapat kalangan yang melarangnya. Mereka mengatakan bahwa nasa
adalah urat itu sendiri. Sehingga sama saja halnya dengan membubuhkan
sesuatu kepada sesuatu itu sendiri. Itu jelas tidak mungkin.

95

HR. Ibnu Majah no. 3463 dalam Ath-thib, Bab Dawa'u Irgin Nasa. Para perawinya tsiqah.
Al-Bushiri berkata dalam Az-Zawaid (1/216) bahwa sanad hadits ini shahih.
Dalam Kitab Sunan Ibnu Majah disebutkan dengan lafazh:
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bukan dengan lafazh (3 ¢ #55 tetapi 35 ¢Les. Wallahu a'lam-—ed.
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Untuk menjawab pernyataan ini kita tegaskan dua hal: Pertama,
bahwa kata irq (urat) artinya lebih luas dibandingkan dengan nasa. Jadi
bisa dikatakan itu merupakan pembubuhan sesuatu yang umum kepada
yang lebih spesifik. Seperti ucapan, “Semua uang itu, atau sebagiannya.”
Yakni sebagian uangnya. Kedua, bahwa nasa adalah penyakit yang secara
insindentil menyerang urat. Jadi seperti pembubuhan sesuatu kepada
tempat dan posisinya. Ada yang berpendapat, penyakit ini dalam bahasa
Arab disebut Irq Nasa (urat lupa), karena rasa sakitnya menyebabkan si
sakit melupakan segalanya. Yakni rasa sakit pada sendi pinggul dan terus
ke telapak kaki, di belakang tumit dari bagian sisi kaki, antara tulang ujung
betis hingga hampir pertengahan telapak kaki.

Adapun pengertian medis yang terkandung dalam hadits itu telah
dijelaskan terdahulu, bahwa kata-kata Rasulullah itu ada dua macam: Yang
pertama, yang bersifat umum dan berlaku di setiap zaman dan tempat,
pada setiap orang dan keadaan. Yang kedua, khusus pada sebagian
perkara saja. Penyakit ini termasuk macam yang kedua. Karena, ucapan ini
ditujukan Nabi kepada masyarakat Arab dan Hijaz serta daerah-daerah
sekitarnya, terutama sekali daerah-daerah badui. Teknik terapi inilah yang
paling berguna untuk jenis penyakit tersebut. Karena, penyakit ini timbul
akibat kekeringan. Terkadang diakibatkan oleh sejenis materi yang kental
dan lengket. Cara mengatasinya tentu saja dengan obat pencahar. Daging
pinggul memiliki dua khasiat: Pertama, untuk pematangan dan pelunakan;
kedua, untuk mematangkan dan mengeluarkan unsur berbahaya pada
tubuh. Penyembuhan penyakit tersebut membutuhkan kedua hal itu.

Kenapa harus kambing Arab? Karena seratnya sedikit, ukurannya
kecil, dagingnya lunak, dan khasiatnya baik karena makanannya.
Kambing Arab biasa menyantap rumput darat yang panas, rumput syaih
dan qaishum dan sejenisnya. Semua jenis rerumputan itu bila di-
konsumsi oleh binatang, karakternya akan berpindah ke dalam daging
binatang tersebut. Tentunya setelah semua rumput itu dikunyah dengan
halus ketika disantap sehingga akhirnya hancur dalam pencernaan.
Terutama sekali pada bagian daging pinggul. Namun, reaksi semua
tumbuhan itu pada susu binatang lebih jelas daripada reaksinya pada
daging, terapi khasiat sebagai pelembut dan pencahar pada daging
pinggul tidak terdapat pada susu.”

% Dokter Adil Al-Azhari mengatakan, “/rqun Nasa adalah sejenis penyakit yang bisa
menyerang lelaki dan perempuan. Rasanya sakit sekali. Awainya bermula dari bagian
tulang punggung. Rasa sakit itu akhimya menyerang bagian pinggul. Baru kemudian
merambat ke bagian belakang paha. Terkadang juga menyerang hingga tumit. Pada
umumnya berpangkal dari sendi tulang punggung bagian bawah, atau semacam bengkak
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Demikianlah sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa obat-obatan
yang dikonsumsi oleh mayoritas bangsa-bangsa di dunia dan bangsa-
bangsa badui dahulu adalah obat-obatan tunggal. Demikian juga yang
digunakan oleh tabib-tabib India. Adapun Romawi dan Yunani justru lebih
berkonsentrasi pada obat-obatan ramuan kimia. Umumnya, manusia
mengakui bahwa seorang dokter akan merasa bahagia bila bisa mengobati
penyakit melalui makanan sehat. Kalau ia tidak mampu, maka dengan obat
tunggal. Bila tidak mampu juga, baru beralih kepada obat ramuan.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa tradisi umum bangsa Arab,
terutama kalangan baduinya, lebih mengenal penyakit ringan, sehingga
obat-obatan sederhana sudah cukup untuk mengatasinya, karena makanan
mereka umumnya juga sederhana. Adapun berbagai penyakit komplikasi
kebanyakan muncul karena makanan-makanan komplikatif yang beragam
dan banyak jenisnya pula. Maka, obat yang cocok adalah obat-obatan
ramuan pula. Wallahu a’lam.

rematik pada bagian saraf belakang. Terapi yang terpenting untuk penyakit ini adalah
mengistirahatkan kerja punggung secara total minimal selama lima belas hari. Di samping
memberikan obat untuk mengurangi rasa sakit seperti Aspirin dan sejenisnya. Bekam
kering dan juga kayy terkadang juga banyak membantu penyembuhannya.”
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PASAL
PETUNJUK NABI
UNTUK MENGOBATI PENYAKIT SEMBELIT

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Jami’-nya serta Ibnu Majah
dalam Sunan-nya dari hadits Asma binti Umais bahwa ia menceritakan:
Rasulullah %z bertanya, “Dengan apa engkau melancarkan buang air?”
Asma menjawab, “Dengan Syubrum.” Beliau berkata, “Itu obat panas dan
cepat reaksinya.” Kemudian Asma melanjutkan, “Aku juga melancarkan
buang air kecil dengan mengonsumsi sana.” Rasulullah # bersabda,
“Kalau ada obat yang bisa menyembuhkan seseorang dari kematian, obat
itu pasti sana.””’

Dalam Sunan Ibnu Majah dari Ibrahim bin Abi Ailah diriwayatkan
bahwa ia menceritakan, “Aku pernah mendengar Abdullah bin Ummu
Hiram yang pernah shalat bersama Rasulullah sebelum dan sesudah

berkiblat ke Ka’'bah, mengatakan: Aku pernah mendengar Rasulullah £&
bersabda:
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“Hendaknya kalian menggunakan Sana dan Sunuut. Karena pada
keduanya terdapat obat semua penyakit kecuali As-Sam.” Sebagian

sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan As-
Sam?” Beliau menjawab, “Kematian,”®

97

HR. At-Tirmidzi no. 2082, lbnu Majah no. 3461, Ahmad (6/369) Al-Hakim (4/200 dan 201)
dalam sanadnya terdapat jahalah, akan tetapi dikuatkan dengan hadits berikutnya. maka
dia menjadi kuat dengannya.

HR. Ibnu Majah no. 3457 dan Al-Hakim (4/201) pada sanadnya terdapat ‘Amr bin Bakar as-
Saksaki dan dia adalah perawi yang dhaif. Dalam at-Tahdzib, bahwa hadits ‘Amr bin Bakar
as-Saksaki dikuatkan oleh riwayat Syadad bin Abdurrahmaan al-Anshari, dan dikuatkan
juga oleh hadits sebelumnya.

98
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Ucapan Nabi dalam hadits tersebut, “Dengan apa engkau melancarkan
buang air?” Yakni melunakkannya sehingga bisa berjalan lancar dan tidak
pada posisi berhenti serta membahayakan karena tertahannya kotoran
dalam perut. Oleh sebab itu, obat pencahar disebut juga ‘obat pelancar’.
Dalam bahasa Arabnya masyiyyan, dengan wazan fa’ilan. Ada juga yang
mengatakan bahwa disebut demikian karena orang yang mengonsumsi
obat tersebut secara lancar terus berjalan untuk pergi buang air.

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah #£ bertanya, “Dengan
apa engkau mengobati sembelitmu?” Asma menjawab, “Dengan syubrum.”
Syubrum adalah sejenis yatuu’iyyah (obat tradisional)™ dari kulit akar
pohon. Unsurnya panas dan kering, mencapai tingkat keempat. Yang
terbaik adalah yang agak kemerahan, agak tipis dan ringan menyerupai
kulit yang dilipat. Pokoknya secara umum ia termasuk obat yang
direkomendasikan oleh kalangan medis agar tidak digunakan, karena
berbahaya dan daya pencaharnya yang amat kuat sekali.

Sabda beliau %, “Obat itu panas dan reaksinya cepat sekali,”(harr
jaarr). Dalam riwayat lain disebutkan, “Panas dan kering,” (harr yaarr).
Abu Ubaid menandaskan, “Kebanyakan mereka menyebutnya dengan
huruf yaa (vaarr-lihat buku asli, hal. 74). Saya (Ibnu Qayyim) berkata,
dalam penyebutan tersebut ada dua pendapat.

Pertama, dengan lafadz harr jaarr menggunakan huruf jiim yang berarti
'kuat daya pencaharnya'. Beliau menyifatkan obat ini dengan ‘Panas dan
cepat reaksinya’. Dan, memang demikianlah obat tersebut. Pendapat ini
dipilih oleh Abu Hanifah Ad-Dinawari.

Kedua,—dan ini pendapat yang benar—Kkata kedua itu hanya
merupakan sifat untuk menguatkan sifat pertama. Jadi seperti penguat
yang dalam bahasa Arab disebut taukid lafzhi tetapi juga merupakan
penguat yang disebut taukid ma’nawi.

Oleh sebab itu, banyak sekali ungkapan yang mengaitkan kata dengan
sifatnya yang hampir sama bunyinya, seperti hasan basan {(cantik bejik),
yakni orang yang kecantikannya sempurna. Kadang juga disebut hasan
gasan. Demikian juga dengan kata syaithan laithan dan haarr jaarr.
Padahal kata jaarr memiliki arti yang berbeda, yakni menarik atau
menvyeret sesuatu yang mengenainya. Jadi karena saking panas dan kuat
tarikannya, seolah-olah dapat mencabut dan melucuti sesuatu. Sementara

% Al-Yatuu’ semisal timbangan kata shabuur dan tanuur. Yaitu semua tanaman yang memiliki

getah yang mengalir, memudahkan aliran darah, mengandung hawa panas membakar dan
membelah. Yang terkenal ada tujuh tanaman yaitu, tanaman syubrum, ....
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kata yaarr secara bahasa sama dengan jaarr. Seperti kata shihri, shiriij,
shahara, shaharij (tangki), atau bisa juga merupakan sifat terpisah.

Adapun sana secara bahasa juga dibunyikan dengan dua cara sanaa
atau sana. Artinya adalah sejenis tumbuhan dari Hijaz, yang terbaik adalah
yang tumbuh di Mekkah. la adalah sejenis obat mujarab dan aman dari
efek samping, cukup stabil, panas, dan kering sekali. Berkhasiat mencahar-
kan unsur kuning dan hitam serta memperkuat otot jantung. Itu merupakan
manfaat yang baik sekali. Khasiat utamanya adalah menghilangkan

. gangguan atau luka dalam tubuh, merenggangkan otot, memperlebat
rambut, menghilangkan kutu dan pusing berat, kudis, jerawat, gatal-gatal,
dan epilepsi. Lebih baik meminum air perasannya yang sudah dimasak
daripada memakannya dalam bentuk bubuk. Ukuran atau dosis yang
dikonsumsi adalah tiga sendok makan. Bila sudah dalam bentuk cairan,
lima sendok makan. Jika dimasak dan dicampur dengan kismis merah dan
sejenisnya, lebih baik lagi.

Imam Ar-Razi menandaskan, “Sana dan chahtriz'® dapat
menghancurkan berbagai kotoran yang tajam, bermanfaat mengobati kudis
dan gatal-gatal. Masing-masing diminum antara 4 hingga 7 sendok makan
per hari.”

Adapun Sanuut, ada delapan pendapat yang menafsirkannya.
Pertama, artinya adalah madu. Kedua, kemungkinan adalah bagian dari
minyak samin yang mengeluarkan bintik-bintik hitam pada permukaan
minyak tersebut. Demikian ditandaskan oleh Umar bin Abu Bakar As-
Saksaki. Ketiga, Sanuut adalah biji-bijian yang menyerupai jinten
(demikian disebutkan oleh Ibnu Al-Arabi, namun dengan lafal berbeda).
Keempat, jinten manis. Kelima, artinya adalah Razyanj. Diceritakan oleh
Abu Hanifah Ad-Dinawari dari sebagian masyarakat badui. Keenam,
Syabt. Ketujuh, kurma. Demikian ditegaskan oleh Abu Bakar Ibnu As-
Sinni Al-Hafizh. Kedelapan, madu yang dicampurkan dengan samin.
Demikian ditegaskan oleh Abdul Lathif Al-Baghdadi.

Sebagian kalangan medis menyatakan, “Yang terakhir ini lebih tepat
dan lebih mendekati kebenaran. Yakni bahwa sana itu digunakan setelah
ditumbuk dan dicampur dengan madu dan minyak samin, baru kemudian
diminumkan dengan sendok. Itu lebih baik daripada dikonsumsi secara
tunggal, karena madu dan samin bisa menambah kualitas sana dan
membantu pula proses pencaharan. Wallahu a’lam.

" Chahtriz ini adalah rajanya sayur mayur, disebut juga dengan Ketumbar Keledai.
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Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan yang lainnya dari hadits Ibnu Abbas
secara marfu’, “Sesungguhnya terapi yang terbaik bagi kalian adalah
sa’uuth (gurah), laduud dan bekam serta obat pencahar.”!’! Obat pencahar
di sini adalah sejenis obat yang dapat memperlancar dan memudahkan
buang air.” <

" HR. at-Tirmidzi no. 2048, pada sanadnya terdapat Abbad bin Manshur dan dia adalah
seorang rawi yang dhaif.

86 Zadul Ma’ad Jilid-5



PASAL
PETUNJUK NABI
DALAM MENGOBATI EKSIM DAN GATAL
TUBUH YANG DIAKIBATKAN KUTU

Dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim dari hadits Qatadah, dari Anas
bin Malik bahwa ia menceritakan, “Rasulullah % memberikan keringanan
kepada Abdurrahman bin Auf dan Zubair bin Al-Awwam g untuk
mengenakan kain sutera dalam rangka mengobati penyakit eksim yang
mereka alami.” Dalam riwayat lain diceritakan, “Abdurrahman bin Auf dan
Zubair bin Al-Awwam g mengeluh karena banyak kutunya kepada
Nabi, pada suatu peperangan. Maka Nabi memberikan keringanan kepada
mereka untuk mengenakan gamis dari sutera. Saya sendiri melihat mereka
mengenakannya.” 1%

Hadits ini terkait dengan dua hal: Pertama, dengan persoalan figih.
Kedua, dengan persoalan medis.

Adapun persoalan figihnya sebagaimana diakui oleh ajaran sunnah
adalah dibolehkannya bagi kaum wanita mengenakan sutera secara
mutlak. Sementara bagi kaum lelaki diharamkan, kecuali dalam kondisi
terpaksa atau untuk suatu kepentingan yang dianggap sah. Di antaranya
karena udara yang sangat dingin, sementara hanya ada kain sutera yang
bisa menyelimuti tubuh. Atau mengenakan kain sutera untuk tujuan
peperangan ketika sakit gatal-gatal dan banyak kutu, sebagaimana yang
diindikasikan dalam hadits Anas yang shahih di atas.

Pendapat yang membolehkan adalah riwayat yang lebih shahih dari
Imam Ahmad, dan juga riwayat lebih shahih dari Imam Asy-Syafi’i. Karena,
hukum asalnya adalah tidak adanya pengkhususan. Kalau distenisasi
(keringanan) itu berlaku untuk sebagian umat Islam karena suatu alasan,
maka distenisasi itu juga berlaku bagi setiap orang yang memiliki alasan

"% HR. al-Bukhari (6/73) dalam al-Jihad, Bab A/ harir fil harb. Diriwayatkan pula oleh Muslim
no. 2076 dalam al-Libaas, Bab /bahatu lubsilharir lirrajul.
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tersebut. Karena, suatu hukum bersifat umum karena keumuman
penyebabnya.

Sementara kalangan yang tetap melarang mengenakan sutera secara
mutlak bagi kaum lelaki menyatakan bahwa hadits yang mengharam-
kannya bersifat umum, sementara hadits-hadits yang memberi distenisasi,
kemungkinan hanya dikhususkan untuk Abdurrahman bin Auf dan Zubair
bin Al-Awwam. Namun, mungkin juga berlaku karena selain mereka. Kalau
keduanya mungkin, maka lebih tepat bila kita mengambil hukum yang
lebih umum. Oleh sebab itu, sebagian perawi menandaskan tentang hadits
ini, “Saya masih belum tahu, apakah distenisasi itu masih berlaku bagi
selain mereka berdua atau tidak?”

Yang benar bahwa distenisasi itu bersifat umum. Karena, hukum
kebiasaan dalam syariat demikian, kecuali bila ada pengkhususan dan tidak
ada orang lain yang dilibatkan dalam kekhususan tersebut. Seperti ucapan
Nabi kepada Abu Burdah, “Sah untukmu, tetapi tidak sah untuk
selainmu.”'® Demikian juga firman Allah kepada Nabi sehubungan dengan
pernikahan beliau dengan wanita yang menyerahkan diri kepadanya:

“ ... hanya khusus bagimu, tidak untuk selainmu dari kalangan
Mukminin ....”

Diharamkannya sutera adalah cara untuk mencegah kemungkinan
perbuatan haram lainnya. Oleh sebab itu, sutera masih dibolehkan bagi
kaum wanita, demikian juga untuk kaum lelaki untuk kebutuhan dan
kepentingan yang mendesak. (Dan ini adalah kaidah) bahwa sesuatu yang
diharamkan karena menjadi sebab perbuatan haram bisa saja dibolehkan
demi sebuah kemaslahatan dan kepentingan yang mendesak. Sebagai-
mana melihat aurat diharamkan demi mencegah terjadinya perbuatan
haram. Maka, melihat aurat itu dibolehkan demi kemaslahatan bila
memang dibutuhkan. Demikian juga dengan diharamkannya shalat sunnah
di waktu-waktu yang dilarang shalat, demi mencegah terjadinya kemiripan
bentuk dengan para penyembah matahari. Oleh sebab itu, masih
dibolehkan shalat sunnah pada waktu-waktu tersebut demi kemaslahatan
tertentu. Kasus yang sama adalah diharamkannya riba fadhal demi
menjaga agar tidak terjadi riba nasi’ah. Oleh sebab itu, riba fadhal
dibolehkan dalam kebutuhan mendesak, seperti Arayah'™. Kami telah

"% pembahasannya telah disebutkan sebelumnya pada petunjuk Rasulullah % ketika berhaji,
dan hadits ini shahih.

% Bentuk jama’ dari ‘uryah. Yakni pokok kurma yang diberikan oleh pemiliknya kepada orang
miskin untuk diambi! buahnya hingga satu tahun. Kebutuhannya yang mendesak,
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mengupas secara tuntas berkaitan dengan halal haramnya pakaian sutera
dalam buku kami At-Tahbir Lima Yahillu wa Yahrumu min Libasil Harir.

PASAL

Adapun persoalan medis dalam hadits terdahulu adalah bahwa sutera
termasuk jenis obat yang berasal dari binatang. Oleh sebab itu, sutera
dikategorikan sebagai obat hewani, karena memang proses pembuatannya
dari hewan. Manfaatnya amat banyak, bahkan amat reaktif. Di antara
khasiatnya adalah memperkuat dan menenangkan jantung, bahkan
berfungsi mengobati banyak gangguan jantung. Demikian juga berfungsi
menanggulangi efek obat-obatan. Obat ini juga berfungsi mempertajam
penglihatan jika digunakan sebagai celak. Sementara bubuk sutera—yakni
vang diproduksi di kalangan medis—-memiliki tekstur panas dan kering
sekali. Ada juga yang mengatakan teksturnya panas dan lembab. Ada juga
yang berpendapat bahwa teksturnya stabil (menurut ilmu medis). Kalau
digunakan sebagai pakaian, memberikan suhu panas yang sedang, namun
cukup untuk menghangatkan badan, di samping juga bisa mendinginkan
badan bila bubuk sutera dibaluri di kulit tubuh.

Ar-Razi menandaskan, “Ibrasum'® lebih panas daripada kattan (kain
rami) tetapi lebih dingin daripada katun. la berfungsi menumbuhkan
daging. Setiap kain yang kasar otomatis menguruskan badan dan membuat
kulit menjadi keras, demikian pula sebaliknya.”

Penulis menegaskan, “Pakaian itu ada tiga macam: Pertama, pakaian
yang memanaskan dan menghangatkan tubuh. Kedua, menghangatkan
tapi tidak memanaskan tubuh. Ketiga, tidak memanaskan dan tidak pula
menghangatkan tubuh. Namun, tidak ada pakaian yang bisa memanaskan
tubuh tetapi tidak menghangatkannya. Karena, pakaian yang bisa
memanaskan tubuh sudah tentu dapat menghangatkannya. Pakaian yang
dibuat dari bahan bulu, wol dapat memanaskan dan menghangatkan.
Sementara pakaian dari katun, kattan, dan sutera dapat menghangatkan
namun tidak dapat memanaskan. Pakaian dari bahan kattan, dingin dan
kering. Sementara pakaian dari wol, panas dan kering. Adapun pakaian
dari katun/kapas, sedang. Pakaian dari sutera lebih halus daripada pakaian
katun, meskipun tidak sepanas kain katun. Penulis Al-Minhaj menandas-

mendorong orang miskin itu untuk mengambil buahnya sebelum masak. Dan itu dibolehkan
baginya, tidak dilarang.

1% yakni sejenis sutera. Kata ini diambil dari bahasa asing dan dibahasa-arabkan—penerj.
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kan, “Mengenakan pakaian sutera tidak bisa memanaskan tubuh seperti
halnya mengenakan pakaian katun, namun bersifat stabil.”

Setiap pakaian yang lebih halus dan berkilat tentu lebih sedikit kadar
panasnya bagi tubuh yang memakainya, lebih bisa meredam iritasi pada
kulit, bahkan lebih nyaman digunakan pada musim panas dan di negeri-
negeri panas.

Demikianlah sifat pakaian sutera. Kain sutera juga tidak mengandung
sifat kering dan kasar yang dimiliki oleh kain-kain jenis lain, sehingga amat
bermanfaat mengatasi eksim. Karena eksim itu timbul dari suhu panas,
kering, dan kasar. Oleh sebab itu, Rasulullah memberikan distenisasi
kepada Zubair dan Abdurrahman untuk mengenakan kain sutera, untuk
tujuan mengobati gatal-gatal. Kain sutera juga dapat menghindari
munculnya kutu. Karena, komposisi sutera bertentangan dengan komposisi
kutu.

Jenis kain yang dapat menghangatkan akan tetapi tidak memanaskan
adalah kain yang dibuat dengan bahan campuran besi, timah, kayu, tanah,
dan sejenisnya.

Kalau ada pertanyaan, “Kalau memang pakaian sutera itu adalah
pakaian yang paling ‘stabil’ dan paling nyaman di badan, kenapa syariat
Islam yang sempurna dan mulia ini mengharamkannya, padahal syariat
Islam menghalalkan yang baik-baik dan mengharamkan yang buruk-
buruk?”

Jawabannya, “Pertanyaan semacam ini bisa dijawab oleh setiap
golongan kaum Muslimin dengan jawaban berikut:

Orang-orang yang mengingkari adanya hikmah tersembunyi dan
alasan suatu hukum, tatkala mereka sejak awal telah menolak kaidah
adanya hikmah tersembunyi dan alasan hukum, maka mereka merasa
tidak perlu menjawab pertanyaan ini.

Adapun orang-orang yang bisa menerima hikmah dan alasan suatu
hukum-—dan mereka adalah mayoritas-ada yang menanggapi bahwa
syariat mengharamkan sutera bagi kaum lelaki agar jiwa mereka bersabar
dan meninggalkannya karena Allah, sehingga mendapatkan pahala
kesabaran. Apalagi kain sutera masih bisa digantikan dengan kain lain.

Ada juga yang menjawab bahwa sutera itu pada asalnya diciptakan
untuk kaum wanita, seperti halnya perhiasan emas, sehingga diharamkan
bagi kaum lelaki; demi mencegah terjadinya bahaya keserupaan dengan
kaum wanita.
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Ada juga yang menjawab bahwa sutera diharamkan bagi kaum lelaki
karena bisa melahirkan sikap ujub, berbangga-bangga dan sombong.

Ada juga yang berpendapat bahwa sutera itu diharamkan karena bisa
mempengaruhi tubuh sehingga bersifat kewanitaan dan kebanci-bancian,
bukan bersifat perkasa dan kelaki-lakian. Kalau mengenakan sutera, hati
seorang lelaki akan memiliki sifat seperti wanita. Oleh sebab itu, ke-
banyakan orang yang mengenakannya pasti memiliki sifat-sifat kewanitaan
tersebut, bersifat seperti banci, feminin, dan genit. Hal itu amat jelas sekali,
meskipun ia pada asalnya adalah orang perkasa dan lelaki sejati. Dengan
mengenakan sutera, maka kejantanan dan keperkasaannya tentu akan
berkurang, kalau tidak hilang sama sekali. Orang yang berjiwa kasar,
mungkin akan sulit memahami hal ini. Hendaknya ia berserah diri kepada
Allah yang menetapkan syariat lagi Mahabijaksana. Oleh sebab itu,
pendapat yang paling tepat dari pendapat yang ada ialah bahwa seorang
wali dilarang memakaikan pakaian sutera kepada anak laki-lakinya yang
masih kecil, karena bila demikian, si anak akan tumbuh dengan sifat
kewanitaan.

Diriwayatkan oleh An-Nasa’i dari hadits Abu Musa Al-Asy’ari, dari
Nabi 4 bahwa beliau bersabda:
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“Sesungguhnya Allah menghalalkan sutera dan emas bagi kaum wanita
umatku, namun mengharamkannya bagi kaum lelaki.”
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“Pakaian sutera dan emas diharamkan bagi kaum lelaki umatku,
namun dihalalkan bagi kaum wanita mereka. ”'%

Sementara dalam Shahih Al-Bukhari disebutkan riwayat dari Hudzai-
fah bahwa Rasulullah melarang kaum lelaki mengenakan sutera, dibaj
(beludru persia) dan duduk di atas sutera tersebut. Beliau menandaskan,

" HR. Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf no. 19930, an-Nasa'i (8/161) di kitab az-Ziinah, Bab
Tahrim az Zahab ala ar rijal. At-Tirmidzi no. 1720 di kitab al-Libaas, Bab Pertama, dan
hadits ini adalah hadits shahih yang diriwayatkan dari beberapa kalangan sahabat, di
antaranya: Ali, Umar, Abdullah bin Amr, Ibnu Abbas, Zaid bin Argam, Waatsilah bin al-
Asqa’, dan Ugbah bin Aamir. Takhrijnya disebtukan secara lengkap oleh al-Hafizh az-Zaila’i
dalam Nashbu Ar-Raayah (4/222 dan 225).
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“Sutera itu adalah bagian mereka di dunia ini, sedangkan bagian untuk
kalian, di akhirat nanti.”” 3

7 HR. al-Bukhari (10/242) dikitab al-Libaas, Bab Lubsul harir Ii ar rijal wa qadru ma yajuzu
minhu.
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PASAL
PETUNJUK NABI = MENGENAI
PENGOBATAN RADANG PINGGANG

Diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi dalam Jami’-nya dari hadits Zaid
bin Argam bahwa Rasulullah # bersabda:

0¥ - °/° a{o ° . T o LRt

“Obatilah penyakit radang pinggang dengan kayu Bahar dan minyak
Zaitun.”1%

Menurut kalangan medis, penyakit radang pinggang ada dua macam:
ada penyakit radang pinggang sungguhan dan ada pula yang tidak
sungguhan. Sakit radang pinggang sungguhan adalah sejenis
pembengkakan pada sekitar pinggang bagian dalam, yakni bagian dalam
tulang rusuk. Sedangkan yang tidak sungguhan, rasa sakitnya mirip dengan
sakit radang pinggang sungguhan, namun berasal dari angin yang
mendekam dan membahayakan (angin duduk). Angin tersebut mendekam
di rongga perut di antara lipatan tulang rusuk sehingga menimbulkan rasa
sakit yang mirip dengan sakit radang sesungguhnya. Hanya saja rasa
sakitnya menyebar, sementara sakit radang yang sesungguhnya memiliki
rasa sakit yang terpusat di satu tempat.

Penulis AI-Qanun menegaskan, “Terkadang di sekitar pinggang, lipatan
rusuk dan otot dada dan tulang rusuk terdapat pembengkakan yang
menyakitkan sekali yang disebut Syaushah dan Birsaam atau sakit radang.
Terkadang rasa sakit pada wilayah-wilayah tersebut bukan diakibatkan
pembengkakan, akan tetapi karena angin duduk, namun disangka
termasuk penyakit ini, karena wilayah sakitnya sama. Karena, sakit radang
artinya sakit di wilyah yang meradang. Target pembahasan di sini adalah

% HR. at-Tirmidzi no. 2080 dalam ath-Thib, Bab Maa ja'a fi dawa'i zatil janbi. Diriwayatkan

pula oleh Ahmad (4/369) dan al-Hakim (4/202), pada sanadnya terdapat Maimun Abu
Abdillah al-Bashri, dia seorang perawi dhaif.
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masalah sakit radang. Kalau di bagian tubuh tertentu ada rasa sakit oleh
sebab apapun, sakit itu dinisbatkan kepada wilayah tersebut. Demikianlah
arti dari ucapan Hippocrates, “Sesungguhnya orang-orang yang terserang
sakit radang banyak memanfaatkan kamar mandi.” Ada yang mengatakan,
“Maksudnya adalah setiap orang yang sakit radang pinggang, sakit di
bagian paru-paru karena metabolisme yang rusak, atau karena makanan
vang terlalu keras dan lengket, meski tanpa ada pembengkakan atau
demam, bisa disebut sakit radang.”

Sebagian kalangan medis menegaskan bahwa arti sakit radang disebut
Dzaatil Janbi, dalam bahasa Yunani yakni sejenis penyakit berupa
pembengkakan pada bagian pinggang yang sifatnya panas, juga
pembengkakan pada organ bagian dalam. Pembengkakan pada bagian
tubuh tertentu disebut radang kalau hanya berupa peradangan saja.
Penyakit radang yang sesungguhnya memiliki lima gejala: Demam, batuk,
rasa sakit lokal, sesak napas, dan mengerasnya denyut nadi.'”

Terapi yang disebutkan dalam hadits bukan untuk penyakit radang
semacam itu, akan tetapi untuk jenis radang akibat angin duduk. Karena,
akar bahar atau yang disebut juga kayu India seperti dijelaskan dalam
sebagian lafal hadits, merupakan sejenis obat yang ditumbuk hingga halus,
lalu dicampur dengan minyak zaitun yang sudah dipanaskan, kemudian
dibalurkan di bagian tubuh yang terkena angin duduk tersebut lalu diurut,
atau bisa juga diminum. ltu memang obat yang manjur untuk penyakit
tersebut. Amat berkhasiat menghilangkan materi yang mengganggu dan
mengusirnya, memperkuat organ-organ dalam, membuka penyumbatan.
Kayu tersebut memiliki semua khasiat tersebut.

Al-Misbahi'’® menandaskan, “Kayu itu bersifat panas, kering, dan
costive, bisa menahan perut dan menguatkan organ tubuh bagian dalam,
mengusir angin, dan membuka penyumbatan. Amat berguna mengobati
peradangan, menghilangkan kelebihan kelembaban. Kayu tersebut juga
baik untuk otak. Ada yang berpendapat bahwa kayu bahar juga amat
berguna untuk penyakit radang sesungguhnya, kalau peradangan itu akibat
unsur dahak (radang tenggorokan), terutama sekali ketika penyakit itu
sudah berangsur sembuh. Wallahu a’lam.”

% Definisi ini tampaknya cocok untuk jenis radang di bagian dada, seperti radang paru-paru.
Saat sekarang ini biasanya diobati dengan berbagai jenis obat anti bakteri atau mikroba,
seperti pil Silva dan suntikan penicilin. Sebagaimana dikatakan oleh Dr. Al Azhari.

19 pia adalah Isa bin Yahya al-Jurjani, Abu Sahal, seorang dokter yang bijaksana. Wafat pada
tahun 390 H, meninggal pada umur 40 tahun. Lihat biografinya dalam ‘Uyun al-Anbaa’ no.
327 dan 328.
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Dzaatil janbi (radang) termasuk penyakit berbahaya. Dalam hadits
shahih, dari Ummu Salamah diriwayatkan bahwa ia menceritakan: Saat
Rasulullah % mulai sakit di rumah Maimunah, setiap kali beliau merasa
agak ringan sakitnya beliau keluar dan mengimami shalat. Saat beliau
merasa agak berat, beliau berkata, “Perintahkan Abu Bakar untuk menjadi
imam shalat.” Penyakit beliau akhirnya semakin parah hingga tidak
sadarkan diri karena demikian parah sakit beliau. Saat itu berkumpullah
isteri-istrinya dan juga paman beliau, Abbas, Ummu Al-Fadhal binti Al-
Harts, dan Asma binti Umais. Mereka semua bermusyawarah untuk
mencekoki beliau dengan ladud. Mereka pun sepakat mencekoki beliau
saat beliau pingsan. Saat beliau siuman, beliau bertanya, “Siapa yang
mengobatiku seperti ini?” Yang hadir di situ menjawab, “Itu perbuatan
kaum wanita yang datang menjenguk ke sini. Tangan mereka menunjuk ke
negeri Habasyah. Ummu Salamah dan Asma mencekoki beliau. Mereka
berkata, “Wahai Rasulullah! Kami khawatir itu adalah panyakit Dzaatil
Janbi.” Beliau bertanya, “Apa yang kalian gunakan untuk mengobatiku?”
Mereka menjawab, “Kayu India dan beberapa tetes minyak zaitun.” Beliau
menjawab, “Allah tidak akan pernah memberikan kepadaku penyakit
seperti itu.” Kemudian beliau berkata, “Setiap orang di sini harus dicekoki
obat itu, kecuali pamanku, Abbas.”!!

™ HR. Ibnu Sa’ad (2/235) dari jalan al-Wagidi, sedangkan dia seorang perawi yang dhaif.

Diriwayatkan pula dengan lafazh semisalnya oleh Abdurrazzaq dalam al-Mushanaf no.
9754 dari hadits Asma’ binti Umais dan sanadnya shahih. Dishahihkan oleh Al-Hakim
(4/202) dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Sedang al-Hafizh menukilnya dalam A/-Fath
(8/113) dari Abdurrazzaq dan menshahihkan isnadnya. Al-Bukhari mengeluarkan pula
dalam Shahih-nya (8/112), ia berkata “telah menceritakan kepada kami Ali, ia berkata: telah
menceritakan kepada kami Yahya, ia menambahkan, bahwasanya Aisyah berkata, ‘Kami
mencekoki beliau pada saat beliau sakit, talu beliau mengisyaratkan kepada kami,
‘Janganlah engkau mencekokiku.” Kami berkata, ‘penolakan beliau hanyalah ketidaksukaan
orang vang sakit terhadap obat." Namun, ketika siuman, beliau bersabda, ‘Bukankah aku
sudah melarang kalian untuk tidak mencekokiku?’ Kami berkata, penolakan itu hanya
ketidaksukaan orang yang sakit terhadap obat. Beliau berkata, Setiap orang yang ada di
sini harus dicekoki obat itu dan saya akan menyaksikannya, kecuali Abbas, karena ia tidak
menyaksikan kalian.” HR. Ibnu Abi az-Zinaad dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah dari
Nabi %#2. Al-Hafizh mengatakan “Hadits ini telah dimaushulkan oleh Muhammad bin Sa’ad
(dikitab Fathul Baari tertulis Muhammad bin Mus’ad bukan Muhammad bin Sa’ad.ed) dari
Muhammad bin ash-Shabbah dari Abdurrahmaan bin Abi az-Zinaad dengan sanad
demikian, adapun lafazhnya, “bahwasanya Rasulullah #% terserang sakit pada bagian
lambungnya, kemudian sakit tersebut semakin bertambah parah, hingga menyebabkan
beliau pingsan, maka kamipun mencekoki beliau dengan obat. Ketika beliau sadar, beliau
berkata, ‘Ini adalah perbuatan kaum wanita yang datang dari sini,” beliau mengisyaratkan ke
Habasyah. ‘Jika kalian beranggapan bahwasanya Allah menimpakan pada diriku penyakit
Dzatul Janbi, maka Allah tidak akan menjadikan penyakit itu berkuasa atas diriku. Demi
Allah, setiap orang di rumah ini harus dicekoki obat itu. Maka tidak ada seorangpun yang
lerdapat di dalam rumah tersebut kecuali ia dicekoki dengan obat itu (sebagai
hukuman.ed),” dan kami juga mencekoki Maimunah padahal dia dalam keadaan berpuasa.
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Dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari Aisyah s
bahwa ia menceritakan, “Kami mencekoki Rasulullah # dengan obat,
namun beliau memberikan isyarat agar kami tidak melakukannya. Kami
beranggapan itu hanya ketidaksukaan orang yang sakit terhadap obat.
Namun, ketika siuman, beliau bersabda, “Bukankah aku sudah melarang
kalian untuk tidak mencekokiku? Setiap orang yang ada di sini harus
dicekoki obat itu, kecuali Abbas, karena ia tidak menyaksikan kalian.”**

Abu Ubaid menandaskan dari Al-Ash’umi (mungkin yang dimaksud
adalah Al-Ashma’i-penerj.) pernah menjelaskan, “Ladud adalah sejenis
obat yang dicekokkan melalui sisi mulut, diambil dari kata ladid al-wadi.
Sedangkan al-wajur adalah sejenis obat yang dicekokkan di tengah-tengah
mulut. Sementara sa’uuth (gurah) adalah obat yang dimasukkan melalui
lubang hidung.

Figih yang bisa dipahami dari hadits ini adalah bahwa hukuman bagi
orang yang melakukan tindakan kriminal disesuaikan dengan kadar
kriminalitasnya, kalau bukan merupakan tindakan mengharamkan hak
Allah. Itulah pendapat yang pasti benar berdasarkan belasan dalil yang
telah kami paparkan di kesempatan lain. Itulah pendapat yang dinukil dari
Imam Ahmad, yang juga pendapat dari Al-Khulafa Ar-Rasyidin. Hukuman
tersebut bisa diaplikasikan dalam bentuk gishas, tamparan, pukulan, dan
sejenisnya. Ada beberapa hadits yang tidak dapat dibantah sama sekali,
sehingga pendapat tersebut layak dijadikan pegangan.

2 HR. al-Bukhari (10/140) dikitab ath-Thib, Bab al-Laduud, dan Muslim no. 2213 dikitab as-
Salaam, Bab Karahah at tadaawi bi al-laduud..
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PASAL
PETUNJUK NABI i
DALAM MENGOBATI PUSING
DAN MIGRAIN»

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, sebuah hadits yang keshahihannya
masih perlu ditinjau, yakni sebagai berikut. Nabi pernah terkena penyakit
pusing sehingga terpaksa melumuri kepalanya dengan inai. Beliau
bersabda, “Dengan izin Allah, obat ini berkhasiat menghilangkan
pusing.”*

Pusing di sini artinya rasa sakit pada bagian kepala (atau seluruhnya).
Bila hanya menyerang separuh kepala saja disebut migrain. Kalau
menyerang seluruh bagian kepala disebut baidhah atau pusing helm,
diserupakan dengan helm perang yang memang menutupi seluruh kepala.
Terkadang hanya menyerang bagian belakang atau depan kepala saja.
Penyebabnya banyak dan jenisnya pun bermacam-macam. Hakikat
penyakit pusing adalah panas di bagian kepala dan semacam demam yang
terjadi karena berkumpulnya uap di bagian kepala yang berusaha
menembus keluar namun tidak bisa sehingga memaksakan untuk keluar

113

Dokter Adil Al-Azhari mengatakan, “Pusing pada hakikatnya adalah rasa sakit pada salah
satu bagian kepala. Faktor penyebabnya banyak sekali, tidak bisa dibatasi dalam
pembahasan ini. Setiap penyakit memiliki bentuk rasa pusing yang spesifik, di tempat yang
spesifik, dan pada waktu-waktu yang spesifik pula. Adapun cara rasa pusing dengan
mengobati penyebabnya.”

Adapun yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah no. 3502 dari hadits Salma Ummu Rafi’ maula
Rasulullah 42, ia berkata, “Tidaklah Nabi 4 terkena luka dan tidak pula duri kecuali beliau
akan meletakkan hinna di atasnya.” Hadits ini terdapat dalam Sunan Abu Dawud no. 3858.
Diriwayatkan pula oleh Ahmad (6/462), pada sanadnya terdapat Ubaidillah bin Ali bin Abi
Rafi’, dia adalah seorang layyinul hadits. Al-Bazzar meriwayatkan pula sebagaimana yang
disebutkan oleh al-Haitsami dalam al-Majma’ (5/95) dari hadits Abu Hurairah a’é‘e) ia
berkata, “Rasulullah %%, apabila wahyu diturunkan kepadanya, beliau pusing, lalu beliau
membaluti kepalanya dengan inai.” Al-Haitsami berkata, padanya terdapat al-Ahwash bin
Hakim, dan ia dianggap sebagai rawi yang tsiqah, hanyasaja terdapat banyak ke-dhaif-an
dalam hadits ini. Adapun Abu ‘Aun saya tidak ketahui.
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seperti wa’vu (bejana)'*® yang tertekan paksa bila air di dalamnya

menggelegak. Segala sesuatu yang lembab, bila dipanasi akan menuntut
tempat yang lebih luas dari tempatnya sebelumnya. Kalau uap tersebut
mengisi seluruh kepala sehingga tidak mungkin lagi menyebar dan mencari
jalan keluar, kepala pun berputar. Itu disebut gamang alias mabuk laut.

Pusing bisa muncul karena banyak sebab, salah satunya adalah karena
kuatnya salah satu dari empat unsur pada manusia. (demikian secara
berurut, pertama hingga keempat).

Kelima, terjadi karena luka tukak lambung. Kepala menjadi sakit
karena efek pembengkakannya, karena bersambungnya urat saraf dari
lambung ke kepala.

Keenam, karena angin duduk yang terdapat di lambung lalu naik ke
kepala, sehingga menyebabkan terjadinya pusing.

Ketujuh, karena imflamasi pada urat lambung sehingga menyebabkan
kepala sakit dengan sakitnya lambung karena bersambungnya saraf antara
kedua organ tubuh tersebut.

Kedelapan, rasa pusing yang diakibatkan oleh lambung yang terlalu
penuh dengan makanan sehingga sebagian sisa makanan tidak terolah dan
mengakibatkan kepala pusing dan berat.

Kesembilan, pusing yang muncul setelah berhubungan badan karena
adanya gesekan sel-sel tubuh sehingga menyebabkan pusing karena
kenaikan suhu tubuh melebihi batas ketahanan tubuh itu sendiri.

Kesepuluh, pusing setelah muntah dan mengeluarkan seluruh
makanan di perut, bisa jadi karena perut terlalu kering atau karena naiknya
uap lambung ke kepala.

Kesebelas, pusing yang timbul karena suhu udara dan temperatur yang
terlalu panas.

Kedua belas, karena udara terlalu dingin sehingga uap di kepala
menjadi padat dan tidak menemukan jalan keluar.

Ketiga belas, karena begadang dan menahan tidur.

Keempat belas, karena tekanan pada bagian kepala akibat membawa
beban berat di atas kepala.

Kelima belas, karena terlalu banyak berbicara sehingga stamina otak
menurun.

15 Al-Wa'yu di sini adalah bisul yang bernanah.
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Keenam belas, karena terlalu banyak aktivitas dan olah raga
berlebihan.

Ketujuh belas, karena masalah psikologis, seperti murung, sedih,
waswas, banyak pikiran jelek (negative thinking), dan lain sebagainya.

Kedelapan belas, pusing yang muncul karena terlalu lapar. Karena uap
perut tidak lagi memiliki tempat untuk bergerak, sehingga semakin
menumpuk dan meningkat hingga akhirnya naik ke otak dan
menyebabkan rasa sakit.

Kesembilan belas, pusing karena adanya pembengkakan pada bagian
kulit otak sehingga penderita merasakan seolah-olah kepalanya dipukul
dengan martil.

Kedua puluh, yang terjadi karena demam, karena panas demam
tersebut juga menyerang kepala sehingga terasa sakit. Wallahu a’lam.

PASAL

Adapun faktor yang menyebabkan penyakit migrain atau sakit kepala
sebelah adalah adanya unsur tertentu yang menyerang bagian urat kepala
itu sendiri, langsung menyerang bagian itu atau melalui organ tubuh lain
lalu naik ke kepala. Sakit itu akhirnya diderita oleh sisi kepala yang lebih
lemah daripada sisi yang lain. Unsur tersebut bisa berupa uap, atau kotoran
yang bersifat panas atau dingin. Ciri khas penyakit ini adalah munculnya
gejala semacam denyutan di pembuluh darah. Kalau kepala diikat dengan
kain dan denyutan itu berhenti, dengan sendiri rasa sakit pun mulai hilang.

Abu Nu’aim menyebutkan dalam karyanya, kitab Ath-Thibbun
Nabawi, “Jenis pusing ini pernah diidap oleh Nabi # hingga satu atau dua
hari sehingga beliau tidak keluar rumah. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas,
bahwa Rasulullah #£ pernah berkhutbah di hadapan para sahabat dengan
kepala masih terbalut oleh kain.”

Dalam Ash-Shahih disebutkan bahwa saat sakit menjelang wafatnya,
beliau berkata, “Betapa sakit kepalaku.”*** Beliau mengikat kepalanya

"¢ HR. al-Bukhari (10/105) dalam al-Maradh, Bab Apa yang Diperbolehkan bagi Orang yang

Sakit untuk Mengatakan, “Aku Sakit,” atau, “Betapa Sakit Kepalaku.” Dari hadits Aisyah, ia
berkata, “Betapa sakit kepalaku,” kemudian Rasulullah 3£ berkata, “Hat itu jikalau saya
masih hidup, maka aku akan memintakan ampun untukmu dan aku akan mendo'akanmu.”
Lalu Aisyah berkata, “Aduh kepalaku!! Demi Allah, sesungguhnya aku mengira engkau
menyenangi kematianku. Jikalau hal itu terjadi, aku akan membayang-bayangi akhir
hidupmu sebagai tempat berhenti bagi sebagian isteri-isterimu.” Nabi 42 bersabda, “Bahkan
kepalaku lebih terasa sakit.”
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pada waktu sakit. Membalut bagian kepala berguna untuk mengatasi
migrain dan sakit kepala lainnya.

PASAL

Terapi terhadap penyakit ini beragam sesuai dengan keragaman jenis
dan penyebabnya. Ada kalanya penyembuhannya dengan mengosongkan
perut. Ada juga dengan makan. Ada juga dengan istirahat total. Ada pula
dengan diikat di bagian kepala. Ada lagi yang penyembuhannya dengan
pendinginan. Ada pula sebaliknya, yaitu dengan dihangatkan. Ada pula
jenis yang penyembuhannya dengan menghindari suara atau melakukan
gerakan.

Bila hal itu sudah dimaklumi, terapi sakit kepala menurut hadits ini
dengan menggunakan inai masih bersifat parsial, tidak menyeluruh. Yakni
terapi terhadap salah satu jenis sakit kepala. Bila terjadi sakit kepala akibat
panas yang menyengat, sementara tidak ada unsur tertentu yang harus
dikeluarkan dari tubuh, maka penyembuhan dengan inai mujarab sekali.
Caranya adalah dengan ditumbuk halus dan dicampur cuka untuk
dibalurkan dan dibalut di kepala, sakit kepala pun langsung berkurang. Inai
mengandung energi yang bisa mengatasi pusing. Bila digunakan untuk
dibalurkan dan diikat di kepala, pasti bisa menghilangkan rasa sakitnya.
Bahkan, itu tidak hanya berlaku untuk penyakit kepala saja, bisa juga untuk
berbagai rasa sakit di sekujur tubuh. Bila digunakan untuk membalut
bagian tubuh yang bengkak dan meradang, bisa berguna meredakannya.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Tarikh-nya dan oleh Abu Daud
dalam As-Sunan bahwa Rasulullah %2, setiap kali ada orang yang datang
menemui beliau menceritakan sakit di kepalanya, pasti beliau bersabda,
“Bekamlah.” Dan setiap kali orang menceritakan sakit di kakinya kepada
beliau, beliau berkata, “Gunakan inai untuk membalutnya.”"’

Dalam riwayat At-Tirmidzi dari Salmah Ummu Rafi’, pembantu Nabi
# berkata, “Tidaklah Nabi #% terkena luka, tidak pula duri, melainkan
beliau menempelkan padanya inai.” '*®

"7 HR. Abu Dawud no. 3858 dan Ahmad (6/462) dari hadits Salma, isteri Abu Rafi’, sanadnya
dhaif, dan telah dijelaskan sebelumnya.

" HR. at-Tirmidzi no. 2055 dan Ibnu Majah no. 3502, sanadnya dhaif dan telah dijelaskan
sebelumnya.
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PASAL

Inai pada awalnya dingin, namun akhirnya kering. Kekuatan pada
pokok dan dahan inai merupakan komposisi dari kekuatan yang disadap
dari semacam unsur air yang panas secara stabil, dengan energi pengikat
yang berasal dari unsur tanah yang dingin pula.

Di antara khasiatnya misalnya sebagai peredam dari luka bakar. Inai
juga mengandung energi yang sesuai dengan saraf bila digunakan sebagai
pembalut. Bahkan bila dikunyah juga bisa mengobati infeksi mulut dan
sariawan'” dan bibir pecah-pecah, bisa juga mengobati pecah-pecah'?
pada mulut bayi. Bila dibalutkan juga bisa mengobati bengkak-bengkak
dan peradangan berat. Bisa juga berfungsi mengeluarkan darah kotor!?
pada luka infeksi.

Kalau bubuknya dicampur dengan malam (wax) dan minyak mawar,
bisa digunakan untuk sakit pinggang!!

Di antara khasiat lainnya yaitu pada anak kecil yang mulai terserang
cacar air, lalu bagian kakinya dibalut dengan inai, maka bagian matanya
akan aman dari serangan cacar. Itu benar dan sudah terbukti mujarab,
tidak diragukan lagi. Kalau bubuknya dibubuhkan di kain wol, bisa
mengharumkannya dan mencegahnya dari ulat. Kalau daunnya saja jatuh
ke dalam air, bisa merubah rasa air itu menjadi nikmat hingga ke dasarnya.
Bisa diperas dan diminum airnya hingga empat puluh hari, setiap harinya
bisa diminum dua puluh sendok ditambah dengan sepuluh sendok gula.
Bisa juga disantap dengan daging domba muda. Bisa juga mengobati
gejala penyakit lepra secara ajaib sekali.

Dikisahkan bahwa ada seorang lelaki yang kuku-kuku tangannya
pecah-pecah. la bersedia memberikan banyak uang kepada orang yang
bisa menyembuhkannya, namun tidak juga ia dapatkan. Suatu saat ada
seorang wanita memberikan resep kepadanya untuk meminum air perasan
inai selama sepuluh hari. Namun ia masih ragu. Akhirnya ia coba juga
memeras dan meminum airnya. Ternyata ia sembuh. Kuku-kuku
tangannya kembali menjadi bagus.

ne As-Sulaaq adalah bisul kecil yang keluar pada pangkal lidah dan mengelupas dalam

pangkal lidah.

Al-Qulaa’ adalah bisul-bisul yang terjadi pada kulit bibir atau lidah.

Disebutkan dalam at-Tadzkirah bahwa keragu-raguan dalam menjelaskan hakikatnya
terlihbat di situ. Yang benar, bahwa kita memang tidak mengetahui aslinya. Namun
demikianlah adanya didatangkan dari India.
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Kalau inai itu dijadikan semacam cream untuk membalut jari-jari
tangan, akan berfungsi memperindah dan mengkilatkannya. Kalau diadon
dengan minyak samin dan dibalutkan ke sisa peradangan yang sudah
mengeluarkan cairan kuning, juga bermanfaat. Bisa juga menyembuhkan
koreng vang sudah menahun secara ajaib sekali. Bisa berfungsi
menumbuhkan rambut, memperkuat dan memperindahnya. Bisa juga
memperkuat kepala. Bisa melindungi dari bercak-bercak dan jerawat yang
tumbuh di betis, kaki, dan sekujur tubuh. 3
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PASAL
PETUNJUK NABI
DALAM TERAPI DENGAN TIDAK
MEMBERI MAKAN DAN MINUM YANG
TIDAK DISUKAI PASIEN MESKI PASIEN
TIDAK MENOLAKNYA

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Jami’-nya, juga oleh Ibnu Majah
dari Ugbah bin Amir Al-Juhani bahwa ia menceritakan: Rasulullah %%
bersabda:
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“Jangan paksa orang-orang sakit untuk menyantap makanan atau
minuman tertentu. Karena, sesungguhnya Allah yang akan memberi
mereka makan dan minum. 7%

c' ©\

Sebagian pakar medis terkemuka menyatakan, “Sungguh ucapan Nabi
tersebut mengandung pelajaran yang tidak ternilai harganya, mengandung
hikmah-hikmabh ilahiyah, terutama sekali bagi kalangan medis dan ahli-ahli
pengobatan. Karena, bila orang sakit sudah tidak berselera makan dan
minum, sebabnya adalah karena secara alami tubuh bekerja keras

"% Hadits yang kuat. HR. at-Tirmidzi no. 2041 dan Ibnu Majah no. 3444. Pada sanadnya
terdapat Bakar bin Yunus bin Bakiir dan ia seorang perawi yang dhaif, namun dikuatkan
dengan hadits Abdurrahmaan bin ‘Auf yang diriwayatkan oleh al-Hakim (4/410). Sedangkan
hadits Jabir bin Abdullah yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (10/50 dan 51)
sanadnya hasan sebagai penguat. Dokter Adil al-Azhari berkata, “Umumnya orang yang
sakit itu tidak memiliki selera makan. Memaksa si sakit untuk makan dalam kondisi
demikian justru akan membahayakan dirinya. Karena, organ metabolisme tidak bisa
berfungsi sebagaimana lazimnya, sehingga menimbulkan kesulitan pencernaan dan
memperparah kondisi si sakit.

Zadul Ma’ad Jilid-5 103



melawan penyakit, atau karena memang sekadar hilang atau berkurang
nafsu makan saja, karena insting panas berkurang atau melemah. Apapun
penyebabnya, dalam kondisi demikian memang tidak layak memberikan
makan kepadanya.”

Harus diketahui bahwa rasa lapar adalah kebutuhan anggota tubuh
terhadap makanan agar tubuh dapat menyerap sesuatu dari makanan yang
bisa menggantikan sesuatu yang hilang darinya. Dimulai dari anggota
tubuh paling jauh, terus menuju organ tubuh paling dekat sehingga
berakhir di lambung. Pada saat itulah orang merasa lapar dan
membutuhkan makanan.

Kalau orang sedang sakit, organ-organ tubuh disibukkan oleh proses
pembakaran dan pengeluaran zat berbahaya dari dalam tubuh sehingga
tidak sempat menuntut suplai makanan dan minuman. Kalau si sakit
dipaksa untuk makan atau minum, maka tubuh yang secara alami bekerja
menjadi mandeg (Bahasa Jawa-penerj.). Organ tubuh akan sibuk
mengolah makanan sehingga tidak sempat melakukan pembakaran
terhadap materi berbahaya untuk dikeluarkan dari dalam tubuh. Hal itu
tentu saja membahayakan si sakit, terutama sekali pada saat akut.'” Atau
saat tubuh sedang panas atau lemah, sehingga semakin memperparah
kondisinya, mempercepat bencana yang ditakutkan. Dalam kondisi
demikian, organ tubuh tidak boleh digunakan untuk bekerja, kecuali
sekadar menyantap sesuatu yang dapat menambah stamina dan
menguatkan tubuhnya tanpa memaksa tubuh mengonsumsinya secara
paksa. Yakni dicari makanan atau minuman yang berserat lembut dan
mudah larut, seperti jus Lainufar'?®, apel, mawar segar, dan sejenisnya.
Sementara yang berupa makanan, seperti gulai yang aromanya tajam,
memompa staminanya dengan aroma yang sedap dan membangkitkan
selera serta berita-berita yang menyenangkan. Karena, seorang dokter
adalah pelayan dan penolong manusia, bukan perusak.

Harus diketahui, bahwa darah yang baik bisa menjadi pengganti
makanan untuk tubuh. Sementara dahak adalah darah mentah yang
terkadang bisa menjadi setengah masak. Kalau orang sakit memiliki banyak
dahak, lalu ia tidak bisa menelan makanan, maka tubuh secara alami akan
bergantung kepadanya dan membakarnya sehingga berubah menjadi

2 yakni kondisi tertentu di mana penyakit sedang parah-parahnyal!

24 Dalam at-Tadzkirah disebutkan bahwa yang masyhur dengan mendahulukan huruf nun
yakni Lanifur. Ada juga yang mengatakan bahwa kata ini berasal dari bahasa Persia, arti
sesungguhnya ‘sesuatu yang bersayap’ yang dimaksud di sini adalah sejenis tumbuhan
berakar, mirip dengan wortel, licin dan panjang. Tumbuh di air yang dalam. Bila sudah
berdaun dan berbunga, muncul ke permukaan.
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darah yang merupakan makanan bagi organ tubuh sehingga tidak
membutuhkan apa-apa lagi. Unsur alami tubuh adalah energi yang
diciptakan oleh Allah untuk secara aktif mengatur dan menjaga kesehatan
tubuh, bahkan terus menjaganya sepanjang hidup.

Terkadang harus diketahui juga, meskipun jarang, orang sakit juga
perlu dipaksa untuk makan dan minum. Yakni pada kasus-kasus penyakit
vang berhubungan dengan beban mental.

Dengan dasar ini, maka hadits tersebut termasuk kategori bersifat
umum namun bisa diberi kekhususan. Atau termasuk dalil umum yang
terkadang dengan adanya dalil lain bisa diberi pengecualian. Arti hadits di
atas, bahwa orang sakit terkadang bisa bertahan hidup tanpa makan
berhari-hari yang mana orang sehat saja tidak mampu melakukannya.

Sementara sabda Nabi %, “Sesungguhnya Allah-lah yang memberi
makan dan minum kepada mereka,” mengandung pengertian lembut lebih
dari sekadar yang sering diungkapkan oleh kalangan medis. Pengertian itu
hanya bisa dipahami oleh orang yang memiliki perhatian terhadap gerak
hati dan jiwa serta pengaruhnya terhadap kondisi normal tubuh, atau
reaksi tubuh secara alami karenanya. Sebagaimana hati dan jiwa juga
seringkali bereaksi akibat kondisi tubuh secara normal. Di sini, kami
sekadar menggarisbawahi suatu hal. Kami tegaskan: Apabila jiwa itu
merasa masygul (sibuk) karena memikirkan yang dia cintai atau karena
sesuatu yang dia benci atau yang membuatnya takut, maka seseorang akan
kehilangan selera untuk makan dan minum. Bahkan, ia tidak merasa lapar
dan haus, juga tidak merasa kedinginan atau kepanasan. Bahkan, tidak
sempat lagi merasakan rasa sakit yang bagaimanapun dahsyatnya. la tidak
merasakannya lagi sama sekali. Setiap orang pasti pernah merasakan hal
semacam itu. Kalau jiwa seseorang sudah sibuk dengan hal yang
menyedihkan hati sehingga tenggelam di dalamnya, tidak akan merasakan
lagi rasa lapar yang melilit.

Kalau perasaan yang mengganggu hati adalah hal-hal yang
menyenangkan, membangun sugesti, maka ia bisa menggantikan posisi
makanan. sehingga terasa kenyang. Stamina juga bisa kembali, bahkan
berlipat ganda. Sirkulasi darah mengalir dengan baik ke seluruh tubuh
sehingga tampak di permukaan kulit, wajah menjadi cerah dan terlihat
bias-bias darah di kulit wajahnya. Karena, kegembiraan secara otomatis
mempermudah sirkulasi darah ke jantung sehingga juga mengaliri seluruh
pembuluh darah hingga penuh. Dengan demikian, organ-organ tubuh tidak
lagi membutuhkan makanan seperti biasanya, karena sudah disibukkan
dengan hal-hal yang lebih disukainya, lebih cocok dengan kebutuhan
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normalnya. Karena, apabila tubuh secara normal telah memperoleh hal
yang disukainya, ia pasti akan lebih mendahulukannya dibandingkan yang
lain.

Tetapi, kalau hal yang mengganggu hati itu bersifat menyakitkan,
membuat sedih dan menakutkan, hati atau jiwa seseorang akan berusaha
memeranginya, melawan, dan mempertahankan diri, sehingga tidak pula
sempat menuntut suplai makanan. Pada proses pengusiran dan penolakan
tersebut, tubuh tidak sempat menuntut makanan dan minuman. Kalau
berhasil mengalahkan segala kegundahan dan kesulitan hati, staminanya
akan kembali, bahkan bisa menggantikan stamina yang biasa didapat dari
energi makanan dan minuman. Tetapi, kalau tidak mampu mengalahkan
musuh hati, staminanya justru menurun, sebatas kekuatan musuh dalam
hati tersebut. Kalau peperangan menghadapi musuh hati tersebut
mengalami kekalahan dan kemenangan silih berganti, maka tubuh
terkadang menjadi kuat staminanya, dan terkadang melemah.
Kesimpulannya, peperangan itu mirip dengan peperangan di luar antara
dua golongan yang bermusuhan, ada kemenangan dan ada kekalahan,
ada yang mati, ada yang cedera, dan ada pula yang tertawan.

Orang sakit mendapat pertolongan dari Allah. Allah akan memberikan
makanan tambahan kepadanya, lebih dari sekadar yang dapat diketahui
oleh kalangan medis, di antaranya adalah suplai makanan dari darah
menurut kadar kelemahan tubuh dan kekurangan suplai makanan yang
diderita, juga tingkat kesungguhannya beribadah kepada Allah 3%, laakan
berhasil memperoleh kebutuhannya karena kedekatan dirinya kepada
Allah. Karena, apabila hati seorang hamba sedang gundah, saat itulah
rahmat Allah dekat dengannya. Kalau ia seorang wali Allah, ia juga bisa
mendapatkan makanan ruhani yang akan memperkuat stamina dan energi
tubuhnya, lebih dari stamina yang dihasilkan melalui energi makanan.
Semakin kuat imannya, kecintaannya terhadap Rabbnya, kejinakan hati
dan kegembiraannya serta keyakinannya terhadap Rabbnya, kerinduan
dan rasa ridhanya kepada Rabbnya juga semakin bertambah, maka
semakin besar energi yang bisa diserapnya sehingga sulit untuk
diungkapkan, tidak bisa digambarkan oleh kalangan medis, bahkan tidak
bisa dicapai oleh ilmu pengetahuan mereka.

Bila jiwa seseorang terlalu kasar, hatinya terlalu gersang untuk dapat
memahami dan mempercayai kenyataan ini, silakan ia melihat kondisi
banyak orang yang gemar menikmati lukisan, hati mereka sudah dipenuhi
oleh rasa kecanduan terhadap lukisan-lukisan tersebut, atau mungkin juga
terhadap kedudukan, harta, atau ilmu pengetahuan misalnya. Banyak
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orang yang melihat adanya hal-hal ajaib pada diri mereka dan orang-orang
seperti mereka karena kegemarannya itu.

Telah dijelaskan dalam Ash-Shahih, Nabi #& pernah melakukan puasa
wishal (selama beberapa hari), namun kemudian beliau melarang para
sahabat melakukan puasa wishal. Beliau bersabda, “Kondisiku tidaklah
sama dengan kondisi kalian. Allah tetap terus menerus memberiku makan
dan minum. "%

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa makanan dan minuman
bukanlah santapan sebagaimana yang dipahami oleh manusia biasa.
Karena, kalau tidak demikian, tentu beliau tidak akan melakukan puasa
wishal, karena tidak akan jelas perbedaan antara kedua jenis makanan
tersebut, bahkan beliau tentu juga tidak akan berpuasa, karena beliau
berkata, “Allah tetap terus menerus memberiku makan dan minum.”

Demikian juga, Rasulullah # menjelaskan perbedaan antara beliau
dengan para sahabat dalam melakukan puasa wishal. Beliau mampu
melakukan yang tidak mampu mereka lakukan. Kalau memang beliau
makan dan minum sebagaimana yang biasa dipahami sebagai ‘makan’ dan
‘minum’, tentu beliau tidak akan berkata, “Kondisiku tidaklah sama dengan
kondisi kalian.” Hadits itu hanya dipahami secara kasar demikian saja, bagi
orang yang hanya sedikit pemahamannya tentang ‘makanan ruhani’ dan
makanan hati. Padahal, makanan itu demikian kuat pengaruhnya pada
stamina tubuh, bahkan berfungsi sebagai motivator dan makanan sehat,
lebih dari pengaruh energi makanan biasa. Semoga Allah memberikan
taufik-Nya. &

' HR. al-Bukhari (4/179) dalam ash-Shiyam, Bab an Tankil liman aktsaral wisal dan Bab al

Wisal ila as sahar. Dikeluarkan pula oleh Muslim no. 1103 dalam ash-Shiyam, Bab an
Nahyu anil wisal fi as shaum. Pada bab ini diriwayatkan dari Aisyah, Abduliah bin Umar,
dan Anas.
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PASAL
PETUNJUK NABI & DALAM MENGOBATI
PENYAKIT UDZRAH DAN PENGOBATAN
DENGAN AS-SU'UTH

Diriwayatkan secara shahih bahwa beliau # bersabda:
o} -0 D/‘%// T~ 0/0}030/ f‘l//" ofo 2 g0 7
ﬁwyMYJ&fd‘ubch%‘yﬁj‘xbjﬁ}

550001 e A50L

“Cara pengobatan yang terbaik buat kalian adalah bekam dan qisth
laut. Janganlah kalian menyiksa anak-anak kalian dengan membiarkan
mereka terkena penyakit udzrah. %

Dalam As-Sunan dan Al-Musnad diriwayatkan dari hadits Jabir bin
Abdillah diriwayatkan bahwa ia menceritakan: Rasulullah # pernah
menemui Aisyah % vyang kala itu menemani seorang bayi yang
hidungnya mengeluarkan darah. Rasulullah bertanya, “Ada apa ini?”
Aisyah menjawab, “la terkena penyakit udzrah atau sakit di kepala.” Beliau
berkata, “Celaka kalian. Jangan kalian bunuh anak-anak kalian. Wanita
manapun yang anaknya terkena penyakit udzrah atau sakit di kepalanya
hendaknya mencari gisth india, dicampur dengan air lalu digunakan
sebagai gurah.” Maka, Aisyah memerintahkan agar dicarikan bahan
tersebut dan digunakan untuk mencekok bayi itu. Bayi itu pun sembuh.”'?

Abu Ubaid menuturkan riwayat dari Abu Ubaidah bahwa beliau
menjelaskan, “Udzrah adalah sejenis penyakit yang menyerang
tenggorokan akibat darah yang bergejolak. Kalau sudah diobati, disebut

126 4R, al-Bukhari (10/127) dikitab ath-Thib, Bab al Hijamah min ad da’i. Diriwayatkan pula
oleh Muslim no. 1577 dikitab al-Musaagah, bab Hilli ujratil hijamah..

77 4R. Ahmad (3/315) dan sanad hadits ini shahih. Al-Haitsami mencantumkannya dalam al-
Majma’ (5/89) dan menambahkan penyandaran hadits ini kepada Abu Ya'la dan al-Bazzar,
ia berkata, “Para perawinya adalah perawi-perawi shahih.”
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udzirah bihi, yang berarti dijauhkan atau dihindari.” Ada juga yang
berpendapat bahwa udzrah adalah sejenis penyakit koreng vang
menyerang bagian telinga dan leher. Kebanyakan menyerang anak-anak
kecil.

Adapun khasiat dari metode gurah menggunakan gisth yang
dihaluskan, karena materi dari penyakit udzrah adalah darah yang
didominasi oleh dahak, namun biasa menyerang anak-anak kecil. Qisth
memberikan sifat kering yang berguna ‘mengikat’ anak lidah dan
memposisikan secara tepat. Bisa jadi makanan ini hanya berkhasiat untuk
penyakit ini saja, namun terkadang juga berguna mengobati berbagai jenis
penyakit panas. Obat yang bersifat panas itu sendiri pada dasarnya adalah
unsur api, namun sifat implementatifnya bisa berbeda. Penulis Al-Qanun
menegaskan bahwa cara pengobatan radang tenggorokan dan sejenisnya
adalah dengan menyantap qisth laut dicampur dengan rempah syabb dari
Yaman dan biji kwarsa (dari Marf, Persia).

Qisth laut sendiri adalah kayu India yang berwarna putih. Rasanya
manis dan memiliki banyak khasiat. Mereka biasa menggunakannya untuk
mengobati radang tenggorokan dengan sejenis obat telan atau sirup, yakni
dengan cara disuapkan kepada anak-anak mereka. Maka, Rasulullah %
melarangnya dan menganjurkan mereka menggunakan bahan yang lebih
berkhasiat untuk anak-anak mereka serta lebih mudah dicerna.

Sementara gurah adalah sejenis obat yang diteteskan ke dalam hidung.
Terkadang berasal dari satu jenis dan terkadang merupakan ramuan.
Biasanya ditumbuk, diayak, diadon, dan dikeringkan terlebih dahulu. Baru
kemudian digunakan bila diperlukan. Caranya adalah dengan dicekokkan
ke dalam hidung seseorang sambil berbaring, bagian bahunya diganjal
agak tinggi agar kepalanya tertunduk sehingga obat gurah itu bisa langsung
masuk ke otak, lalu penyakitnya akan dikeluarkan melalui bersin atau
semburan hidung.

Nabi memuiji cara pengobatan dengan metode gurah ini sebagaimana
disebutkan oleh Abu Daud dalam Sunan-nya bahwa Nabi #£ juga pernah
berobat dengan gurah.'® &

' HR. Abu Dawud no. 3867 dari hadits Ibnu Abbas, dan sanadnya kuat.
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PASAL
PETUNJUK NABI &
DALAM TERAPI PENYAKIT HEPATITIS

Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunan-nya dari hadits Mujahid,
dari Sa’ad bahwa ia menceritakan, “Aku pernah sakit. Rasulullah %% datang
menjengukku. Beliau meletakkan tangannya di atas dadaku sehingga aku
merasakan dingin tangan beliau di dadaku. Beliau berkata, “Engkau
terserang hepatitis. Temuilah Al-Harts bin Kaladah dari Tsaqif. la seorang
Ahli Pengobatan. Suruh ia mengambil tujuh buah kurma Ajwah dari Al-
Madinah, tumbuk dengan biji-bijinya, kemudian suruh dia mencekok-
kannya ke dalam mulutmu. ™%

Hepatitis adalah penyakit yang menyerang tubuh bagian lever
sehingga menyebabkan rasa sakit. Seperti sakit perut, penyakit yang
menyerang perut sehingga merasa sakit. Ladud sendiri artinya adalah obat
yang dimasukkan melalui sisi kiri dan kanan si sakit (dalam keadaan tidak
sadar). Kurma sendiri memiliki khasiat ajaib untuk menyembuhkan
penyakit ini, terutama sekali kurma Al-Madinah, dan terutama sekali jenis
Ajwah. Jumlah yang tujuh itu juga mengandung khasiat lain yang hanya
diketahui rahasianya oleh Allah.

Dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim disebutkan hadits Amir bin

Sa’ad bin Abi Waqqash, dari ayahnya (Sa’ad bin Abi Waqgqash) bahwa ia
menceritakan, “Rasulullah 4 pernah bersabda:

3('...;6)_.“;153 cgw‘ﬁ:rcu\jtc..wcaqﬂ/:&p
$90 .

2 HR. Abu Dawud no. 3875 dikitab ath-Thib, Bab Fi tamrah al Ajwah. Sanad hadits ini baik.
Sedang sabda beliau, “Tumbuk dengan biji-bijinya.” Yang dimaksudkan adalah
menumbuknya sampai remuk, sedangkan al-wajii’'ah adalah sesuatu yang dihirup (sup)

yang dibuat dari kurma dan gandum kemudian dihirupkan kepada yang sakit.
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“Barangsiapa yang di pagi hari menyantap tujuh butir kurma Aliyah,
tidak akan terkena bahaya racun maupun sihir pada hari tersebut.”
(Lafazh min tamril ‘aliyah tidak terdapat di kitab Shahihain, adapun
yang terdapat di kitab Shahihain dengan menggunakan lafazh lain—
ed.)

Dalam lafazh lain disebutkan:

L,&r.;i};: c@°’&cg§ywuu\;&y|
o 8

W aran

“Barangsiapa yang menyantap tujuh butir kurma pada pagi hari,
antara bagian pinggir yang sudah menghitam™® karena tuanya, maka ia
tidak akan terkena racun hingga sore harinya. 3!

Kurma itu bersifat panas dalam larutannya meskipun dasarnya kering.
Ada juga yang mengatakan bahwa sifatnya adalah lembab, atau juga ada
vang mengatakan ‘stabil’. Yang jelas kurma adalah makanan yang baik
untuk menjaga kesehatan, terutama sekali bagi yang sudah biasa
mengonsumsinya, seperti para penduduk Al-Madinah dan yang lainnya.
Bahkan, kurma adalah makanan terbaik di negeri-negeri dingin dan panas,
di mana suhu panas menjadi tidak setajam dinginnya. Kurma di negeri itu
lebih berkhasiat daripada kurma di negeri-negeri dingin saja, karena di
negeri-negeri tersebut, perut para penduduknya bertemperatur dingin,
sementara di negeri-negeri dingin temperatur perut justru panas. Oleh
sebab itu, negeri-negeri seperti Hijaz, Yaman, Thaif, dan berbagai negara
yang mirip dengannya menyukai makanan-makanan panas lebih daripada
para penduduk negeri-negeri lain, seperti kurma dan madu. Kita juga sering
menyaksikan mereka menyantap lada dan jahe lebih banyak daripada para
penduduk negeri lain, sekitar 10 kali lipat atau lebih. Mereka menyantap
jahe seperti para penduduk lain menyantap manisan. Saya sendiri pernah
menyaksikan di antara mereka yang menularkan kebiasaan itu di manapun
mereka berpindah'®. Kebiasaan itu ternyata sesuai dengan mereka dan
tidak membahayakan mereka karena temperatur perut mereka yang dingin
sehingga panas makanan itu langsung keluar ke bagian kulit tubuh. Kita

¥ vang dimaksudkan di sini adalah dua sisi (kedua ujung) kurma yang sudah menghitam dan

mengeras karena saking tuanya.

' HR. al-Bukhari (9/493) dikitab al-Ath’imah, Bab al Ajwah. Diriwayatkan pula oleh Muslim no.
2047 dalam al-Asyrabah, Bab Fadli tamri al-Madinah.

¥ Semisal kacang tanah, rempah-rempah, buah badam, dan bandag.
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juga sering menyaksikan bahwa air-air sumur bisa menjadi dingin di musim
panas dan menjadi agak hangat di musim dingin. Lambung juga bisa
mampu mencerna secara baik makanan-makanan berat pada musim
dingin, lebih daripada yang bisa terjadi di musim panas.

Adapun para penduduk Al-Madinah, kurma bagi mereka hampir
menyerupai fungsi gandum di daerah lain. Kurma menjadi makanan pokok
mereka. Kurma Aliyah sendiri adalah jenis kurma terbaik. Teksturnya agak
keras, lezat, dan manis sekali.

Kurma bisa termasuk jenis makanan, obat, atau buah-buahan. Kurma
cocok dikonsumsi oleh hampir seluruh jenis tubuh manusia, bisa
memperkuat panas tubuh alami, tidak menimbulkan ampas merusak di
dalam tubuh seperti yang ditimbulkan oleh berbagai jenis makanan dan
buah-buahan. Bahkan, bagi yang sudah terbiasa mengonsumsinya, kurma
bisa mencegah pembusukan dan kerusakan makanan dalam tubuh.

Hadits ini merupakan sebuah ungkapan umum, namun ditujukan
secara spesifik bagi para penduduk Al-Madinah dan sekitarnya. Tidak
diragukan lagi bahwa masing-masing daerah memiliki keistimewaan sendiri
dengan obat-obatan yang ada di daerah masing-masing yang mungkin
tidak cocok untuk daerah lain. Obat-obatan yang tumbuh di suatu daerah
akan berguna mengobati penyakit di daerah tersebut, mungkin karena
pengaruh dari struktur tanahnya, suhu udara atau kedua-duanya. Karena,
masing-masing tanah juga memiliki sifat khas dan tekstur, mirip dengan
perbedaan watak manusianya sendiri. Seringkali ada tumbuhan di
sebagian daerah yang cocok menjadi makanan mereka, namun bagi
penduduk daerah lain bisa manjadi racun pembunuh. Bisa jadi sesuatu
yang menjadi obat pada suatu tempat justru menjadi makanan biasa di
tempat lain. Ada juga obat untuk penyakit tertentu di suatu tempat justru
menjadi obat penyakit lain di lain tempat. Obat-obatan yang cocok untuk
penduduk suatu tempat, bisa saja tidak cocok untuk penduduk di tempat
lain, bahkan tidak berguna sama sekali.

Adapun khasiat dari tujuh butir kurma tersebut sudah menjadi porsi
dan ketentuan dalam syariat. Allah menciptakan langit dan bumi masing-
masing tujuh lapis. Jumlah hari dalam satu pekan juga tujuh. Manusia baru
sempurna penciptaan dirinya dalam tujuh fase. Allah mensyariatkan
kepada para hamba-Nya untuk berthawaf tujuh putaran, sa’i antara Shafa
dan Marwah juga sebanyak tujuh putaran, melempar jumrah masing-
masing tujuh kali. Takbir shalat led di rakaat pertama juga tujuh kali.
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Rasulullah # pernah bersabda, “Perintahkanlah anak kalian shalat saat
berumur tujuh tahun.”**? Bila anak sudah berumur tujuh tahun, ia sudah
disuruh untuk memilih antara ayah atau ibunya (dalam kasus perceraian—
ed.).’®* Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Ayahnya sudah lebih berhak
untuk memilikinya daripada ibunya.” Sementara dalam riwayat lain lagi
disebutkan, justru sang ibu yang lebih berhak. Saat sakit, Rasulullah %
memerintahkan agar kepalanya disiram dengan air dari tujuh girbah.'*
Allah pernah memberi kuasa kepada angin untuk mengadzab kaum Aad
selama tujuh malam. Nabi # pernah berdoa kepada Allah agar
memberikan pertolongan kepada kaumnya dengan tujuh masa
sebagaimana yang diminta oleh Nabi Yusuf.!®* Allah mentamtsilkan
sedekah seseorang yang dilipatgandakan pahalanya seperti tujuh batang
pokok padi yang masing-masing berisi seratus butir padi. Batang padi yang
dilihat oleh sahabat Yusuf dalam mimpi juga berjumlah tujuh. Jumlah
tahun saat mereka bercocok tanam juga tujuh. Pelipatgandaan pahala

¥ HR. Ahmad dan Abu Dawud no. 494. Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no. 407 dari hadits
Sabrah secara marfu’, “Perintahkanlah anak kalian shalat jika ia sudah mencapai tujuh
tahun. Jika ia sudah mencapai sepuluh tahun, pukullah ia.” Sanad hadits ini shahih.
Dikeluarkan pula oleh Abu Dawud no. 495 dari hadits Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari
kakeknya dan sanadnya hasan.

Adapun yang tsabit dari Rasulullah 4 bahwa beliau memberikan kesempatan kepada si
anak untuk memilih antara ayah atau ibunya, sebagaimana diriwayatkan oleh asy-Syafi'i
(2/422), Ahmad no. 7346, Abu Dawud no. 2277, at-Tirmidzi no. 1357, dan Ibnu Majah no.
2351 dari hadits Abu Hurairah. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” Dishahihkan
pula oleh ibnu Hibban no. 1200 dan al-Hakim, begitu pula lbnu Al-Qathan. Dan tidak riwayat
dari beliau % yang menyebutkan tentang pembatasan umur. Asy-Syafii mengeluarkan
(2/423) dari Umarah al-Jarmi, ia berkata, “Ali memberikan pilihan kepadaku antara ibuku
dan pamanku”, kemudian beliau (Ali) berkata kepada adikku, “Demikian pula anak ini,
sekiranya ia telah mencapai umur seperti ini (yakni seperti umur Umarah al-Jarmi. ed),
maka aku akan memberikan pilihan padanya.” Sedangkan aku pada waktu itu berumur
tujuh atau delapan tahun.” Tercantum pula dalam al-Mughni (9/142), "Apabila umur anak
telah mencapai tujuh tahun, ia diberikan kesempatan untuk memilih antara kedua orang
tuanya, dan dia akan bersama dengan pilihannya, tanpa adanya intimidasi dan perselisihan
dalam melakukan pilihan. Siapa yang menjadi pilihan diantara keduanya maka itulah yang
lebih utama baginya . Diantara yang menetapkan keputusan seperti ini adalah Umar, Ali,
dan Syuraih, dan ini adalah pendapat Mazhab asy-Syafi'i. Abu Hanifah dan Malik
mengatakan, ‘Tidaklah dia diberi pilihan.” Abu Hanifah berkata, ‘Apabila dia telah mandiri,
memakai pakaian sendiri, cebok sendiri, maka bapak lebih berhak atasnya hingga gigi
tumbuh gigi depannya. Adapun memberinya pilihan, maka hal tersebut tidaklah tepat.
Karena, seorang anak kecil tidak memiliki pendapat dan tidak mengetahui kehendaknya.
Bisa jadi dia memilih seseorang yang bermain dengannya dan meninggalkan
pendidikannya, mungkin juga karena tuntunan syahwatnya, hingga menyebabkan rusaknya
anak terebut. Juga disebabkan anak tersebut masih belum berusia baligh, maka tidaklah
dia diberi pilihan sebagaimana yang belum berusia tujuh tahun ..., lalu beliau menyebutkan
hadits Abu Hurairah dan hadits Umarah.”

" HR. al-Bukhari (8/108) dalam al-Maghazi, Bab Maradhun Nabi % dari hadits Aisyah.

* HR. al-Bukhari (2/410) dikitab Awwalu al-Istisqaa’ dan (11/163) dikitab ad-Da’awaat, Bab ad
Du’a ala al-Musyrikin dari hadits Ibnu Mas'ud.

134

Zadul Ma’ad Jilid-5 113



hingga tujuh ratus kali lipat atau lebih. Yang masuk Surga di kalangan umat
ini tanpa hisab ada tujuh puluh ribu orang.

Tidek diragukan lagi bahwa angka tujuh di sini mempunyai
keistimewaan tersendiri. Tujuh meliputi berbagai makna sebuah bilangan
dengan segala ciri khasnya. Karena bilangan itu ada yang genap dan (ada
yang ganjil. Bilangan genap dalam tujuh ada dua, sementara ganjil juga
ada dua. Jadi di sini ada empat level: genap) ada yang pertama dan kedua,
demikian juga bilangan ganjilnya. Empat level ini tidak akan terwujud pada
angka yang lebih kecil daripada tujuh. Sehingga tujuh ini adalah angka
sempurna, meliputi empat level tersebut. Bilangan genap dan ganjil
pertama dan kedua. Yang kami maksud dengan dua witir pertama dan
kedua adalah tiga dan lima. Bilangan genap pertama dan kedua adalah
dua dan empat. Kalangan medis banyak mencermati bilangan tujuh ini,
terutama sekali di Bahrain. Hippocrates menandaskan, “Segala sesuatu di
alam semesta ini tertakar dalam tujuh bagian.” Bintang-bintang ada tujuh,
hari-hari dalam satu pekan ada tujuh, jumlah jenis gigi manusia juga ada
tujuh. Pertama, gigi bayi berjumlah tujuh, lalu gigi anak balita berjumlah
empat belas, baru kemudian gigi anak remaja, pemuda, setengah baya dan
orang tua, kemudian lanjut usia hingga akhir usia. Allah lebih mengetahui
tentang hikmah dan syariat yang ditetapkannya dalam mengkhususkan
suatu jumlah. Bisa jadi karena dasar pengertian itu, bisa jadi karena alasan
lain.

Kebetulan bilangan itu terjadi pada penetapan jumlah kurma dalam
hadits ini, dari negeri tertentu pula, yakni kota ini (Al-Madinah) saja, untuk
melindungi diri dari sihir dan racun. Sebuah trik khusus yang seandainya
diucapkan oleh orang-orang seperti Hippocrates, Galenius, dan pakar
medis lainnya, tentu akan diterima oleh kalangan medis dengan pasrah,
yakin, dan menurut saja. Padahal, ucapan mereka itu hanyalah spekulasi,
reka-reka, dan dugaan belaka. Sementara sabda Rasulullah adalah sebuah
keniscayaan, kepastian, berbukti absolut, dan wahyu tentu lebih layak
untuk diterima dengan pasrah tanpa ditolak sama sekali. Pengobatan
terhadap racun terkadang perlu dilakukan dengan ramuan khas, seperti
berbagai jenis batu-batuan, permata, yaqut, dan lain-lain. Wallahu a’lam.

Bisa jadi kurma memang memiliki khasiat mengobati beberapa jenis
racun, sehingga hadits itu bernuansa umum tetapi memiliki makna spesifik.
Jadi, bisa saja kurma itu berkhasiat karena keistimewaan negeri tersebut
dan karena kekhasan dari jenis tanahnya untuk mengobati segala jenis
racun. Akan tetapi, ada hal yang harus dijelaskan di sini, yakni bahwa
svarat seorang yang sakit bisa mengambil manfaat dari obat yang
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diminumnya adalah adanya keyakinan bahwa obat tersebut berkhasiat,
sehingga tubuhnya secara alamiah bisa menerima kehadiran obat itu dan
berfungsi mengobati penyakitnya. Bahkan, banyak sekali sistem terapi yang
manjur karena adanya unsur keyakinan dan sugesti serta kepasrahan.
Dalam hal ini, umat manusia telah melihat berbagai keajaiban. Karena,
secara alami orang yang sakit bisa menerima obat tersebut, hatinya
menjadi tenteram, dan staminanya meningkat sehingga energi tubuh juga
semakin kuat. Suhu panas tubuh secara alami juga terangsang untuk
membantu mengusir zat berbahaya dalam tubuh. Sebaliknya, banyak jenis
obat yang berkhasiat mengobati suatu penyakit, tetapi tidak berguna
karena tidak adanya keyakinan. Tubuh secara alami tidak bisa
menerimanya, sehingga tidak berfungsi sama sekali.

Coba analogikan hal itu pada berbagai jenis obat dan minuman, cari
jenis yang paling bermanfaat untuk mengobati penyakit hati dan jasmani,
untuk kehidupan dunia dan akhirat, yakni Al-Qur’an yang merupakan
penyembuh dari segala penyakit. Tenyata Al-Qur an juga bisa tidak
berguna bagi hati yang tidak meyakini adanya kesembuhan dan khasiat
pada Al-Qur’an tersebut. Bahkan, bisa semakin memperparah sakit
seseorang. Padahal, tidak ada obat bagi penyakit hati yang lebih manjur
dari Al-Qur”an. Karena, Al-Qur an adalah terapi sempurna yang tidak
membawa efek penyakit lain setelah proses penyembuhan, bahkan dapat
menjaga kesehatannya secara optimal, memberikan pencegahan maksimal
pula dari segala bahaya dan penyakit.

Walaupun demikian, berpalingnya hati-hati manusia dari Al-Qur’ an,
ketidakyakinan yang sempurna dimana kenyataan tersebut bukanlah suatu
hal yang diragukan lagi, tidak menggunakannya sebagai obat dan karena
sudah terbiasa dengan berbagai bentuk obat kimia yang diracik oleh anak-
anak manusia adalah penyebab yang menghalangi kesembuhan yang
diharapkan bisa tercapai dengan Al-Qur'an. Kebiasaan menggunakan obat-
obat kimia yang lebih dominan, semakin enggan menggunakan Al-Qur" an,
sehingga berbagai penyakit menahun semakin menggerogoti hati. Para
pasien dan ahli medis terbiasa melakukan pengobatan dengan resep yang
dibuat oleh mereka sendiri atau dengan menggunakan resep para
pendahulu mereka, ahli medis yang mereka hormati dan mereka agung-
agungkan serta mereka percayai. Musibah justru semakin menggurita,
penyakit semakin tidak dapat diatasi, berbagai penyakit dan wabah
semakin membengkak jumlahnya sehingga sulit untuk disembuhkan. Setiap
kali mereka mengobati berbagai jenis penyakit itu dengan metode terapi
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modern, kasus penyakit semakin mencuat dan bertambah. Apa yang
menjadi kenyataan, seolah-olah mendendangkan kata-kata berikut.

Di antara bentuk keajaiban-keajaiban

Sementara keajaiban itu banyak adanya

Obat yang terlihat dekat
tetapi sulit mencapainya

Ibarat onta di Padang Sahara
Dia mati karena kehausan
Padahal onta itu membawa air di atas pundaknya. <
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PASAL
PETUNJUK NABI
MENGENAI PENCEGAHAN BAHAYA
MAKANAN DAN BUAH-BUAHAN SERTA
KIAT MENGHINDARI EFEK SAMPING
DAN MEMAKSIMALKAN KHASIATNYA

Diriwayatkan dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah
bin Ja'far bahwa ia menceritakan:

2

GLQSLJJJ\JSL% 3325 5

“Aku pernah melihat Rasulullah % menyantap kurma dengan
mentimun. %

Kurma bersifat panas pada tingkat kedua, dapat memperkuat lambung
yang bersuhu dingin sehingga terasa nyaman, selain juga menambah
karbohidrat. Akan tetapi, kurma cepat berubah baunya, membuat haus,
mengotori darah, dan menimbulkan sumbatan serta rasa sakit pada
kantung kemih, di samping juga membahayakan gigi. Sementara
mentimun itu bersifat dingin juga pada tingkat kedua, bisa meredam rasa
haus, menambah stamina selain juga bisa menambah aroma karena ada
unsur wangi di dalamnya. Mentimun bisa meredam panas pada lambung
yang meradang. Bila dijemur dan ditumbuk halus, lalu diperas airnya dan
diminum, bisa menghilangkan dahaga, memperlancar buang air kecil, bisa
juga menghilangkan rasa sakit pada kantung kemih. Bila ditumbuk dan
disaring kemudian digosok-gosokkan ke gigi, bisa membersihkan plak gigi.
Bila ditumbuk daunnya lalu dijadikan sebagai pembalut tubuh yang sakit

7 HR. al-Bukhari (9/488 dan 489) dikitab al-Ath'imah, Bab al Qitssa'u bi ar ruthab.
Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 2043 dikitab ai-Asyribah, Bab aklu al-qitssa bi ar rhutab.
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setelah dicampur dengan tangkai anggur’*, bisa berguna mengatasi gigitan
anjing gila (rabies).

Kesimpulannya, kurma bersifat panas sementara mentimun bersifat
dingin. Masing-masing bisa memperbaiki kekurangan pada lainnya, bisa
menghilangkan bahayanya dan dapat mengatasi temperatur atau sifat yang
berlawanan dengannya, di samping masing-masing juga bisa mencegah
pengaruh buruk pada buah yang lain. Ini adalah formula medis yang
komprehensif. Basic dari metode menjaga kesehatan tubuh. Bahkan, ilmu
kedokteran seluruhnya berinduk pada formula ini. Penggunaan metode ini
pada segala jenis makanan dan obat-obatan bisa memberikan improvisasi
dan netralisasi, serta mencegah berbagai dampak negatif dari semua bahan
tersebut dengan memberikan sesuatu yang berlawanan. Cara itu akan bisa
membantu kesehatan tubuh, meningkatkan stamina dan pertumbuhan

badan.

Aisyah menandaskan, “Mereka berusaha membuat saya menjadi
gemuk dengan berbagai macam makanan, tetapi tidak berhasil. Ketika
mereka berusaha membuat saya gemuk dengan mentimun dan kurma,
saya pun menjadi gemuk.”

Kesimpulannya, mencegah bahaya sesuatu yang bertemperatur dingin
adalah dengan sesuatu yang panas, demikian juga sebaliknya. Panas
kurma yang basah bisa dinetralkan dengan kurma kering. Sementara
kurma kering bisa dinetralkan dengan kurma basah, masing-masing bisa
menetralisir suhu yang lain. Itu adalah cara terbaik untuk menjaga
kesehatan.

Dalam pembahasan terdahulu juga ada yang mirip dengan itu, saat
Nabi % memerintahkan mengonsumsi Sana dan Sanuut. Sanuut adalah
sejenis madu yang mengandung minyak yang dapat menetralisir Sana.
Semoga Allah memberikan shalawat-Nya kepada Nabi yang telah
mengajarkan hal-hal yang membangun hati dan badan, memperbaiki
kondisi pemiliknya di dunia dan di akhirat. &

' Berasal dari bahasa Persia. Maknanya anggur yang dikentalkan dengan cara dimasak,
yakni manisan.
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PASAL
PETUNJUK NABI &
DALAM MENJAGA KESEHATAN

dJenis terapi seluruhnya ada dua macam: Tindakan preventif dan
perlindungan kesehatan tubuh. Baru (yang ketiga) bila tubuh menerima
campuran zat berbahaya, dibutuhkan proses pengusiran zat tersebut
dengan cara yang tepat. Bahkan, poros dari seluruh ilmu medis terletak
pada tiga formula ini.

Tindakan preventif atau pencegahan itu sendiri ada dua jenis:
Pencegahan dari hal-hal yang dapat menimbulkan sakit atau dari hal-hal
vang dapat memperparah penyakit yang sudah ada sehingga setidaknya
penyakitnya tidak bertambah. Cara pertama disebut pencegahan penyakit
bagi orang sehat. Yang kedua, tindakan preventif bagi orang sakit. Kalau
orang sakit mampu melakukan tindakan preventif, maka penyakitnya bisa
dicegah agar tidak semakin parah sehingga ia bisa meningkatkan stamina
untuk mengusir penyakit tersebut.

Dasar amalan dari tindakan preventif itu adalah firman Allah 3%:

RIS T 5 S BT 5 e T A s

7. »),

L:.;L M GLI ‘_}v\_‘ P-b ¢L“~\“
“Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan kembali dari tempat buang
air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh
air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih).” (An-

Nisa": 43 dan Al-Maidah: 6)

Di sini, orang sakit dicegah menggunakan air, karena air (pada kasus
penyakit tertentu—penerj.) bisa membahayakan kesehatan tubuhnya.

Dalam Sunan Ibnu Majah dan yang lainnya disebutkan dari Ummul
Mundzir binti Qais Al-Anshariyah, diriwayatkan bahwa ia menceritakan,
“Rasulullah #€ pernah menemuiku bersama Ali. Saat itu Ali baru sembuh
dari sakit, sementara kami memiliki buah kurma yang masih bergantung di
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tandannya. Lalu, Rasulullah #€ berdiri memetik dan memakan kurma
tersebut. Ali juga ikut berdiri untuk memakannya, namun Rasulullah
mencegahnya, “Engkau baru sembuh dari sakit” Akhirnya Ali
mengurungkan niatnya. Segera kubuatkan bubur gandum dan rebusan
sayur. Aku menghidangkannya kepada Ali. Nabi % bersabda, “Kalau ini
silakan disantap. Niscaya lebih berguna untukmu.” Dalam lafal lain
disebutkan, “Kalau ini silakan disantap, karena lebih cocok untukmu. 7139

Sementara dalam Sunan Ibnu Majah diriwayatkan dari Shuhaib bahwa
ia menceritakan: Aku pernah menemui Nabi #&, dan di hadapan beliau
terhidang roti dan kurma. Beliau berkata, “Ke sini mendekat, lalu
makanlah.” Aku pun mengambil kurma dan memakannya. Beliau
bertanya, “Engkau makan kurma? Bukankah engkau sakit mata?” Aku
menjawab, “Wahai Rasulullah, aku sengaja mengunyah menggunakan sisi
mulutku vang lain (vang tidak sejajar dengan mataku yang sakit).”
Rasulullah pun tersenyum.'®

Dalam sebuah hadits yang terpelihara/dihapal, diriwayatkan bahwa
Rasulullah % bersabda:

/)/.a/}}/i P °

o 1h 805 B B G e s 0l STl 0
WA EA

“Sesungguhnya apabila Allah mencintai seorang hamba, Allah akan
memelihara dirinya dari bahaya dunia sebagaimana salah seorang
kalian memelihara orang vyang sakit dari bahaya makanan dan
minuman.”

Dalam lafal lain disebutkan:

o2 P P ° sor s 7y ?
RV W £ )

“Sesungguhnya Allah melindungi hamba-Nya yang beriman dari
bahaya dunia.”*

3 HR. Ibnu Majah no. 3442, at-Tirmidzi no. 2038, Abu Dawud no. 3856, dan Ahmad (6/364),
sanad hadits ini hasan.

0 HR. tbnu Majah no. 3443 dan sanadnya hasan, sedangkan al-Bushiri mengatakan dalam
az-Zawaid (2/213): Sanadnya shahih serta para perawinya tsigah.

1 Hadits shahih. HR. Ahmad (5/427 dan 498) dari hadits Mahmud bin Labiid, Dan hadits yang
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no. 2036 dari Mahmud bin Labiid dari Qatadah bin Nu'man
dan at-Tirmidzi menghasankannya. Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim (4/309) dan
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Adapun hadits yang beredar dari mulut ke mulut di kalangan banyak
orang, “Pencegahan adalah inti pengobatan, dan lambung adalah sarang
penyakit, biasakanlah tubuh melakukan setiap hal yang biasa
dilakukannya.” Ucapan sebenarnya hanyalah kata-kata Al-Harts bin
Kaladah, seorang tabib Bangsa Arab. Tidak benar penisbatan hadits itu
berasal dari Rasulullah. Demikian ditegaskan oleh banyak Imam ahli hadits.

Diriwayatkan juga bahwa Nabi #£ pernah bersabda:

“Sesungguhnya lambung itu ibarat kolam dalam tubuh. Seluruh
pembuluh darah ibarat aliran air yang bermuara kepadanya. Kalau
lambung sehat, maka seluruh pembuluh darah akan sehat. Kalau
lambung sakit, maka seluruh pembuluh darah juga sakit.”**?

Al-Harts pernah juga menandaskan, “Inti pengobatan adalah
pencegahan.” Pencegahan atau tindakan preventif, menurut para pakar
medis, bila dilakukan terhadap orang yang sehat sama pentingnya dengan
proses menghilangkan zat berbahaya dari orang sakit atau orang yang baru
sembuh dari sakit. Tindakan preventif terbaik adalah yang dilakukan
terhadap orang yang baru sembuh dari sakit. Karena, kondisi alamiah
tubuhnya belum pulih, staminanya masih lemah, sementara tubuh secara
alami menanti suntikan energi dan seluruh organ tubuh juga siap
menampungnya. Adanya gangguan zat berbahaya itu akan dapat
menyebabkan kambuhnya penyakit, dan itu akan lebih parah daripada
ketika pertama kali penyakit itu muncul.

Harus diketahui bahwa ketika Nabi #& melarang Ali untuk memakan
buah kurma yang masih tergantung di tandannya saat ia baru sembuh dari
sakit, itu cara adaptasi terbaik. Karena, kurma yang masih berada di
tangkai adalah buah kurma yang biasanya sengaja digantung di rumah
untuk dimakan, tak ubahnya anggur-anggur yang masih tergantung di
tangkainya. Buah-buahan secara umum berbahaya bagi orang yang baru
sembuh dari sakit, karena mudah terkontaminasi, sementara tubuh si sakit
belum mampu mencegah bahayanya. Stamina tubuh belum
memungkinkan untuk itu. Tubuh masih sibuk mengusir sisa-sisa penyakit
dan mengenyahkannya dari dalam tubuh. Sementara kurma basah
memiliki sifat khusus semacam ‘zat pemberat’ bagi lambung yang
menyebabkan lambung menjadi sibuk mengantisipasi dan mengatasinya
sehingga tidak sempat melakukan pembersihan terhadap sisa penyakit dan

disepakati oleh adz-Dzahabi. Hadits ini memiliki penguat dari hadits Abu Sa'id yang
diriwayatkan oleh al-Hakim (4/208).

Dalam sanadnya terdapat Yahya al-Babalti dan ia seorang perawi yang dhaif, Majma’ az-
Zawaid (5/186).

142
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berbagai efek buruknya. Sisa penyakit itu akan tetap tinggal (residue)
dalam tubuh, bahkan bisa bertambah. Saat dihidangkan bubur gandum
dan sayur rebus di hadapannya, Nabi # memerintahkannya untuk
menyantap hidangan tersebut. Karena, kedua jenis makanan itu adalah
yang terbaik bagi orang yang baru sembuh dari sakit. Sebab, kuah dari
gandum itu mengandung gizi dan unsur dingin, pelembut dan pengemulsi,
di samping juga bisa meningkatkan stamina, sehingga cocok untuk orang
yang baru sembuh dari sakit. Terutama sekali bila dimasak dengan rebusan
sayur. Santapan yang cocok untuk orang yang berlambung lemah sehingga
tidak menimbulkan serat yang berbahaya atau ampas yang dikhawatirkan.

Zaid bin Muslim menegaskan, “Umar % pernah memberikan

pencegahan kepada orang sakit, karena saking susahnya menahan diri dari
makanan, terpaksa orang itu menghisap biji-bijian.” Kesimpulannya,
pencegahan itu adalah obat terbaik terhadap penyakit, bisa mencegah
timbulnya penyakit atau setidaknya mencegah agar penyakit itu tidak
semakin parah dan menyebar.

PASAL

Di antara berbagai hal yang seyogianya diketahui, bahwa banyak hal
yang dilarang untuk orang sakit, orang yang baru sembuh dari sakit,
bahkan juga orang sehat. Akan tetapi, bila diri seseorang betul-betul
menginginkannya, seleranya amat menuntut mendapatkannya, sebaiknya
dikonsumsi saja sedikit dalam takaran yang mampu dicerna dengan baik.
Hal itu tidak akan berbahaya, bahkan akan berguna. Karena, kondisi tubuh
dan lambung akan saling terikat oleh rasa suka dan selera, keduanya akan
secara kooperatif menghalau hal-hal yang dikhawatirkan bahayanya. Bisa
jadi akan lebih berguna daripada mengonsumsi obat sekalipun yang tidak
disukai oleh pasien.

Oleh sebab itu, Rasulullah % tidak menyalahkan Shuhaib-yang saat itu
sedang sakit mata—untuk menyantap sedikit kurma. Beliau menyadari
bahwa sekadar itu saja tidak akan membahayakannya.

Demikian juga diriwayatkan dari Ali bahwa ia pernah menemui
Rasulullah #£ saat ia sedang sakit mata. Di hadapan beliau terhidang kurma
yang sedang beliau santap. Beliau berkata, “Ali, kamu suka ini?” Beliau
melemparkan sebutir kurma kepada Ali. Kemudian beliau melemparnya
lagi, demikian seterusnya hingga tujuh butir, setelah itu beliau bersabda,
“Itu saja untukmu, Ali.”

122 Zadul Ma’ad Jilid-5




Hal senada juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan-nya dari
hadits Ikrimah, dari Ibnu Abbas ¢#s bahwa Nabi %% pernah menjenguk
orang sakit dan bertanya kepadanya, “Apa yang engkau inginkan?” Orang
itu menjawab, “Aku suka roti gandum.” Dalam lafal lain, “Aku suka makan
kue ka’a.” Rasulullah #£ lalu memerintahkan kepada orang yang memiliki
roti untuk memberikannya kepada saudaranya itu, kemudian beliau
bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian sakit dan ingin menvantap
suatu jenis makanan, hendaknya diberikan kepadanya. ”'*

Hadits ini mengandung rahasia medis yang amat lembut. Karena,
kalau si pasien menyantap makanan yang diinginkannya secara normal
dan alami, namun makanan itu mengandung bahaya tertentu bagi dirinya,
makanan itu akan tetap berguna baginya atau setidaknya akan lebih sedikit
bahayanya ketimbang makanan vang tidak disukainya, meskipun pada
hakikatnya mengandung manfaat bagi tubuhnya. Kecenderungan seleranya
vang sesuai dengan makanan itu dan tuntutan tubuhnya secara alamiah
vang sesuai dengan makanan tersebut, akan bisa menepis bahaya.
Sebaliknya, kecenderungan selera yang tidak sesuai terhadap suatu
makanan, meskipun makanan tersebut bergizi. seringkali menimbulkan
bahaya. Kesimpulannya, makanan yang lezat dan sesuai selera serta dapat
diterima oleh diri seseorang, lalu dicerna dengan cara terbaik, terutama
sekali ketika muncul selera terhadap makanan itu dengan keinginan yang
murni dan kekuatan tubuh yang sehat. Wallahu a’lam. >

"3 HR. Ibnu Majah no. 1439 dikitab al-Janaiz, Bab Ma ja‘a fi ‘yadatil maridh dan no. 3440 dari
hadits Ibnu Abbas dan pada sanadnya terdapat Shafwaan bin Hubairah, dia seorang
layyinul hadits sebagaimana dijelaskan dalam at-Tagriib.
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PASAL
PETUNJUK NABI
DALAM MENYEMBUHKAN PENYAKIT
MATA DENGAN ISTIRAHAT,
MENINGGALKAN AKTIFITAS BERLEBIH
DAN MENJAUHI MAKANAN YANG
MENGUNDANG PENYAKIT MATA

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa Nabi # melarang Shuhaib makan
kurma dan menyalahkannya ketika menyantap makanan itu karena ia
sedang sakit mata. Beliau juga mencegah Ali memakan kurma basah saat
terkena sakit mata.

Abu Nu’aim menyebutkan dalam kitab Ath-Thibb An-Nabawi bahwa
apabila salah seorang isteri Rasulullah terkena sakit pada sebelah matanya,
beliau tidak mendatanginya hingga matanya benar-benar sembuh.

Ramad atau sakit mata di sini adalah sejenis pembengkakan pada
lapisan mata yang berdaging, yakni bagian putih mata yang terlihat.
Penyebabnya adalah kemasukan salah satu di antara empat unsur, atau
angin panas yang terlalu banyak kandungannya di bagian kepala atau
tubuh seseorang, sehingga muncullah semacam ‘bintitan’ yang menyerang
bola mata, atau rasa sakit yang menyerang bagian mata sehingga secara
alami mengeluarkan darah dan nanah dalam jumlah banyak, yang
kemudian biasanya mendekati kesembuhan. Oleh sebab itu, bagian yang
sakit biasanya membengkak.

Harus diketahui juga bahwa dari permukaan bumi ada dua jenis uap
yang membumbung ke atas langit: Pertama adalah uap panas yang kering.
Kedua adalah uap panas yang lembab. Keduanya bila membumbung akan
terbentuk menjadi awan tebal sehingga menghalangi kita untuk bisa
melihat langit. Demikian pula uap yang membumbung dari dasar lambung,
sehingga mengganggu pandangan mata dan menimbulkan berbagai
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penyakit. Kalau kondisi tubuh kuat, uap itu akan naik ke lubang hidung
dan berubah menjadi pilek. Kalau naik terlempar ke tenggorokan atau
amandel, bisa menimbulkan radang tenggorokan atau sesak napas. Kalau
terlempar ke pinggang akan bisa menimbulkan sakit pinggang. Kalau
terlempar ke dada bisa menimbulkan sejenis asma. Bila merasuk ke jantung
bisa menimbulkan gangguan jantung. Kalau naik ke mata bisa
menimbulkan sakit ‘belekan’. Kalau berlari ke perut bisa menimbulkan
mencret. Kalau terlempar ke dasar otak bisa menimbulkan penyakit lupa.
Dan bila tempurung otak sudah menjadi lembab karena uap tersebut,
pembuluh-pembuluh  darah otak juga dipenuhi uap tersebut, bisa
menyebabkan ngantuk yang sangat.

Oleh sebab itu, tidur disebut lembab, sementara begadang disebut
kering. Kalau uap itu mendesak ke luar dari kepala sementara tidak ada
jalan keluar, bisa menyebabkan pusing dan gangguan tidur (insomnia).
Kalau uap itu cenderung ke salah satu sisi kepala, bisa menyebabkan
migrain. Kalau menyerang bagian atas kepala dan bagian tengah tubuh,
bisa menyebabkan sakit kepala membandel. Namun bila selaput otak
menjadi dingin karenanya, atau sebaliknya menjadi panas atau lembab,
lalu uap tersebut bergejolak, bisa menimbulkan bersin. Kalau kelembaban
dahak meningkat sehingga panas tubuh secara alami juga meningkat, bisa
menyebabkan pingsan dan stroke. Kalau menyerang mirrah sauda
sehingga mengakibatkan ruang otak menjadi gelap, bisa menyebabkan rasa
waswas. Kalau terus mengalir ke urat saraf, bisa menyebabkan epilepsi
ringan. Namun bila menyebabkan kelembaban pada sistem saraf kepala,
lalu berimbas pada seluruh pembuluh darah otak, bisa menyebabkan split
atau mati sebelah. Kalau uap tersebut berasal dari energi kuning yang
menyebabkan peradangan otak, bisa menyebabkan penyakit Birsame.!*
Kalau ditambah dengan keluhan paru-paru, disebut Sirsame. ** Sebaiknya
pembahasan ini dipahami dengan baik.

Maksudnya, bahwa berbagai zat pengganggu di bagian tubuh dan
kepala itu bisa bersifat aktif pada saat mata sakit. Hubungan intim suami
isteri termasuk hal yang bisa menambah aktivitas dan gangguan zat
tersebut. Karena, bisa menyebabkan gerakan total pada tubuh serta ruh
secara alami. Tubuh memang bisa menjadi panas karena bergerak, itu
jelas. Jiwa seseorang justru beraktivitas lebih banyak lagi demi mencari
kepuasan dan kesempurnaan rasa. Ruh juga akan beraktivitas mengikuti

" Birsame adalah radang selaput di antara hati dan jantung.

Sirsame adalah pembengkakan pada selaput otak yang menyebabkan demam dan
kekacauan pikiran.

145

Zadul Ma’ad Jilid-5 125




gerakan jiwa dan tubuh. Elemen pertama yang bersentuhan dengan ruh
pada tubuh manusia adalah hati. Dari situlah munculnya ruh untuk
kemudian merasuk dalam tubuh. Adapun aktivitas alamiah adalah
memancarkan air mani yang memang harus dikeluarkan dengan ukuran
yang pas. Kesimpulannya, hubungan intim merupakan aktivitas total di
mana tubuh, energi, organ biologis, ruh, dan jiwa kesemuanya ikut
beraktivitas. Padahal, setiap aktivitas otomatis menggugah seluruh organ
tubuh dan memperlemahnya sehingga mempengaruhi organ-organ tubuh
yang lemah. Mata, saat sedang terkena sakit, berada pada kondisi yang
paling lemah, sehingga gerakan hubungan intim adalah gerakan yang
membahayakannya.

Hippocrates menandaskan dalam bukunya Al-Fushul, “Melakukan
perjalanan dengan perahu mengindikasikan bahwa setiap aktivitas itu jelas
mempengaruhi tubuh.” Meski demikian, penyakit mata memiliki banyak
faidah pula. Di antaranya adalah konsekuensi dari aktivitas preventif tubuh
dan pembuangan kotoran, serta pembersihan kepala dan badan dari
berbagai zat pengganggu dan zat busuk, di samping juga mencegah
jasmani dan ruhani dari kondisi marah, sedih dan berduka, terlalu banyak
melakukan aktivitas buruk dan berat. Dalam sebuah riwayat dari para
ulama As-Salaf disebutkan, “Janganlah kalian membenci penyakit mata,
karena penyakit mata bisa memutuskan urat menuju kebutaan.”

Di antara kiat menyembuhkan penyakit mata adalah istirahat dan
mencari ketenangan serta tidak mengusap-usap mata atau memperguna-
kan mata secara berlebihan. Bila dilakukan sebaliknya, akan menyebabkan
materi berbahaya semakin membandel. Sebagian orang terdahulu
menyebutkan, “Perumpamaan para sahabat Nabi Muhammad adalah
seperti mata, sedangkan obat mata adalah dengan tidak mengusapnya.”

Diriwayatkan sebuah hadits marfu’, dan hanya Allah yang Maha
Mengetahui yang sesungguhnya, “Terapi sakit mata (belekan) adalah
dengan meneteskan air dingin di mata.” Itu termasuk terapi terbaik untuk
jenis penyakit mata panas. Air adalah obat dingin yang dapat digunakan
untuk meredam panas penyakit mata, kalau memang bersifat panas. Oleh
sebab itu, Abdullah bin Mas'ud < berkata kepada istrinya, Zainab, yang
terkena penyakit mata, “Kalau engkau melakukan apa yang dilakukan oleh
Rasulullah, tentu akan baik hasilnya dan lebih bisa diharapkan me-
nyembuhkan penyakit matamu. Cipratkan air ke dalam matamu, kemudian
bacalah doa berikut:
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“Ya Allah, hilangkanlah penyakit ini wahai Rabb sekalian manusia.
Sembuhkanlah, sesungguhnya Engkau Maha Menyembuhkan.
Kesembuhan hanyalah dengan penyembuhan dari-Mu, kesembuhan
vang tidak diakhiri lagi dengan penyakit.”**

Hal ini sudah sering dibahas berkali-kali bahwa bisa saja terapi ini
bersifat spesifik untuk negeri tertentu dan untuk sebagian jenis penyakit
mata saja. Sehingga, janganlah kita menjadikan ucapan Nabi # yang
bersifat parsial dan spesifik menjadi ucapan yang seolah-olah bersifat
universal dan menyeluruh. Atau sebaliknya, jangan menjadikan ucapan
yang bersifat umum menjadi ucapan yang bersifat khusus sehingga menjadi
keliru dan tidak sesuai dengan kebenaran. Wallahu a’lam.

%6 HR. Abu Dawud no. 3883, Ibnu Majah no. 3530. Para perawinya tsiqah.
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PASAL
PETUNJUK NABI i
DALAM TERAPI LUKA GINJAL YANG
MENYEBABKAN KEJANG-KEJANG

Abu Ubaid menyebutkan dalam Gharibul Hadits, “Dari hadits Abu
Utsman An-Nahdi bahwa ia menyebutkan, “Ada sekelompok orang
melewati sebuah pohon lalu memakan buahnya, namun tiba-tiba tubuh
mereka seperti dihempas angin sehingga kejang-kejang. Maka Nabi #&
bersabda, “Dinginkan air dalam kantung kulit lalu siramkan kepada mereka
di antara dua adzan.” Kemudian Abu Ubaid melanjutkan, “Mereka pun
mendinginkan air tersebut. Arti kantung kulit di sini (dalam bahasa Arabnya
‘syinaan’) adalah tempat minum sejenis girbah. Di sini yang disebutkan
adalah kantung air dari kulit, bukan gentong tanah liat, karena bersifat lebih
mendinginkan air. Arti di antara adzan di sini adalah antara adzan Shubuh
dan igamah. Igamah di sini disebut juga sebagai adzan.” Demikian kata-
katanya.

Sebagian kalangan medis menandaskan: Cara terapi dari Rasulullah ini
termasuk yang terbaik untuk jenis penyakit di atas kalau itu terjadi di negeri
Hijaz, yakni negeri yang bertemperatur panas dan kering. Panas yang alami
akan menjadi lemah di dalam perut para penduduk negeri ini. Disiram-
kannya air pada waktu yang disebutkan dalam riwayat di atas—yakni
waktu terdingin dalam sehari-berarti mengumpulkan seluruh panas alami
yang menyebar dalam tubuh seseorang yang mengusung energi tubuhnya
sehingga semakin kuat membentuk energi letup. Energi itu terkumpul dari
seluruh tubuh hingga ke bagian dalam tubuh yang menjadi sarang penyakit
ini, lalu energi letup itu akan mendorong penyakit keluar sehingga bisa
hilang dengan izin Allah 3&. Seandainya Hippocrates dan Gelenius serta
pakar medis lainnya menuliskan resep obat ini untuk penyakit di atas, pasti
para pakar medis lain akan tunduk dan merasa heran terhadap
pengetahuan mereka. <>
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PASAL
PETUNJUK NABI i
DALAM MENGATASI MAKANAN YANG
KEJATUHAN LALAT DAN MENAWARKAN
RACUN (TOKSIN) DENGAN
ANTI TOKSIN

Dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abu Hurairah <&
bahwa Rasulullah 4 bersabda:
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“Apabila ada seekor lalat jatuh di bejana seorang di antara kalian,
tenggelamkanlah. Karena pada salah satu sayapnya terdapat penyakit
dan pada sayap yang lain terdapat obatnya.”*¥’

Dalam Sunan Ibnu Majah dari Abu Said Al-Khudri diriwayatkan bahwa
Rasulullah # bersabda:
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“Salah satu sayap lalat itu adalah racun, sementara yang lainnya
adalah obat. Maka, apabila seekor lalat jatuh dalam makanan,

147

HR. al-Bukhari (10/213) dikitab ath-Thib, Bab Idza waqa'a adz dzubabu fil ‘inai .
Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud no. 3844 dikitab ath-Thib, Bab fi adz dzubab yaqa'u fi
at-Ta'am, dan Ibnu Majah no. 3505 dikitab ath-Thib, Bab Yaga'u adz-dzubab fil ina’i. Akan
tetapi, Muslim tidak mengeluarkannya dalam Shahih-nya sebagaimana disebutkan oleh
penulis.
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tenggelamkanlah, karena ia mendahulukan racun dan mengakhirkan
obatnya. "%

Hadits ini mengandung dua hal: Pertama, persoalan figih; kedua,
persoalan medis. Persoalan figih dalam hadits merupakan dalil yang jelas
sekali bahwa apabila seekor lalat mati dalam air atau benda cair sejenis,
tidaklah menyebabkan air itu menjadi najis. Itu adalah pendapat mayoritas
ulama. Tidak ada seorang pun di antara ulama As-Salaf yang menentang
hal itu.

Sumber dalilnya adalah bahwa Rasulullah memerintahkan agar lalat itu
ditenggelamkan, yakni dimasukkan dalam makanan atau.air. Padahal,
sebagaimana dimaklumi, dengan cara itu lalat tersebut akan mati, terutama
sekali apabila air tersebut panas. Kalau karena hal tersebut air menjadi
najis, maka ir: merupakan nash bahwa makanan atau minuman itu
menjadi rusak. Namun, ternyata Rasulullah memberikan cara meng-
atasinya. Hukum ini bahkan menjangkau kepada setiap hewan yang tidak
mengalir darahnya, seperti lebah, kumbang, laba-laba, dan sejenisnya.
Karena, hukum itu berputar pada alasannya yang bersifat umum, hilang
bila alasan tersebut hilang. Karena, najis itu berasal dari darah hewan yang
mendekam dalam tubuhnya saat mati, dan ternyata itu tidak berlaku untuk
binatang yang tidak mengalir darahnya, maka hukum najis itu pun tidak
berlaku lagi karena alasan najisnya tidak ada.

Mereka yang berpendapat bahwa tulang bangkai itu tidak najis
menyatakan: Kalau hukum itu (tidak najis) berlaku pada binatang yang
utuh yang jelas mengandung unsur kelembaban, mengandung kotoran dan
bagian tubuh yang lunak, maka hukum itu lebih layak berlaku pada
binatang bertulang yang jelas tidak mengandung kelembaban, kotoran, dan
endapan darah sama sekali. Pendapat ini amat kuat dan layak dijadikan
sandaran.

Orang vang dikenal pertama kali dalam Islam yang membicarakan
persoalan binatang yang tidak mengalir darahnya ini (maa laa nafsa lahu
sa’ilah) adalah Ibrahim An-Nakha'i <. Dari beliaulah ulama memperoleh
ilmu tentang persoalan ini. Nafs dalam bahasa Arab bisa juga diartikan
sebagai ‘darah’. Seperti wanita yang mengalami haid disebut juga nifas,
yakni mengeluarkan darah. Demikian juga wanita yang baru melahirkan,
disebut nifas.

Sementara pengertian medis dalam hadits di atas dijelaskan oleh Abu
Ubaid, “Arti menenggelamkan lalat di sini adalah membenamkan lalat

*$ HR. Ibnu Majah no. 3504 dan sanadnya shahih.
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tersebut agar keluar penawar yang terkandung di tubuhnya setelah
mengeluarkan penyakit. Kata malag artingya adalah tenggelam, seperti
kalimat: Dua orang lelaki itu melakukan malag. Artinya saling menyelam
dalam air.

Harus diketahui bahwa lalat itu menurut mereka adalah sebuah energi
beracun yang diindikasikan dengan munculnya pembengkakan dan rasa
gatal akibat sengatannya. Tak ubahnya seperti senjata. Kalau terjerumus
dalam sesuatu yang membahayakannya, maka ia melindungi diri dengan
senjatanya itu. Oleh karenanya, Nabi memerintahkan agar energi lalat yang
beracun itu dihadapi dengan senjata yang Allah ciptakan pada sebelah
sayapnya yang lain. Maka, lalat itu pun ditenggelamkan dalam makanan
atau minuman agar zat beracun itu teradaptasi dengan zat yang bermanfaat
sehingga hilanglah bahayanya. Formula medis ini tidak mampu diselami
oleh banyak pakar medis yang ada, karena memang bersumber dari lentera
kenabian. Meski demikian, seorang ahli pengobatan yang bijak dan
mendapatkan taufiq dari Allah pasti akan tunduk melakukan terapi ini dan
mengakui manusia yang mengajarkan metode ini sebagai manusia paling
sempurna, karena ia ditopang oleh wahyu ilahiyah, di luar kemampuan
manusia biasa.

Tidak hanya satu ahli kedokteran yang telah menyebutkan bahwa
sengatan kumbang atau kalajengking bila digosokkan pada tempat yang
disengat lalat juga akan bermanfaat sekali, setidaknya dapat mereda-
kannya, tidak lain karena unsur penawar (anti toksin) yang terdapat dalam
lalat. Bahkan, bila bengkak pada ujung bulu mata yang disebut ‘bintitan’
setelah terlebih dahulu kepala lalat itu dipotong, dapat menyembuhkannya.

&
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PASAL
PETUNJUK NABI
DALAM PENGOBATAN JERAWAT

Ibnu As-Sunni menyebutkan dalam kitabnya riwayat dari salah seorang
isteri Nabi yang menceritakan, “Rasulullah # pernah menemuiku, saat itu
di jariku tumbuh semacam jerawat. Beliau bertanya, ‘Engkau punvya
minyak wangi dzarirah?” Aku menjawab, “Punya.” Beliau berkata,
“Bubuhkan di jerawatmu itu, lalu ucapkan doa:
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“Ya Allah, Yang mengecilkan yang besar dan Yang membesarkan yang
kecil, kecilkanlah jerawat yang ada pada hamba. "%

Dzarirah sendiri sebenarnya adalah obat India (berbentuk wewangian)
dibuat dari sari batang pohon Dzarirah. Sifatnya panas dan kering, berguna
meredakan radang lambung, lever, dan kekurangan cairan tubuh, bahkan
juga bisa menguatkan jantung.

Dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari Aisyah 25
bahwa ia menceritakan:
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9 HR. Ibnu as-Sunni no. 640 hal. 237, pada sanadnya terdapat wahm. Diriwayatkan pula oleh

Ahmad (5/370) dari hadits Ruuh ia berkata: Telah menceritakan kepada kami {bnu Juraij, ia
berkata: Telah mengabarkan kepada kami Amr bin Yahya bin ‘Umarah bin Abi Hasan, ia
berkata: Telah menceritakan kepada kami Maryam binti lyas bin al-Bakiir sahabat Nabi o
dari sebagian isteri-isteri Nabi % .. Al-Hafizh berkata dalam Amali al-Adzkaar
sebagaimana yang dinukil oleh lbnu ‘Allaan dari Al-Hafidz (4/49): Hadits shahih yang
diriwayatkan oleh an-Nasa'i dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailah. Diriwayatkan pula oleh al-
Hakim dan beliau berkata, “Sanadnya shahih,” dan hal itu sebagaimana yang ia katakan.
Karena rawi-rawi dari Ahmad hingga akhir periwayatan terdapat pada ash-Shahihain
kecuali Maryam binti lyas bin Al-Bakiir sahabat Rasulullah. Hanyasaja terjadi perbedaan
pendapat pada masalah persahabatannya. Sedangkan bapaknya dan pamannya termasuk
sahabat senior, dan saudaranya telah melihat Nabi %5.
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“Aku membubuhi minyak wangi kepada Rasulullah dengan kedua
tanganku dengan minyak dzarirah, pada Hajjatul Wada’ untuk
melakukan tahallul dan ihram.”**°

Jerawat, atau dalam bahasa Arabnya disebut batsrah, adalah sejenis
benjolan kecil terdiri dari semacam zat panas dan tumbuh secara alami.
Biasanya menghinggapi suatu bagian tubuh, perlu ditunggu agar agak
matang, baru dipecahkan dan dikeluarkan isinya. Dzarirah mengandung
khasiat untuk melakukan proses itu. la bisa mematangkan dan mengeluar-
kan isi jerawat, di samping juga memberikan aroma yang wangi. Obat ini
dapat mendinginkan panas jerawat. Oleh sebab itu, penulis Al-Qanun
menandaskan, “Tidak ada yang lebih aku utamakan untuk meredam panas
daripada dzarirah yang dicampur dengan air mawar dan cuka.” &

150

HR. al-Bukhari (10/313) dikitab al-Libaas, Bab Adz-Dzarirah. Muslim no. 1189 dalam al-Hajj,
Bab at-Thib ‘inda al-ihram. Diriwayatkan pula oleh Ahmad (6/200 dan 244).
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PASAL
PETUNJUK NABI
DALAM TERAPI INFLAMASI
(PEMBENGKAKAN) DAN BISUL DENGAN
DITUSUK DAN DIPECAHKAN

Diriwayatkan dari Ali bahwa ia menceritakan, “Aku bersama Rasulullah
# pernah menemui seorang lelaki untuk menjenguknya karena
punggungnya bengkak. Kami bertanya, ‘Wahai Rasulullah! Bengkak ini
sudah bernanah.’ Beliau bersabda, ‘Pecahkan saja bagian yang bengkak.’
Ali menceritakan: Aku terus berada di situ hingga bengkaknya dibelah,
sementara Rasulullah menyaksikannya.”!

Abu Hurairah % juga menceritakan bahwa Nabi # pernah
memerintahkan seorang tabib untuk membedah perut seorang lelaki yang
mengalami penyakit busung. Ada yang bertanya, “Apakah pengobatan ini
bisa berguna?” Beliau bersabda, “Yang menurunkan penyakit tentu juga
menurunkan obatnya menurut kehendak-Nya.”

Inflamasi adalah tumbuhnya sesuatu pada salah satu anggota tubuh
karena kelebihan zat tertentu secara tidak wajar sehingga terkumpul dan
terlihat. Itu terjadi pada banyak kasus penyakit. Kandungannya sendiri bisa
terdiri dari empat unsur yang ada, termasuk air dan udara. Kalau
pembengkakan itu menumpuk, disebut juga dengan bisul. Setiap inflamasi
panas berubah menjadi salah satu dari tiga bentuk: Mengempes, menjadi
padat berisi nanah atau berubah menjadi keras. Kalau energinya kuat, isi
bengkak itu akan teratasi sehingga menjadi kempes. Itu adalah yang terbaik
pada kasus penyakit bengkak. Kalau energinya tidak kuat, isi bengkak
hanya menjadi matang sehingga menjadi padat bernanah. Harus segera
ditusuk untuk mengeluarkan nanah tersebut. Kalau energinya lebih kecil
lagi, biasanya justru menjadi matang sekali dan mengeras sehingga sulit

S HR. Abu Ya'la, pada sanadnya terdapat Abu Rabii’ as-Sammaan, ia seorang perawi yang dhaif:
Majma’ az-Zawaid (5/99).

134 Zadul Ma’'ad Jilid-5



untuk ditusuk guna dikeluarkan isinya. Dikhawatirkan bagian tubuh yang
bersangkutan akan membusuk karena penyakit terlalu lama mengendap
sehingga dibutuhkan penanganan tenaga medis dengan cara dibedah atau
cara lainnya demi mengeluarkan zat berbahaya yang membusuk dan dapat
merusak organ bersangkutan.

Pembedahan memiliki dua keuntungan: Pertama, bisa dikeluarkannya
zat berbahaya yang sudah membusuk dari dalam tubuh. Kedua, mencegah
berkumpulnya zat-zat berbahaya lain yang dapat menguatkan penyakit52.

Adapun sabda Rasulullah dalam lanjutan hadits, “... bahwa Nabi &£
pernah memerintahkan seorang tabib untuk membedah perut seorang
lelaki yang mengalami penyakit busung,” maka arti busung di sini ada
beberapa macam. Di antaranya adalah munculnya sejenis cairan busuk
dalam perut akibat kelaparan.

Kalangan medis sendiri berbeda pendapat tentang pembedahan kasus
penyakit busung ini. Sebagian kalangan melarangnya karena berbahaya
dan sangat tidak aman. Sebagian kalangan lain menandaskan mem-
bolehkannya, bahkan berani mengatakan bahwa itulah satu-satunya cara
penyembuhannya. Namun, yang demikian itu menurut mereka berlaku
untuk kasus busung parah. Karena, busung itu sebagaimana telah
disebutkan sebelumnya ada tiga macam: Yang pertama, busung gendang.
Yakni pembusungan pada bagian perut akibat angin, bila perut dipukul
akan menimbulkan suara mirip suara gendang. Yang kedua, busung
daging. Yakni yang diiringi dengan pertumbuhan daging tubuh disertai
kelenjar khusus yang menyebar bersama aliran darah di seluruh anggota
tubuh. Jenis yang satu ini lebih parah daripada jenis pertama. Jenis lain
adalah busung botol. Yakni dengan munculnya unsur busuk pada bagian
dasar perut yang saat bergerak terdengar seperti suara gemericik air dalam
botol. Jenis inilah yang paling parah menurut mayoritas kalangan medis.
Sebagian kalangan berpendapat, “Yang paling parah adalah busung
daging, karena rasa sakitnya yang menyebar ke seluruh tubuh.”

Di antara kiat terapi busung botol ini adalah mengeluarkan cairan itu
dengan pembedahan. Caranya mirip dengan bedah urat untuk
mengeluarkan darah kotor. Akan tetapi cara ini berisiko, seperti sudah

"2 Dokter Adil Al-Azhari mengatakan, “Ini merupakan deskripsi mendalam terhadap hakikat

bisul dan berbagai alternatif cara mengeluarkan isi yang terkandung di dalamnya. Bisul itu
sendiri adalah sejenis pembengkakan pada salah satu organ tubuh manapun dengan
pembentukan unsur nanah di dalamnya. Cara terbaik untuk menyembuhkannya adalah
dengan membuka bisul tersebut melalui operasi pembedahan agar dapat mengeluarkan isi
bisul tersebut.”
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dijelaskan sebelumnya. Kalau hadits ini shahih, maka bisa menjadi dalil
dibolehkannya membedah perut untuk mengobati busung tersebut.
Wallahu a’lam. &
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